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ABSTRAK

Anas Saparigau. “Perbandingan Pemberitaan Kenaikan BEM Pada Media Fajar
dan Tribun Timmer " (Tinjavan Analisis Framing) Dibimbing oleh Andi Alimudin
Unde dan Muliadi Man

Tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui pembingkaian yang dilakukan
harian Fajar dan Tribun Timur terhadap kenaikan BBM. 2. Untuk mengetahui
citra yang ditampilkan media dalam hal ini Fajar dan Tribun Timur dalam
pemberitaannya tentang kenatkan harga BBM di Kota Makassar

Penelitian ini dilaksanakan di kantor di Kota Makassar pada Harian Fajar
dan Tribun Timur. Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif Kuoalitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis fakta atau karakteristik secara faktual,

Tekhnik pengumpulan data dilakukan dcagan cara observasi, dan kajian
pustaka. Data yang diperoleh diclah secara deskriptif kualitatif yaitu dengan
mengadakan analisis data yang bersifat menggambarkan dengan menguraikan
data yang ditemui pada harian Fajar dan Tribun Timur untuk memberikan
gambaran tentang permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian serta
dikembangkan berdasarkan teori yang ada,
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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang sedalam-dalamnya Kepada Allah SWT Atas limpahan
Rahmat dan segala Hidayah-MNya kepada kita semua. Serta hormat saya Kepada
Rasulullah SAW, yang telah memberikan cahaya dalam keredupan peradaban
schingga membenkan arti tentang filosofi hidup. Memaknai kehidupan memang
begitu dirasakan ketika ada benturan dalam kehidupan yang kita rasakan di dunia ini.
MNamun meghadapinya kita tidak perlu tergesa-gesa menyederhanakannya karena
untuk menuntaskan semua masalah dibutuhkan kejemian pemikiran dan ketelitian
interpretatif.

't]lt:hnim sdya ini mengucapkan kepada mereka-mercka yang telah
menjadi bagian dari proses pegalanan hidupku. Yang terus memberikan f}t:lﬂjnmn,
yang sama-sama merasakan petar-getimya kehidupan, serta sabar mendengarkan
celoteh dan kritikan-kritikanku. Ku ucapkan banyak terima kasih, sedalam-dalamnya,
dan segala hormatku yang tak terhingga, diantaranya kepada :

1. Kepada Bapak Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Tlmu Komunikasi Unhas,
Bapak Dr. M. Nadjib, M..Ed,M.lib dan Bapak Drs. Edy Sudjono, Msi. Atas
s:e:gaia bimbingah dan motivasi selama kuliah.

2. Bapak Dr. A. Alimudin Unde MSi, Sebagai Pembimbing | dan Bapak Muliadi
Mau, 5.505, Msi atas s.cgé.la bimbingan, Maschat dan masukan terhadap
penyempumaan skripsi ini.

3. Kepada Ayahanda dan Ibl:ml:la Tercinta, yang senantiasa memberikan kasih-
sayang tanpa batas, doa-doa yang menenangkan jiwaku, naschat yang

_ membuatku - semakin dewasa di tanah rantau. Semoga kepercayaan terus

bergulir hingga ku pahami akan kelanjuttan, dan bagaimana merajut mata



rantai generasi. Serta rasa syukurku karena telah melewati prosesi kehidupan
kesarjanahan semoga kerja keras ayah, ibu tidak sia-sia. Amien

- Kepada Orang Tuaku di Makassar, Drs. H. Muh, Shabir L. Ondo, MSi dan
Tante Juwita yang dengan segenap ketulusan memberikan bantuan semangat,
materi, dan pencerahan yang membuatku merasa tidak sendiri. Semuanya
menjadi pelajaran buatku bahwa keikhlasan akan membawa kita pada puncak.
. kepada mereka yang telah memberikan lautan ilmu pengetahuan Dosen-
dosenku di Jurusan limu Komunikasi : Prof. Dr. Hafied Changara, Pak Kahar
Mustari, Pak Abduh, Pak Amrullah, Pak Farid, Ibu Mumi, Pak Sudirman, lbu
Jeany, Pak Mursalim, Pak Aswar Hassan, Kak Syam, Pak Akbar, Kak Subhan,
Kak Sony.

. Kepada Kakakku La Ode Songko Panatagama, SH dan Wa Ode Mantaria, SPd
Jjuga Adiklu La Ode Pantoga, Maiman Ondo, dan Muh. La Kila Ponto vang
telah memberikan rasa hormat tentang cinta kepada kedua orangtua, tentang
pendidikan dan tentang citacita kehidupan di hari kelak ketika sudah
berkeluarga, semoga kita tetap solid dan mencapai diktum tertinnggi dalam
mencapai puncak harapan. _

. Kepada mereka-mereka y;mg telah menjadi tempat mendulang ﬁ:ri.gctﬁhum
memberi spirit kebangkitan, memberikan renungan yang sangat menvejuklkan
hati dan mendewasakan terutama kepada Kakak Derlin M. Noer 01, Kak Riza
99, kak Bcoto, juga kepada kakak-kakak yang lain yang tidak sempat

dituliskan namanya.

3 Kepada teman-teman Soul 03; Bahrun, Uki, Acap, Muhlis, Kiki, Sahid, Asrul,

Ambun, Sandy, Marin, Lele, Ami, dan semuanya. Kebersamaan sangat berasti
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ketika jarak memisahkan kita. Semoga kebersamaan yang telah kita bangun
bersama menjadikan kita lebih berani menghadapi hidup.

Terkhusus Kepada Adinda Hasratiyanti yang telah menemani dengan segenap
ketulusan dan kasih sayang. Mengajarkanku sebuah pengorbanan, ketulusan
Juge scbuah rancangan masa depan. Jangan pernah berjalan dibelakangku
sebab aku tak mampu menuntunmu. Jangan pula berjalan di depanku sebab
aku tak mampu menjadi pengikutmu tapi berjalanlah disampingku agar kita
dapat memahami jauh tak berjarak dekat tak bersentuh. Tiap detik vang kita
lalui selalu bermakna.

Kepada teman-temanku di Dinas PU Kota Makassar; Kak Arif, Kak Eda, kak
Hamka, Cica, ahrhad, Sudirman. Terimakasih atas naschat tentang perjuangan
hidup.

Akhimya Kuakhiri dengan mengucapkan syukur yang sedalam-dalamnnya

kepada semua mereke-mercka yang tak bisa disebutkan namanya satu persatu,

Makassar,  Februari 2009
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kebijakan pemerintah menaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
bersubsidi serentak menuai protes. Aksi penolakan kenaikan BBM muncul dari
berbagai pihak yang memandang kenaikan harga yang cenderung merugikan
rakyat, Naiknya harga BBM juga memacu kenaikan harga bahan pokok serta
naiknya harga produksi bagi industri secara besar-besaran. Alasan lain yang
membuat penolakan semakin tajam yaitu kenaikan harga yang dinilai terlalu cepat
dan rentan waktu yang tidak bertahap.

Demontrasi dan aksi penolakan yang keras pun berlangsung hampir setiap
hari dalam beberapa minggu terakhir. Bahkan tidak sedikit korban berjatuhan
akibat insiden yang terjadi antara mahasiswa yang memperjuangkan nasib rakyat
dengan aparat yang ingin tetap menjaga stabilitas Negara terhadap persoalan yang
dianggap menjadi ancaman persatuan bangsa. Dh kampus Universitas Nasional
(UMNAS) Jakarta misalnya bentrokan tak terbendung dan terjadilah penyerangan
aparat dalam kampus UUNAS akibat aksi vang dilakukan mahasiswa menentang
kenaikan harga BBM dianggap bermuatan kriminalitas, dan harus dihentikan.
Dibeberapa klampus lain di Indonesia tidak jauh berbeda hampir setiap hari
aktivitas belajar mahasiswa harus terganggu aksi demonstrasi penolakan kenaikan

harca BBM.



MNamun pemeriniah punya seribu kata untuk mengelak tuntutan
mansyarakat, Alih-alih tidak ada jalan lain untuk mencegah membengkaknya
hutang luar negeri, kurangnya pasokan minyak dan penyesuaian terhadap harga
minyak dunia membuat kenaikan harga BBM mau tidak mau harus terjadi. Pada
dasarnya kenaikan harga BBM yang dilatarbelakangi oleh monopoli Negara-
negara produen minyak dunia ini telah dua kali tefjadi beberapa tahun terakhir.
Tercatat pada tahun 2005 pemerintah Indonesia juga mengambil kebijakan yang
sama menaikan harga BBM dengan alasan yang hampir sama pula. Alasan
penyelamatan APBN akibat tingginya harga minyak dunia hanya dapat
diselesaikan dengan menaikkan harga BBM.

Kenaikan harga BBM juga memacu meningkatnya jumlah kemiskinan.
Berdasarkan data, dari 31, 1 juta jiwa (2005) menjadi 39, 3 juta jiwa (2006).
Demikian pula inflasi mengalami kenaikan tajam sebesar 17, 75% (2006). Di sisi
industri, kenaikan harga BBM untuk kedua kalinya tahun 2005 tersebut telah
mendorong percepatan deindustrialisasi, Bila pada tahun 2004 sektor manufaktur
masih tumbuh 7. 2% maka pada tahun 2007 hanyva tumbuh sebesar 5. 1%. Ini
terjadi karena industri ditekan dari dua sisi yakni peningkatan biaya produksi dan
merosotnya demand akibat menurunnva dayva beli masyvarakat. Penambahan
jumlah penganggur dari 9, 9% (2004) menjadi 10. 3% (;'E[H]:i'.i dan 10.4% (2006)
pun akhirnya tidak terelakkan, (www.eramuslim.com diakses pukul 20.00).

Namun apapun alasannya. masyarakat semakin tercekik dan terus
menuntut. Untuk itu Tanpa dalih yang berlebihan, pemerintah menpanggap alasan

yang paling tepat unfuk menjawab tuntutan masyarakat kalangan bawah adalah



dengan melakukan program santunan terhadapnya yang dibalut dengan desain
Bantuan Langsung Tunai (BLT). Sadar atau tidak persoalan bukan malah redam
namun semakin menjadi. Banyak yang menganggap BLT pemerintah mumi
edukasi vang tidak sehat kepada masyarakat karena dilihat sebagai usaha
mengajarkan masyarakat menjadi pasif dan harus rela menerima kenaikan harga
BBM dan rela menerima BLT dari pemerintah. Walaupun tidak sedikit yang
menganggap BLT sangat membantu masyarakat bawah dalam mereduksi keadaan
perekonomian yang terus menerus memburuk.

Pada tahun 2007 tren harga minyak dunia vang terus meningkat, dalam
asumsi dasar APBN 2008 pemerintah SBY sangat optimistis memprediksi bahwa
harga minyak hanya sebesar US$ 60 per barel. Namun, prediksi produksi minyak
sebesar 1, 03 juta barel’/har juga diragukan karena realisasi tahun 2007 hanya
sekitar 910 ribu barel per hari. Sementara dalam Nota Keuangan 2008 dijelaskan
kebijakan terobosan yang akan dilakukan untuk mendorong tingkar produksi. Hal
ini mengakibatkan keraguan para pelaku pasar terhadap kredibilitas anggaran
pemerintah.

Sementara ifu, dalam hal pemberitaan kenaikan BBM Pemerintah secara
khusus meminta media di Indonesia memberikan ruang yang proporsional kepada
pemerintah  dalam mencari solusi menghadapi g:j;:-lak ekonomi nasional
khususnya menyangkut kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Dizamping
itu, pemerintah berharap medi= juzga memberitakan keadaan yang sesungguhnya
secara adil dani berbagai sisi kepada masyarakat, schingga apapun beritanva,

masyarakat bisa mengerti dan tidak salah memahami, khususnya isu BBM,



Keadaan dan persoalan yang dihadapi Indonesia saat ini juga dihadapi negara lain
di seluruh dunia, sehingga Bank Dunia sendiri menyebut bahwa knsis tersebut
sebagai krisis global.

Pada dasarnya, media massa sendin masih mengalami kontrofers:
pemberitaan, namun situasi ini bisa dilihat sebagai bentuk atau cerminan sebagian
besar masyarakat?, ataukah pelaku dan media massa itu sendin?. Mendalami
media massa sama ketika kita mendalami lautan yang sangat luas yang dimana
kita yakin sulit untuk menjangkau batasan informasi yang bermain dibelakangnya.
Sehingga munculah beberapa macam tokoh yang kemudian berencana mendalami
kajian media massa pada umunya.

Media massa pada dasarnya adalah sebuah perusahaan yang menawarkan
berita sebagai produk bukan menawarkan barang. Bapi masyarakat awam,
Keberadaannya dilihat sebagai sesuatu yang menawarkan fakta, kebenaran, dan
selalu netral. Namun perlu diketahui, bahwa dalam suatu perusahaan pers bermain
ideology yang dilatarbelakangi oleh kepentingan para pemilik modal. Sebuah
berita sedemikian rupa akan dikonstruksi berdasarkan ideclogy untuk kepentingan
segelintir orang vang ada didalamnya.

Hal tersebut terjadi karena seringnya perusahaan pers ditungangi oleh
kepentingan-kepentingan lain misalnya saja pada\\ pemilu 2004, sebuah perusahaan
pers media Indonesia menggunakan medianya lintuk mengampanyekan Surva
paloh sebagai calon presiden RI pada saat itu. Di S.uiaweﬁ Selatan Harian Fajar

dan anak perusahasn yang tergabung dalam Fajar Group juga mengampanyekan



Alwi Hamu yang juga mencalonkan diri pada waktu itu, walaupun kemudian
berbalik mendukung Jusuf Kalla saat Pemilu 2004,

Dari beberapa kasus kasus diatas, terbukti bahwa media massa atau lebih
tepatnya perusahaan pers pada dasamya tidak begitu netral. Dalam proses
penulisan sebuah berita boleh saja sebuah berita dibuat berdasarkan fakta namun
dalam tataran redaksional perusahaan pers akan menyeleksi dan mengangkat isu-
isu yang dianggap penting dan tidak mengancam kepentingan perusahaan serta
melunakan bahkan meninggalkan isu-isu yang akan mengancam kepentingan
perusahaan yang bersangkutan.

Media massa juga adalah sarana yang paling efektif dalam mentranfer isu
dan penyaluran aspirasi bagi siapa saja. Bahkan dalam Eriyanto (2001:196)
dikatakan bahwa media massa merupakan sebuah arena perang retorika atan klaim
antara pemerintah, aktivis social, LSM, dan pihak lain yang berkepentigan atau
tertarik dengan masalah tertentu. Hal inilah yang membuat media massa menjadi
salah satu kekuatan yang sangat menopang demokratisasi suatu negara.

Dalam paradigma ilmu komunikasi, proses pemilihan isu dan pengemasan
- berita sebuah surat kabar atau perusahaan per, kita dapat mengetahui bagaimana
ideology perusahaan pers tersebut dengan menggunakan sebuah pendekatan yang
disebut framing analisys. Analisis framing (framing analisys) adalah pendekatan
vang melihat seperli apa media massa atau perusahaan pers mengemas dan
memilih isu untuk diberitakanan?, bagaimana isu itu ditulis dalam sebuah berita?,

hingga bagaimana sebuah isu dalam berita ditonjolkan.



Menarik kemudian untuk melihat sejauh mana perspektif media massa
(Koran) vang ada di Sulawesi Selatan dalam menanggapi isu kenaikan harga
BEM. Dalam hal ini peneliti sengaja mengambil Harian Fajar dan Tribun Timur
sebagai objek studi, mengingat kedua perusahaan pers ini memiliki khalayak
tersendiri yang terbilang cukup besar di Sulsel. Selain itu, Harian Fajar dan Tribun
Timur terkesan menaruh perhatian yang sangat besar terhadap isu kenaikan harga
BBM dengan aktif memberitakan dan memberi porsi tersendiri terhadap masalah
vang dimaksud. Hampir setiap edisi menjelang keputusan Presiden menaikan
harga BBM dan pasca penetapan kenaikan harga, kedua media im memuat
beritanya bahkan tidak tanggung-tanggung beberapa kali dijadikan sebagai
headline atau menu utama dalam setiap edisinya.

Pada dasarnya, pemberitaan media massa mau tidak mau akan berujung
pada terbentuknya opini public terhadap citra pemerintahan SBY-JK. Ada muatan
politik yang secara sadar atau tidak terbangun dari proses jumnalistik ini. Citra
yang terbangun akan sedikit banyak berpengaruh pada figur pasangan presiden
dan wakil presiden yang terpilih dalam pemilihan legislatif tahun 2004 lalu ini,
terhadap rencana pecalonan diri keduanya dalam pemilu legislatif 2009
mendatang. Kemungkinan yang bisa terjadi antara lain. Perfama, bisa saja kedua
pemimpin ini dianggap tidak mampu menjalankan I'?-I.'IEI- pemerintahan yang lebih
berpihak kepada rakyat kecil, karena kebijakan meniikan harga BBM. Kedua,
tidak menutup kemungkinan ada pihak-pihak tertentu j.rang menganggap bahwa
SBY-JK adalah pahlawan yang berani mempertaruhkan popularitas dalam pemilu

2009 demi kepentingan masyarakat yang lebih jadh. -



Model analisis framing yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis framing model William Gamson. Salah satu ahli yang paling banyak
menulis mengenai analisis framing. Pandangan Gamson melihat bahwa wacana
media adalah elemen yang paling penting untuk memahami dan mengerti
pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atau peristiwa. Untuk itu, penulis
menganggap model ini sangat relevan digunakan dalam penelitian ini unfuk
mengetahui bagaimana citra yang ditampilkan media Hanan Fajar dan Tribun
Timur terhadap peristiwa kenaikan harga BBM.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti menganggap perlu untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana media massa mengemas pemberitaan
kenaikan BBM pada dua media Fajar dan Tribun Timur dengan mengangkat judul
penelitian:

“Perbandingan Konstruksi Pemberitaan Kenaikan Harga BBM Pada Media
Fajar dan Tribun Timuar®

(Tinjauan Analisis Framing)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis kemudian menyusun rumusan
masalah penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini, sejumlah -pemnﬂan
dari penelitian tersebut antara lain:

1. Bagaimana Harian Fajar dan Tribun Timur membingkai berita kenaikan

harga BBM di Makassar?



2. Bagaimana Citra yang ditampilkan harian Fajar dan Tribun Timur dari

Kenaikan harga BBM?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

1.

Untuk mengetahui pembingkaian yang dilakukan harian Fajar dan Tribun
Timur terhadap kenaikan BBM
Untuk mengetahui citra yang ditampilkan media dalam hal ini Fajar dan

Tribun Timur dalam pemberitaannya tentang kenaikan harga BBM

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

1.

Menjadi bahan referensi bagi penelitian komunikasi, khususnya pada
ruang lingkup penelitian yang menggunakan analisis Framing.
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang analisis

framing

Kegunaan Prakfis

1.

Untuk menunjukan framing (bingkai) pemberitaan yang yang dilakukan
Harian Fajar dan Tribun Timur dan menjadi bahan masukan bagi redaksi.

%
Mencoba memberikan pencerahan bagi pembaca tntuk kritis terhada

pemberitaan media massa.



D. Kerangka Konsepiual

Semenjak berhembus kabar kenaikan harga BBM media massa tidak
terkecuali Kﬂt'an! local seperti Harian Fajar dan Tribun Timur yang ada di
Sulawesi Selatan begitu gencar memberitakan kenaikan BBM. Dalam proses ini
masing-masing media memiliki ciri tertentu dalam mengemas beritanya. Hal ini
sejalan dengan ideology media dan kepentingan perusahaan pers yang
bersangkutan. Mamun terpisah dari itu ada proses konstruksi yang dilakuakan

Harian Fajar dan tribun Timur dalam membentuk citra SBY-JK vang kemudian

Keterlibatan wartawan dalam mengkonstruksi realitas sangat dipengaruhi
oleh subjektifitas wartawan dan ideology perusahaan pers yang menaunginya.
Seperti yang dikatakan Eriyanto bahwa realitas social pada dasamya tidak serta
merta murni ditwrunkan oleh Tuhan, ada keterlibatan secara subjektif yang
dilakukan seseorang dalam memaknai dan mengkonstruksi realitas yang hadir
dihadapannya. Realitas ini kemudian dimaknai sesuai dengan kemampuan objek
yang memahaminya.

Pandangan ini lebih dil:;'.nnl dengan paham konstruksionis yang sangat
berbeda bahkan bertentangan dengan pandangan positivis. Jika konstruksionis
melihat ada keterlibatan objek dalam memahami realitas, maka positivis melihat
bahwa realitas yang disajikan wartawan atau jumalis adalah fakta yang
sehenamya terjadi. Sesuatu terjadi dan ditransver oleh wartawan apa adanya.

Seperti apa realitas hadir seperti itu pula wartawan memaknainya.
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Sadar atau tidak, wacana media massa merupakan sebuah hasil konstrksi
social yang dihasilkan berdasarkan ideology. Hal ini terjadi karena media massa
dalam menulis, dan mengemas berita atau isu, memiliki kerangka tertentu yang
digunakan dalam memahami relitas social (ferm of reverence). Konstrukis ini
berlangsung melalui narasi yang ditawarkan lewat definisi-definisi tertentu
mengenai suatu peristiwa atau isu maupun bagaimana kemudian seorang actor
dikemas dalam bentuk pahlawan atau bahkan menjadi penjahat.

Mamun proses framing tidak hanya melibatkan para pekerja pers
melainkan juga adanya pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap media
atau peruhaan pers. Proses framing atau pembingkaian menjadikan media massa
schagai arena dimana informasi tentang sesuatu masalah disimbolkan dan
dicirikan dengan katepori tertentu. Salah satu yang menjadi cin dan analisis
Sframing adalah bahwa dalam peliputan berita, memiliki standar-standar tertentu
seperti adanya fakta, kebenaran, sifatnya objektif, cover borh side, serta netral
dalam pemberitaan.

Ada tiga kategori besar yang dikenal dalam analisis framing yailu: pertama |
level makrostruktural yaitu pembingkaian dalam tingkatan wacana atau discourse
vaitu dalam hal ini dilihat seperti apa berita kenaikan harga BBM dipahami oleh
media Fajar dan Tribun Timur. Kedua, level mikrostruktural dalam elemen ini
lebih menekankan perhatian pada bagian mana atau sisi mana dari peristiwa
kenaikan h:arga BBM yang sengaja ditonjolkan atau bahkan bagianmana yang
sengaja ditinggalkan. Hal ini dilihat dari bagaimana cara pemilihan isu atu fakia,

sudut pandang yang digunakan serta pemilihan nara sumber. Serla ketiga, elenien
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retoris yaitu elemen yang lebih memusatkan perhatian pada bagaimana fakta yang
dimunculkan dalam peristiwa tertentu dan bagaimana penekanan tertentu yang
dilakukan terhadap peristiwa.

Salah satu ahli yang paling banyak menulis tentang analisis framing adalah
William A. Gamson. Beliau adalah penganut konstruksionis .yang memandang
suatu isu atau peristiwa adalah bagian dari kostruksi atas realitas. Seperti apa isu
disampaikan dibentuk oleh khalayak sangat ditentukan oleh kemasan atau
package. Frame menunjuk pada skema pemahaman individu sehingga seseorang
dapat menempatkan, mempersepsi, mengidentifikasi, dan member label peristiwa
dalam pemahaman tertentu.

Gamson dalam Eriyanto (2002:221) mengatakan bahwa untuk melihat gerakan
social ada tiga frame yaitu aggrepate frameconsensus frame, dan collective
action frame. sementara itu framing menurut Gamson dan Modigliani analisis
framing memiki beberapa perangkat vang bisa dilihat dari kemasan ataun
package. Yaitu:

1. Methaphores, perumpamaan atau pengandaian

2. Catchphrases, frase yang menarik, kontras, menonjol, dalam suatu wacana

vang berupa jargon atau slogan.

3. Exemplaar, n.u;mgaitl-r.an bingkai dengan contoh,uraian, (bisa teori,

; perbandingan) yang memperjelas binghkai
4, D&;{f’ﬁfﬂﬂ, yaitu penggambaran atau pelukisan isu yang sifatnya konotatif.

Berup kosakata, leksikon untuk melabeli sesuatu,
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5. Visual images, yaitu menampilkan gambar atau grafis yang mendukung
bingkai secara keseluruhan.

sSementara itu Gamson melihat framing sebagai seperangkat gagasan atau
ide sentral yang didukung ulehl perangkat wacana lain yang saling mendukung.
Gamson dalam analisis framing: konstruksi, ideclogy dan politik media
(2002:226). Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam menje..laskan perangkat tersebut
kedalam teks berita dilakukan dengan cara, menentukan framing device
(perangkat framing), dan kedua menentukan perangkat penalaran (reasoning
devices).

Perangkat framing sebenarnya ditandai dengan kata, gambar atau grafik,
dan metafora terlentu. Sementara itu, perangkat penalaran adalah sangat
berhubungan dengan kohesi dan koherensi dari sebuah teks yang merujuk pada
gagasan tertentu. Konsep analisis framing Gamson dan Modigliani merupakan
suatu kesatuan yang utuh yang menjadi dasar atau petunjuk dari suatu gagasan
utama yang didukung oleh elemen dan perangkat wacana yang satu sama lain
saling berkaitan dan merujuk pada gapgasan utama.

Analisis framing vang merupakan bagian dari analisis teks media mencoba
menawarkan schuah konsep untuk mengetahui bagaimana sebuah media massa
mencoba membentuk opini public dan menggiring pikiran khalayak uwntuk
merespon suatu isu atau peristiwa lewat bahasa yang ditampilkan media massa.

Penelitian ini mengarah dan sejalan dengan konsep yang dikemukakan
oleh Gamson yang bertujan melihat seperti apa berita kenaikan harga BBM

dibingkai olch Harian Fajar dan Tribun Timur, serta bagaimana citra yang coba
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ditampilkan kedua media yang sedikit banyak berpengaruh pada citra SBY-JK
didalam pemberitaannya.

Untuk mengetahui seperti apa bingkai dan proses farming yang dilakukan
Harian Fajar dan Tribun Timur terhadap kasus kenaikan harga BBM dan
bagimana citra yang ingin dibentuk media terhadap citra pemérintahan SBY-JK
maka penelitian ini akan mengambil model analisis framing yang dikemukakan
oleh William A Gamson. Pemilihan ini akan melihat haga-imm bingkai
dilakukan dalam tahap wacana serta bagaimana pemilihan fakta yang dilakukan
redaksi kedua media, sepertia apa fakta ditonjolkan dan bagaimana fakta tersebut
ditekankarl.
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SKEMA KERANGKA KONSEFTUAL

Kenaikan Harga
BEM

l

| | |

Frame Harian Fajar
Frame Tribun Timur

I’I/Strategi Framing William A. _\\‘
Gamson

—
——
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E. Definisi Operasional

Untuk memberikan batasan yang jelas terhadap penelitian ini maka penulis
membuat definisi operasional guna memahami cakupan atau ruang lingkup
penelitian yang akan dilakukan, Definisi operational tersebut sebagai berikut:

- Perbandingan konstruksi pemberitaan adalah perbedaan  bentuk
pemberitaan yang dilakukan Harian Fajar dan Tribun Timur didalam
mengemas sebuah berita dan isu tentang peristiwa naiknya harga BBM
berdasarkan cara dan ideology masing-masing media.

- Harian Fajar dan Harian Tribun Timur adalah media massa lokal vang ada
di Sulawesi Selatan

= Analisis framing adalah salah satu analisis teks media yang digunakan
untuk melihat bagaimana media dan wartawan mengkonstruksi realitas.

Penciteraan adalah proses penamaan melalui simbol, image dan warna yang

dilekatkan pada sesuatu yang dicitrakan.
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F. METODE PENELITIAN

1. Tipe penelitian

Tipe penelitian digunakan adalah kualitatif deskriptif yailu dengan
menggunakan analisis framing yang merupakan bagian dari analisis teks media
yang ternmasuk analisis wacana. Analisis Ini akan mengungkap apa yang ada
dibalik teks berita melalu beberapa tahap framing yang dilakukan media massa

dengan mengkaji konteks peristiwa secara saksama.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan dalam dua
tahap besar yaitu tahap tekstual dengen melihat bagaimana teks dibuat oleh
jurnalis dan bagaimana tahap framing yaitu bagaimana sebuah teks ibingkai

sedemikian rupa sehingga menghasilkan opini yang diharapkan oleh media massa,
2. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dari bulan mei 2008

sampai dengan Juli 2008, Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang penelitian ini maka maka perlu melakukan pengkajian
dan analisa terhadap fakta, peristiwa, dan data yane valid. Untuk itu peneliti
merasa perlu melakukan pengumpulan data yang dibagi ?us data primer dan data

sekunder., 3

%
n
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* Data primer adalah melalui berita kenaikan harga BBM yang dimuat harian

Fajar dan Harian Tribun Timur edisi 1 Mei - 1 Juli 2008.

» Data sekunder adalah data diluar teks ydng mempunyai kaitan erat dengan
isu atau wacana yang diangkat. Seperti buku-buku, hasil penelitian, opini,

dan lain scbagainya.
4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis berdasarkan teori
analisis framing yang dikemukakan oleh Gamson. Teori ini menekankan bahwa
proses framing bisa dilihat dari beberapa hal yang vyaitu Methaphores,

Catchphrases, exemplaar, depiction,dan visual images.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengenalan Study Media Massa

Studi media massa adalah proses pemaknaan tr:rhadap realitas yang
ditampilkan oleh media. Produksi berita selalu berhubungan dengan ideologi yang
yang ada dalam media itu sendiri. Hal tersebut kemudian menuntun para awak
media dalam mengpambarkan dan menuangkan sebuah realitas kedalam sebuah
berita. Matthew Kieran (dalam Erivanto 2002:130) mempunyai anggapan bahwa
berita tidaklah dibentuk dalam ruangan yang hampa. Sebuah berita selalu
diproduksi dari ideologi dominan dalam suatu wilayah kompetensi tertentu.

Produksi berita juga berhubungan dengan bagaimana rutinitas yang terjadi
dalam ruang pemberitaan, Para pekerja media dikontrol untuk memberitakan
sebuah peristiwa dalam persfektif tertentu dalam hal ini adalah bagaimana sebuah
peristiwa ditempatkan dalam dalam keseluruhan produksi teks dan Juga
bagaimana kemudian berita tersebut bisa bermakna dan berarti bagi khalayak.
Stuart Hall dkk (dalam Eriyanto 2002:119) menyebukan bahwa aspek ini sebagai
konstruksi pemberitaan.

Disatu sisi keberadaan media massa kemudian éitafsi:kan sebagai moulder
atau pembentuk dan disisi lain dianggap sebaga mr':'.?,pr atau cermin yang
mc-mantuﬂ:a.l; keadaan yang masyarakat. Hal im bertolak dari asumsi dan
paradigma yang memandang media sebagal suatu intrumen yang memiliki daya

yang kuat dalam mempengaruhi atau juga membentuk opini publik. Anggapan
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yang kuat dalam mempengaruhi atau juga membentuk opini publik. Anggapan




18

semacam ini akan menempatkan komunikan sebagai objek yang pasif, yang dapat
diubah dan dibentuk oleh pihak komunikator.

Di era sekaranp ini, paradigma komunikasi yang berorientasi pada
kepentingan komunikator akan sulit dipertahankan jika sudah berhadapan dengan
masyarakat yang terbuka bagi semua media. Maksudnya adalah, jika masyarakat
secara terbuka memilih media dan pesan maka secara tidak langsung suplai media
dan pesan juga tidak tunggal. Dengan sendirinya juga orientasi komunikas: juga
harus disesuaikan.

B. Sejarah Jurnalisme

Didalam situs ensiklopedia, www.questia.com tertulis jurnalisme pertama
kali tertulis adalsh di masa kekaisaran Romawi kuno, ketika informasi harian
dikirimkan dan dipasang di tempat-tempat publik untuk menginformasikan hal-hal
yang berkaitan dengan isu negara dan berita lokal. Seiring berjalannya waktu,
masyarakat mulai mengembangkan berbagai metode untuk mempublikasikan
berita ataw informasi.

Pada awalnya, publikasi informasi itu hanya diciptakan untuk kalangan
terbatas, terutama para pejabat pemerintah. Baru pada sekira abad 17-18 surat
kabar dan majalah untuk publik diterbitkan untuk pertama kalinya di wilayah
Eropa Barat, Inggris, dan Amerika Serikat. Surat kabar untuk umum ini sering
mendapat tentangan dan sensor dari penguasa setempat. Iklim yang lebih baik
untuk penerbitan surat kabar generasi pertama ini baru muncul pada pertengahan
abad 18, ketika beberapa negara, semisal Swedia dan AS, mengesahkan undang-

undang kebebasan pers.
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Seiring dengan semakin majunya bisnis berita, pada pertengahan 1800-an
mulai berkembang organisasi kantor berita yang berfungsi mengumpulkan
berbagai berita dan tulisan untuk didistribusikan ke berbagai penerbit surat kabar
dan majalah.

Kantor berita bisa meraih kepopuleran dalam wakiu sangat cepal
Pasalnya, para pengusaha surat kabar dapat lebih menghemat pengeluarannya
dengan berlangganan berita kepada kantor-kantor berita itu daripada harus
membayar wartawan untuk pergi atau ditempatkan di berbagai wilayah. Kantor
berita lawas yang masih beroperasi hingga hari ini antara lain Associated Press
(AS), Reuters (Inggris), dan Agence-France Presse (Prancis).

Sekitar tahun 1800-an juga ditandai dengan munculnya istilah yellow
journalisme (jurnalisme kuning), sebuah istilah untuk “pertempuran headline”
antara dua koran besar di Kota New York. Satu dimiliki oleh Joseph Pulitzer dan
satu lagi dimiliki oleh William Randolph Hearst.

Salah satu yang menjai ciri khas jurnalisme kuning adalah pemberitaannya
yang bombastis, sensasional, dan pemuatan judul utama yang menarik perhatian
publik. Tujuannya hanya satu: meningkatkan penjualan!

Jurnalisme kuning tidak bertahan lama, seiring dengan munculnya kesadaran
jurnalisme sebagai profesi.

S:bgai catatan, surat kabar generasi pertama di ﬁ;\alualu}ra memang
partisan, serta dengan mudah menyerang politisi dan presiden, t::npa pemberitaan

yang objektif dan berimbang. Namun para wartawannya kemudian memiliki
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kesadaran bahwa berita yang mereka tulis untuk publik haruslah memiliki
pertanggungjawaban sosial.

Kesadaran akan jumalisme yang profesional mendorong para wartawan untuk
membentuk organisasi profesi mercka sendiri, Organisasi profesi wartawan
pertama kali didirikan di Inggris pada 1883, yang diikuti oleh wartawan di negara-
negara lain pada masa berikutnya. Kursus-kursus jurnalisme pun mulai banyak
diselenggarakan di berbagal universitas, yang kemudian melahirkan konsep-
konsep seperti pemberitaan yang tidak bias dan dapat dipertanggungjawabkan,
sebagai standar kualitas bagi jumnalisme profesional.

C. Jurnalisme Membangun Realitas

Fakta media (berita) memang tak lagi sekedar cermin atau pantulan dari
realita. Jurnalis dengan dengan segala subjektifitasnya mendefinisikan realita
sesuai dengan perspektif dan kepentingan mereka. Jumalis secara sadar
melakukan proses pembingkaian ketika merekonstruksi realitas. Pembingkaian
adalah proses seleksi berbagai aspek realitas dan menjadikan realitas hasil seleksi
itu menjadi lebih menonjol dalam pemberitaan. Penonjolan aspek realitas atau isu
ditujukan agar informasi menjadi lebih menarik pembaca.

Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. Ia
merupakan instrumen utama untuk nm:itak:ru realitas. Bahasa adalah alat
konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnys Enahasa. maka tak ada berita,
cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa. Scls;.njum:..fa pengpunaan bahasa
(simbol) tertentu menentukan format narasi (dan makna) tertentu, Sedangkan jika

dicermati secara teliti, seluruh isi media entah media cetak ataupun media
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elektronik menggunakan bahasa, baik bahasa verbal (kata-kata tertulis atau lisan)
maupun bahasa non-verbal (gambar, foto, gerak-gerik, grafik, angka, dan tabel).
Melalui pilihan diksi, pers membingkai suatu peristiwa sehingga menghasilkan
fakta media (berita), yang bisa menggiring publik untuk memaknai fakta media
tersebut sesuai dengan kepentingan pers.

Ketika seorang wartawan menulis sebuah berita, ia tidak melakukan
penilaian terhadap realitas sosial yang diamatinya . la hanya merekonstruksikan
realitas sosial tersebut tersebut semampunya. Setelah berita itu sampai ketangan
pembaca, pemirsa, dan pendengar, realitas sosial itu menjadi gambaran mengenai
sikap media yang memuat berita tersebut terhadap masyarakat dan negara ini.

- Rekayasa Pemberitaan Media Massa

Sebuah berita tidaklah dituangkan dengan begitu saja dalam proses
pemberitaan. Menurut Saussure (dalam Eriyanto 2004:8T)persepsi dan pandangan
kita tentang realitas dikonstruksi oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang
digunakan dalam konteks sosial. Konsep pemberitaan yang dianut oleh media
massa sebagai perusahaan pers bukanlah kebenaran sejati, tetapi sesuatu yang
dianggap masyarakat scbagai kebenaran. Sadar atau fidak, media sekarang
sesunguhnya berada ditengah realitas sosial yang sarat dengan berbagal
kepentingan politik, ekonomi, terlebih lagi fakta yang kompleks dan bergam.
Apalagi di masa sekarang pertumbuhan perusahaan pers yang terus meningkat dan
saling bersaing untuk mendapatkan khalayaknya tersendiri.

Tuchman (dalam Eriyanto 2004:88) Pembuatan berita dimedia tidak lebih

dari penyusunan realitas-realitas sehingga membentuk sebuah “cerita’. Berangkat
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dari pandangan kaum konstruksionis yang menganggap berita adalah hasil
konstruksi wartawan. Isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas
dengan bahasa sebagai perangkal dasarnya. Dengan penggunaan diksi dan
penempatan visual image dalam teori gamson, media massa mempunyai peluang
yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan membentuk opini publik dari
realitas yang dikonstruksinya.
- Format Berita Agenda Setting Media

Memahami teori Agenda Serting dimulai dengan suatu asumsi bahwa
media massa menyaring berita, artikel, atau tulisan yang akan disiarkannya.
Secara selektif, “patekeepers™ seperti penyunting, redaksi, bahkan wartawan
sendin menentukan mana yang pantas diberitkan dan mana yang harus
disembunyikan.

Setiap kejadian atau isu diberi bobot tertentu dengan panjang penyajian
(ruang dalam surat kabar, waktu pada televisi dan radio) dan cara penonjolan
(ukuran judul, letak pada suratkabar, frekuensi penayangan, posisi dalam
suratkabar, posisi dalam jam tayang). Misalnya berita tebunuhnya gembong
teroris Dr. Azahari yang terus menerus disiarkan dalam waktu rata-rata 30 menit
dalam dalam televisi dan disajikan pada surat kabar dengan mengisi hampir
setengah halaman muka, berarti Dr. Azahari sedang ditonjolkan sebagai gembong
teroris yang terbunuh atau pencapaian prestasi jajaran polisi membunuh teroris
nomor wahid di Indonesia itu. Atau para bintang AFLKDI, Indonesia Idol yang

mendapat tayangan lebih, schingga dari orang yang tak dikenal, karena terus
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diberitakan atau disiarkan hanya beberapa bulan menjelma menjadi bintang dan
sangat terkenal oleh pemirsa televisi Indonesia.

Karena pembaca, pemirsa, dan pendengar memperoleh kebanyakan
informasi melalui media massa, maka agenda media tentu berkaitan dengan
agenda masyarakat (public agenda). Apenda masyarakat diketahui dengan
menanyakan kepada anggota-angpota masyarakat apa yang mereka pikirkan, apa
yang mereka bicarakan dengan orang lain, atau apa yang mereka anggap sebagai
masalah yang tengah menarik perhatian masyarakat (Community Salience). Teori
Agenda Setting pertama dikemukakan oleh Walter Lippman (1965) pada konsep
“The World Outside and the Picture in our head”, penelitian empiris teori ini
dilakukan Mc Combs dan Shaw ketika mereka meniliti pemilihan presiden tahun
1972.

Mereka mengatakan antara lain walaupun para ilmuwan yang meneliti
perilaku manusia belum menemukan kekuatan media seperti yang disinyalir oleh
pandangan masyarakat yang konvensional, belakangan ini mercka menemukan
cukup bukti bahwa para penyunting dan penyiar memainkan peranan yang penting
dalam membentuk realitas sosial kita, ketika mereka melaksanakan tugas
keseharian mereka dalam menonjolkan berita.

Khalayak bukan saja belajar tentang isu-isu masyarakat dan hal-hal lain
melalui media, meraka juga belajar sejauhmana pentingnya suatu isu atau topik
dari penegasan yang diberikan oleh media massa. Misalnya, dala.m merenungkan
apa yang diucapkan kandidat selama kampanye, media massa tampaknya

menentukan isu-isu yang penting. -
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Dengan kata Jain, media menentukan “acara” (agenda) kampanye.
Dampak media massa, kemampuan untuk menimbulkan perubahan kognitif di
antara individu-individu, telah dijuluki sebagai fungsi agenda setting dari
komunikasi massa. Disinilah terletak efek komunikasi massa yang terpenting,
kemampuan media untuk menstruktur dunia buat kita. Tapi yang jelas Agenda
Setting telah membangkitkan kembali minat peneliti pada efek komunikasi massa.
- Sekilas Tentang Keberpihakkan Media

Media massa bukanlah sesuatu yang bebas, independen, tetapi memiliki
keterkaitan dengan realitas sosial. Sebagai perusahaan pers tentunya sangat sarat
dengan berbagai kepentingan yang bermain didalamnya. Disamping kepentingan
ideologi antara masyarakat dan negara, dalam diri media massa juga terselubung
kepentingan kapitalisme pemilik modal, kepentingan keberlangsungan lapangan
kerja bagi ka:}?ax;.mnyajuga hal lainnya.

Berangkat dari asumsi terscbut diatas, media mengharuskan dirinya
berpihak terhadap sebuah kepentingan yang tentunya tidak merugikan dirinya.
Dalam tiap kondisi media kadang-kadang tidak mungkin berdini slatis ditengah-
tengah, dia akan bergerak dinamis diantara pusaran-pusaran kepentingan yang
sedang berrnain. Akibat adanya keberpihakan media terhadap sebuah isu bisa
menyebabkan bias yang kadang sulit dihindari.

D. Study Isu Tentang Kenaikan BEM

Sejak Wakil Presiden Jusuf Kalla mengeluarkan kebijakan tentang

kenaikan harga bahan bakar minyak {(BBM) bersubsidi akan dilakukan pada akhir

Mei ini. Besaran kenaikannya berkisar 25 persen sampai 30 persen. Saat ini
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langkah untuk segera menaikkan harga BBM scakan menjadi sebuah langkah
kebijakan paling rasional, paling tepat dilakukan untuk menyelesaikan persoalan
APBN. Opini tersebut terbentuk akibat gencarnya kampanye bahwa penyelamatan
APBN akibat tingginya harga minyak dunia hanya dapat diselesaikan dengan
menaikkan harga BEM.

Kemudian terasa segar dalam ingatan kita berbagai usaha untuk penciptaan
opini dalam mendukung km&illcm harga BBM sebesar 126% pada bulan Oktober
2005. Saat terjadi kenaikan harga minyak dunia, pemerintah SBY dan berbagai
lembaga pendulung sibuk memberikan argumentasi bahwa dampat buruk yang
terjadi hanya bisa diatasi dengan kenaikan harga BBM. Sementara berbagai
proposal pun diajukan untuk memuluskan dan mempercepatan kenaikan harga
BEM.

Mulai dari alasan untuk menyelamatkan ekonomi, menjawab
ketidakpastian pasar hingga keyakinan bahwa kenaikan harga BBM justru akan
menjadi obat untuk mengurangi kemiskinan. Begitu banyak argumentasi dalam
mendukung kenaikan harga BBM pada bulan Oktober 2005 akhirnya terbulkti
ngawur,

Namun argumen diatas mala berbanding terbalik menjadikan angka
kemiskinan justra meningkat dari 31, 1 juta jiwa (2005) menjadi 39, 3 juta jiwa
(2006). Demikian pula inflasi mengalami kenaikan tajam sebesar 17, 75% (2006).
Di sisi industri, kenaikan harga BBM untuk kedua kalinya tahun 2005 tersebut

telah mendorong percepatan deindustrialisasi, Bila pada tahun 2004 sektor
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manufaktur masih tumbuh 7, 2% maka pada tahun 2007 hanya tumbuh sebesar 5,
1%.

Hal diatas terjadi karena industri ditekan dari dua sisi yakni peningkatan
biaya produksi dan merosotnya demand akibat menurunnya daya beli masyarakat.
Penambahan jumiah penganggur dari 9, 9% (2004) menjadi 10, 3% (2005) dan
10, 4% (2006) pun akhimya tidak terelakkan.

- Bias Kenaikkan BBM

Berbicara Damnak dari kenaikan harga BBM juga sangat panjang.
Perhitungan dampak kenaikan harga BBM yang ngawur telah mengakibatkan
pemerintah SBY lalai untuk membuat kebijakan antisipasinya. Akhimya, beban
rakyat terus meningkat akibat kenaikan harga-harga kebutuhan pokok.

Dengan sendirinya Jumlah rakyat miskin terus bertambah dan bahkan di
sejumlah daerah, rakyat menderita kekurangan gizi atau busung lapar hingga
banyaknya kasus bunuh diri yang dilakukan oleh masyarakat kelompok bawah
akibat himpitan ekonomi.

Sementara desakan untuk segera menaikkan harga BBM kembali terjadi.
Sebagaimana tahun 2005, kenaikan harga minyak mentah dunia tidak segera
direspon dengan berbagai kebijakan penyelamatan ckonomi tetapi pemerintah
SBY justru gencar menciptakan opini pembenaran kenaikan harga BBM.

Diawali dengan pemerintah SBY sibuk menjelaskan bahwa dampak buruk
kenaikan harga minyak dunia tidak hanya dirasakan oleh Indonesia tetapi juga
negara-negara lain. Kemudian disusul dengan pidato presiden SBY yang meminta

rakyat memahami bila pemerintah memutuskan menaikkan harga BEM.



Di tengah tren harga minyak dunia yang terus meningkat pada tahun 2007,
dalam asumsi dasar APBN 2008 pemerintah SBY yang sangat optimistis malah
memprediksi harga minyak hanya sebesar US360 per barel. Prediksi produksi
minyak sebesar 1, 03 juta barel/hari juga diragukan karena realisasi tahun 2007
hanya sekitar 910 ribu barel per hari.

Qementara dalam Nota Keuangan 2008 tidak dijelaskan kebijakan
terobosan yang akan dilakukan untuk mendorong tingkat produksi. Hal ini
mengakibatkan keragnan para pelaku pasar terhadap kredibilitas anggaran
pemerintah.

- Kenaikkan BBM Bukan Solusi

Dalamn hal ini pemerintahan seola-ola tidak ada kemauan politik (political
will) dan keberanian dari Pemerintah SBY-JK untuk melakukan langkah-langkah
penyelamatan ekonomi akibat tingginya harga minyak, yang mengedepankan
prinsip pembagian beban (burden sharing) yang adil.

Dengan ini pemerintah seolah-olah klaim Presiden SBY bahwa kenaikan
harga BBM yang akan dilakukan sebagai pilihan terakhir adalah sebuah
kebohongan publik. Karena faktanya masih banyak langkah-langkah kebijakan
penyelamatan ekonomi lain yang belum dilakukan sebelum menaikan harga
BBM.

Meskipun langkah-langkah tersebut dapat menjadi solusi jangka pendek
maupun jangka panjang akan tetapi pada tahun 2005 pemerinth SBY-JK
langsung menyatakan tidak layak dan tidak bisa menyelesaikan masalah dengan

cepat. Tahun 2008, pemerintah SBY-JK dan para pendukung kebijakan kenaikan
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harga BBM kembali lagi memberikan alasan yang sama untuk tidak
melaksanakan langkah-langkah yang lebih adil tersebut,

Kemudian Bila alasannya sama, lalu apa yang dilakukan oleh pemerintah
SBY-JK selama 2-3 tahun ini? Tidak ada alasan lain kecuali pemerintah SBY-JK
dengan kebijakan Washington Konsensus memang akan menghapuskan berbagai
subsidi termasuk subsidi BBM bagi masyarakat, meskipun masih sangat
dibutuhkan.

Dengan demikian bahwa kenaikan BBM bukanlah scbuah solusi yang
tepat dalam menjawab masalah di pemerintahan SBY-JK. Sebab menaikkan harga
BEM bukanlah jawaban yang paling tepat dimasasekarang. Dengan asumsi
kenaikan BBM di lakukan dalam kondisi kemiskin an masih merajalela maka
sebaiknya Pemerintahan SBY-JK Membuat altemnatif kebijakan lainnya.

E. Kritisisme Membaca Isu Kenaikkan BBM

Pakar-pakar ekonomi pemerintah rupanya tidak mampu (dan tidak merasa
perlu) untuk melepas mindset ekonomi neoklasik-liberal yang parsialistik dan
mekanistik dalam menganalis permasalahan ekonomi. Mereka merasa cukup puas
(dan cukup yakin) jika sudah mampu melakukan perhitungan-perhitungan
(modelling) kuantitatif, yang kemudian mereka anggap sebagai bukti empirik.
Padahal, di saat yang sama terpampang fakia-fakta empirik lain dari kajian
(pendekatan) yang berbeda, yang hasilnya bertolakbelakang,

Jika memang berniat baik, pemerintah mestinya belajar dari masa lalu
tentang pengambilan kebijakan yang menyangkut hajat hidup orang banyak yaitu

harus dilakukan secara terbuka, melalui kajian-kajian dan diskusi publik yang
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luas, sehingga dinamika ekonomi-politik (dibalik) kebijakan tersebut terpampang
dengan jelas dapat dipahami.

Kenaikan harga BBM telah menyulitkan akses orang miskin terhadap
minyak tanah, bensin, transportasi, dan sekolah, yaitu terutama dialami oleh
masyarakat di kampung-kampung terpencil. Demikian pula dengan nasib nelayan
miskin, industri rakyat, dan ekonomi rakyat, yang produksinya terancam
(mandeg) karena harga BBM yang makin mahal. Betapa menyedihkan mendengar
cerita Amelia, Nudin, dan Amaro, warga Desa Raknamo, Kupang Timur, sebuah
desa terpencil, miskin, gelap gulita bila malam hari. Berikut beberapa masing-
masing perspektf para tokoh sosial kntis.

- Faucault; Membongkar Kekuasaan

MICHEL Foucault (baca: misyel fuke) adalah nama penting dalam
khazanah filsafat mutakhir. Dalam literatur-literatur filsafat kontemporer nama
Foucault sering dimasukkan dalam garda depan pemikir purna-modermisme.
Foucault merupakan intelekiual Perancis paling masyhur seangkatan dengan
Roland Barthes (kritikus sastra), Jacques Lacan (psikiater radikal), dan Jean
Claude Levi-Strauss (antropologi strukturalisme). Ia merupakan narasumber
nasional Perancis yang cemerlang, inovatif, inspiratif, dan tak terduga-duga
menjadi lambang pengetahuan bagi bangsanya maupun dunia.

Avant garde Perancis sebelum Foucault tak lain adalah Jean Paul Sartre,
tokoh ﬁlsﬂ.f;ll eksistensialisme. Karya-karya Foucault penuh teror, meloncat-
laa-ﬁcat, meronta, dan mengguncang latanan Eropa yang mapan dan stabil. Bagi

publik di Indonesia yang hendak mengenal atau mendalami buah pikiran Foucault
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itu, kini dipermudzh dengan hadimya buku karangan Lydia Alix Fillingham yang
sudah diterjemahkan dengan judul Foucault untuk Pemula. Judul aslinya adalah
Foucault for Beginners, jelas mengindikasikan bahwa buku ini dimaksudkan bagi
mereka yang mulai menapaki pemikiran dan konsep-konsep Foucault yang sulit
dipahami, rumit; absurd.

Foucault lahir di lingkungan keluarga dokter ahli bedah di Poiters,
Perancis, pada 15 Oktober 1926. Masa kecilnya senantiasa dihantui raungan
pesawat-pesawat pembom Nazi yang melayang rendah di atas kotanya
Pendidikan dasar hingga kolese ia tamatkan di tempat kelahirannya. Tahun 1943,
selepas dari kolese St Stanilaus, kolese yang diasuh rohaniwan Jesuit, ia mulai
kuliah di Ecole Normale Superieure Paris.

Di Ecole Mormale Superieure, kecerdasan Foucault tampak sangat
menonjol. Demikian juga sifat-sifat anehnya Dibanding siswa yang lain,
keeksentrikan Foucanlt paling sulit dimengerti. Ia bahkan acap mencoba bunuh
diri. Suaty malam, misalnya, seorang guru memergoki Foucault terkapar
bersimbah darah di lantai asrama. Rupanya, ia mengiris-iris dadanya dengan pisau
cukur, Beberapa kali ia ketahuan menyayat nadi pergelangan tangannya, atau
membentur-benturkan kepala ke tembok.

, Foucault mengagumi sejumlah filsuf dan sastrawan favorit seperti Marquis
de Sade, Mirabeu, Frederich Nietzehe, dan Virginia Wolf. Para filsuf dan
actrawan itu jika tidak mati bumh dirinya kehidupannya berakhir dengan
kegilaan, Foucault terpesona terutama karena pilihan-pilihan hidup radikal yang

mercka tempuh. Mereka bukan saja membangkang pada rezim, tetapi juga
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terhadap realitas yang menghasilkannya. Mereka, di mata Foucault, bukan sebatas
melontarkan pikiran-pikiran subversif: juga mengorbankan diri dengan memasuki
pengalaman kekejaman dan erotisme tidak lazim.

Foucault memang menggandrungi tema-tema liar. Dapat dipahami jika
kelak ia menghasilkan karya-karya aneh, sesuam yang distingtif dan terasa baru
pertama kali ada dalam kepustakaan filsafat Barat kontemporer. Sejak tahun 1950-
an hingga tahun 1980-an, ia telah menghasilkan sembilan buku utama, beberapa
kitab kompilasi, dan ratusan artikel. Seluruh buku utamanya bertema sejarah.
Namun, sejarah yang diminatinya bukan sejarah konvensional, perihal tokoh-
tokoh besar atau peristiwa-peristiwa heroik, melainkan sejarah kaum minoritas
yang didiskriminasi historiografi mainstream. Misalnya sejarah orang gila,
berandal, kecu, dan orang-orang dengan perilaku seksual menyimpang.

Foucault, demgan pendekatan sejarah yang tidak lazimnya, menelaah relasi
seksualitas dengan kekuasaan dalam The History of Sexuality (1976). Edisi
Indonesia buku ini sudah diterbitkan Pustaka Utama Gramedia. Manusia,
meminjam istilah Foucault, adalah homo eroticus atau scientia sexualis. la
menulis, menggambar, dan memfilmkan, segala sesuatu yang bisa meredam
pikiran orang dengan kesenangan berahi. Apa yang diketjakan Foucault itu, kini
tak sulit menemukan imbasnya dan dianggap biasa. ‘

Kekuasaan, tulis Foucault dalam Power/Knowledge (1980), kini ada*di
mana-mana, Di kampus, di jalan, di angkutan kota, di televisi, di pasar, di mal, d-i

Internet. Dulu di zaman monarki kekuasaan memang hanya dipegang satu orang
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penguasa feodal. Kini milik jutaan orang; setiap orang menjadi penguasa di
mejanya, di tempat kerjanya, di bidangnya, di lingkungannya.

Berdasarkan pengertian discourse (wacana) yang dikembangkan Foucault
dalam The Amhm!ng; of Knowledge (1972), dapat disimpulkan bahwa apa pun
yang berkembang dalam hubungan sosial, politik, kemasyarakatan, berbangsa,
dan bernegara tidak lepas dari bentuk-bentuk pengetahuan dan kekuasaan yang
melandasi semua wacana tersebut.

Menurut Foucault, dalam Madness and Civilization (1965), apa saja yang
mengekang hasrat manusia akan kuasa, harta, dan kehormatan duniawi lainnya,
termasuk aturan hukum dan moralitas, pasti didobrak. Kegilaan muncul ketika
manusia memenuhi hasrat itu dengan menghalalkan segala cara. Hukum
ditelikung agar mau melayani penguasa yang zalim dan korup. Politik dirckayasa
agar menutupi perselingkuhan kekuasaan dengan perilaku kebinatangan.

Pada tahun 1955 Foucault bekerja di Swedia. la menemukan perpustakaan
sangat besar. Cukup lama ia terbenam di perpustakaan yang mengoleksi karya-
karya kedokteran dari abad ke-16 hingga ke-20 itu. Penelitiannya di Swedia itulah
vang kelak dipublikasikan menjadi Naissance de la clinique (The Birth of the
Clinik, 1963). Menurut Foucault, orang miskin sakit akibat kondisi mengerikan di
tempat mereka hidup. Orang kaya sakit akibat gaya hidup m:r:kﬂ. yang boros dan
hedonistis fhlm 63). ‘ 8

RBuku Foucault b:zxikumya, Discipline and Punish: The B‘r‘r:.irk'q.l"' Prison
(1975), mengisahkan relasi kekuasaan dengan penindasan. la menyelidiki asal-

usul penjara sebagai bentuk hukuman. Ia mempopulerkan istilah panopticon-nya



Jeremy Bentham. Panopticon adalah sebuah bangunan berbentuk cincin. Di
wﬂgﬁh bangunan ini terdapat sebuah menara yang dikelilingi jendela-jendela besar
yang langsung terbuka ke arah sisi bangunan, ke dalam (arah menara) dan "ke
luar". Bangunan itu terdii atas sel-sel yang lebarnya masing-masing
menghabiskan selunuh ketebalan bangunan.

Kekuasaan selalu mengalir dan cepat berubah tergantung bagaimana
kelompok-kelompok, institusi-institusi, dan wacana-wacana saling mengaitkan,
menegosiasikan, dan berkompetisi satu dengan yang lain dan bagaimana
perubahan situasi dan aliansi. Mengapa Presiden Megawati Soekamoputri sering
dinilai lamban? Keputusannya bergantung pada negosiasi dan aliansi di antara
pemimpin-pemimpin partai yang berkoalisi, militer, birokrat, media, IMF, dan
sebagainya. Bila koalisi bubar dan momentum tidak berpihak padanya, kekuasaan
akan bergerak pindah. Bukan individu membentuk keluasaan, tetapi kekuasaan
mengarahkan individu. Megawati diarahkan, bahkan dibentuk oleh kekuasaan.
Dia terjefat jaring-jaring kekuasaan.

_ Gramschi; Alternatif Analisa Membaca Isu

Antonio Gramsci juga memiliki cara pandang yang sama mengenai
kesadaran kelas. la juga beranggapan bahwa negara melakukan represi terhadap
rakyat, Namun menurutnya, penindasan yang dilakukan tidak selalu dalam bentuk
fisik atau penguasaan di bidang ekonomi, Negara juga menggunakan pendekatan-
pendekatan persuasif lewal berbagai media dan aspek kehidupan rakyat. Negara
berusaha menguasai rakyat lewat bidang seni, ilmu pengetahuan, serta elemen-
elemen budaya lainnysa. Untuk Masuk ke Individu, negara berusaha melakukan
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indokirinasi, propaganda, melalui berbagai institutusi. Negara berusaha memasuki
pikiran individu hingga ke dalam pola pikiran dan nilai-nilai masing individu
untuk menancapkan dominasinya. Kondisi seperti inilah yang dalam pemikran
Gramsci diistilahkan Hegemoni. Hegemoni di sini merujuk pada suatu ideologi
yang telah menyebar dalam suatu masyarakat, Namun mengenai  konsep
Hegomoni dari Gramsci akan Penulis paparkan pada bagian tersendiri yang
khusus membahas tentang konsep Hegemoni.

Seperti vang telah dijelaskan sebelumnya, Media memilili kekuatan yang
hegemonik.Gramsei telah membedakan — dominasi kekuata politik secara
kekerasan dan dengan cara persuasif. Media massa bekerja lewat cara yang
persuasif, Pada titik ini opini publik dapat digimg lewat media. Oleh karena itu
opini publik merupakan hal sangat sentral dalam prisip hegemoni. Untuk itu
diperlukanlah mediasi berupa ruang publik. Dalam kaitannya dengan penciptaan
ruang publik ini, Gramsci menganggap penting adanya institusi-institusi yang
berperan dalam menycbarluaskan ideologi.(Pilliang : 2004 :136). Gramsci
menyebut institusi dan strukturnya sebagai alat hegemoni(hegemonic apparatuses,
seperti sekolah, gereja, masjid, media massa.

Lebih lanjut Gramsci melihat bahwa media massa bukan semata sebagai
alat hegemoni yang bersifat pasif semata, melainkan ruangan atau arena
pertarungan alam membentuk sebuah ruang tempat berlangsungnnya perang
hahasa atau ';m-mg simbol(symbolic bartle field), untuk memperebutkan
penerimaan publik atas gagasan-gagasan ideologis yang diperjuangkan. Dalam
upaya mempercbutkan penerimaan publik, maka kekuatan bahasa dan kekuatan



simbol mempunyai peranan yang sangat penting dalam prinsip hegemoni.
Gramsci melihat bahwa makna dan nilai-nilai dominan yang dihasilkan lewat
berbagai media, sangat menentukan pembentukan proses dominasi sosial itu
sendiri. Meskipun demikian, di dalam prinsip hegemoni, bahasa, makna dan nilai-
nilai dominan tersebut tidak pernah berada dalam kondisi stabil. la selalu
dipertanyakan, digugat, ditantang, dan dilawan lewat berbagai bentuk perjuangan
politik pertandaan.

Sebagai ruang pertarungan bahasa dan simbol, media tidak dapat
dilepaskan dengan komponen-komponen yang mMEenyusunmyz. Salah satu
komponen yang menyusun media adalah pekerjanya. Sebagai bagian dari sistem
sosial, peranan pekerja media juga cukup sentral dalam proses hegemoni. Bahasa
dan simbol dalam media yang hegemonik merupakan hasil kerjaan dari para
pekerja media yang boleh jadi terhegemoni oleh gagasan-gagasan ideologis
tertentu yang secara tak sadar dianut oleh pekerja media (wartawan). Hal ini
sejalan dengan pemikiran Stuart Hall, yang mengtakan hegomoni itu-sendiri
merupakan sebuah rituil yang tak sering disadari oleh kelompok pekerja media.

$elanjutnya dapat dilihat bagaimana hegemoni bejerja dalam media. Ia
berjalan melalui mekanisme yang tampak wajar. Dalam produksi berita,proses itu
terjadi melalui cara yang halus, sehingga apa yang terjadi dan diberitakan oleh
media t;lﬂrﬂ!{ sebagai suatu kebenaran, memang begitu adanya, logis dan bernalar
(common sense) dan semua orang menganggap hal itu sebagai suatu yang tidak
perlu dipertanyakan lagi. Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikatakan oleh

John Fiske bahwa salah satu strategi hegemoni adalah mengkosntruksi anggapan
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umum(common sense). Bila gagasan kelas berkuasa bisa diterima sebagai
anggapan umum, maka tujuan ideologisnya tercapai dan kerja ideologisnya pun
tersembunyi.
- Lois Althusser; Media dan Idiologi Kekusaan :

Louis Althusser adalah filsuf Perancis yang lahir di Algeria pada tahun
1918 dan meninggal di Paris pada tahun 1990, Semasa hidupnya, ia lebih dikenal
sebagai seorang teorisi dan kritikus marxis. Tepatnya, menurut John Lechte
(1994), ia adalah seorang marxis dengan kecenderungan strukturalis. Ini
ditegaskan dalam karya-karyanya al: For Marx (1965) dan Reading Capirtal
(1968).

Kritiknya yang penting atas Marx adalah menurutnya hubungan antara
'basis' dan ‘superstruktur’ dalam teori-teori Marx lebih bersifat otonomi relatif.
Basis, menurut pandangan Marxisme tradisional adalah struktur ekonomi yang
menentukan semua akitifitas superstruktur di atasnya, seperti struktur ideclogi,
politik, sosial, kebudayaan, dsb. Menurut Althusser, kedudukan antara 'basis' dan
'superstruktur’ adalah otonomi relatif: 'basis' atan struktur ekonomi tidak selalu
menjadi penentu segala aktivitas '‘superstruktur’ di atasnya. Bisa saja ada masa
ketika 'superstruktur’ mengambil alih posisi 'basis’ dan menjadi penentu atas
semua struktur di Juamya Hal ini terjadi karena masing-masing tinghkatan
mempunyai problematikanya  sendiri-sendiri. Tingkat ekonomi punya

problematika dalam kerangka praksis ekonomi, tingkat politik punya problematika

dan kontradiksi-kontradiksi sendiri, begitu juga dengan tingkatan ideologi.
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Semuanya punya problematika dan kontradiksi sendiri dalam kerangka
praksisnya.

Lebih dari itu semua, sebenarnya Althusser juga pernah mengajukan
konsep State Apparatus (SA) dan Ideological State Apparafus, (ISA). Keduanya
merupakan konsep penting yang berguna dalam cultural studies. State Apparatus
(SA) atau Aparatus Negara (AN), bisa terdiri dari polisi, pengadilan, penjara, dsb.
Sedangkan Ideological State Apparatus (ISA) atau Aparatus Ideologi Negara
(AIN), terdiri dari beberapa institusi yang terspesialisasi seperti: Aparatus
Ideologi Negara lewat institusi religius (menunjuk pada sistem masjid atan gereja
yang berbeda-beda), Aparatus Ideologi Negara lewat institusi edukatif (menunjuk
pada sistem sekolah umum dan swasta yang berbeda-beda), Aparatus Ideologi
Negara lewat institusi keluarga, Aparatus Ideologi Negara lewat institusi hukum,
Aparatus Ideologi Negara lewat institusi politis (menunjuk pada sistem politik,
termasuk partai yang berbeda-beda), Aparatus Ideologi Negara lewat institusi
perdagangan, Aparatus [deologl Negara lewat institusi komunikasi (misalnya pers,
radio, TV, dsb), Aparatus Ideologi Negara lewat institusi kebudayaan {misalnya
sastra, olahraga, seni, dsb).

State Apparatus (SA) atau Aparatus MNegara (AN) lebih memusatkan
pengaruhnya pada wilayah publik, sementara [deological State Apparatus atau

\
Aparatus [dqnibgis Negara (AIN) lebih memusatkan pengaruhnya pada wilayah
yang sifatnya privat. Tetapi yang lebih penting lagi sebefulnya bukan pada apskah
AN atan AIN itu berfungsi pada wilayah publik atau privat, tapi kepada dengan

cara bagaimana institusi-institusi itu berfungsi.
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Perbedaan dasar antara AN dan AIN adalah: AN lebih sering berfungsi
melalui kekerasan, maka itu Althusser kerap menyebut AN dengan Aparatus
Negara Represif atau Represive State Apparatus (RSA). Sementara AIN lebih
berfungsi melalui ideologi tertentu. Tetapi sebetulnya tidak ada AN yang
berfungsi hanya dengan kekerasan saja, atau AIN yang berfungsi hanya dengan
ideologi saja. Keduanya kadang-kadang mencampurkan dua pendekatan itu,
represif dan ideologis, dalam menjalankan fungsi-fungsinya.

F. Sekilas Tentang Analisis Framing

Sebenamya analisis bingkai (frame analysis) berusaha untuk menentukan
kunci-kunci tema dalam sebuah teks dan menunjukkan bahwa latar belakang
budaya membentuk pemahaman kita terhadap sebuah peristiwa. Dalam
mempelajari media, analisis bingkai menunjukan bagaimana aspek-aspek struktur
dan bahasa berita mempengaruhi aspek-aspek yang lain. (Anonimous, 2004:--).
Analisis bingkai merupakan dasar struktur kognitif yang memandu persepsi dan
representasi realitas. (King, 2004:—). Menurut Panuju (2003:1), frame analysis
adalah analisis untuk membongkar ideologi di balaik penulisan informasi.

Disiplin ilmu ini bekerja dengan didasarkan pada fakta bahwa konsep ini
bisa ditemui di berbagai literatur lintas ilmu sosial dan ilmu perilaku. Secara
sederhana, analisis bingkai mencoba untuk membangun sebuah komunikasi—
bahasa, visual, dan pelaku—dan menyampaikannya kepada ;ihak lain atau
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. M:I:alui analisa
bingkai, kita mengetahui bagaimanakah pesan diartikan sehingga dapat

diinterpretasikan secara cfisien dalam hubungannya dengan ide penulis.
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- Study Analisis Gamson

Semenjak berhembus kabar kenaikan harga BBM media massa tidak
terkecuali Koran local seperti Harian Fajar dan Tribun Timur yang ada di
Sulawesi Selatan begitu gencar memberitakan kenaikan BBM. Dalam proses ini
masing-masing media memiliki ciri tertentu dalam mengemas beritanya. Hal ini
sejalan dengan ideology media dan kepentingan perusahaan pers yang
bersangkutan. Namun terpisah dari itu ada proses konstruksi yang dilakuakan
Harian Fajar dan tribun Timur dalam membentuk citra SBY-JK yang kemudian
ditampilkan lewat berita dan investigasi yang dilakukan wartawan.

K eterlibatan wartawan dalam mengkonstruksi realitas sangat dipengaruhi
oleh subjektifitas wartawan dan ideology perusahaan pers yang menaunginya.
Seperti yang dikatakan Eriyanto bahwa realitas social pada dasamya tidak serta
merta murni diturunkan oleh Tuhan, ada keterlibatan secara subjektif yang
dilakukan seseorang da]amlmemknai dan mengkonstruksi realitas yang hadir
dihadapannya. Realitas ini kemudian dimaknai sesuai dengan kemampuan objek
yang memahaminya.

Pandangan ini lebih dikenal dengan paham konstruksionis yang sangat
herbeda bahkan bertentangan dengan pandangan positivis. Jika I:_-:mstmkaimis
melihat ada keterlibatan objek dalam memahanlnj realitas, maka positivis melihat

%

bahwa realitas yang disajikan warlawan atau jurnalis adalah fakta yang

LY

sebenarnya terjadi. Sesuatu terjadi dan ditransver olch wartawan apa My&

Seperti apa realitas hadir seperti itu pula wartawan memaknainya.
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Sadar atau tidak, wacana media massa merupakan sebuah hasil konstrksi
social yang dihasilkan berdasarkan ideology. Hal ini terjadi karena media mazsa
dalam menulis, dan mengemas berita atau isu, memiliki kerangka tertentu yang
digunakan dalam memahami relitas social (term of reverence). Konstrukis ini
berlangsung melalui narasi yang ditawarkan lewat definisi-definisi tertentu
mengenai suatu peristiwa atau isu maupun bagaimana kemudian seorang actor
dikemas dalam bentuk pahlawan atau bahkan menjadi penjahat.

Namun proses framing tidak “hanya melibatkan para pekena pers
melainkan juga adanya pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap media
atau peruhaan pers. Proses framing atau pembingkaian menjadikan media massa
sebagai arena dimana informasi tentang sesuatu masalah disimbolkan dan
dicirikan dengan kategori tertentu. Salah satu yang menjadi cir dan analisis
framing adalah bahwa dalam peliputan berita, memiliki standar-standar tertentu
seperti adanya fakta, kebenaran, sifatnya objektif, cover both side, serta netral
dalam pemberitaan,

Ada tiga kategori besar yang dikenal dalam analisis framing yait: pertama
level makrostruktural yaitu pembingkaian dalam tingkatan wacana atan discourse
vaitu dalam hal ini dilihat seperti apa berita kenaikan harga BBM dlpahmm oleh
media Fajar dan Tribun Timur. Kedua, level mikrostruktural dalam elemen ini
lebih menekankan perhatian pada bagian mana atau sisi mana da;i"pﬂrisﬁwa
kenaikan harga BBM yang sengaja ditonjolkan atau bahkan hagmnmma yang
sengaja ditinggalkan. Hal ini dilihat dari bagaimana cara pemilihan isu atu fakta,
sudut pandang yang digunakan serta pemilihan nara sumber. Serta ketiga, elemen
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retoris yaitu elemen yang lebih memusatkan perhatian pada bagaimana fakta yang
dimunculkan dalam peristiwa tertentu dan bagaimana penekanan tertentu yang
dilakukan terhadap peristiwa.

Salah satu ahli yang paling banyak menulis tentang analisis framing adalah
William A. Gamson. Beliau adalah penganut konstruksionis yang memandang
suatu isu atau peristiwa adalah bagian dari kustruksi. atas realitas. Seperti apa isu
disampaikan dibentuk oleh khalayak sangat ditentukan oleh kemasan atau
package. Frame menunjuk pada skema pemahaman individu schingga seseorang
dapat menempatkan, mempersepsi, mengidentifikasi, dan member label peristiwa
dalam pemahaman tertentu.

Gamson dalam Eriyanto (2002:221) mengatakan bahwa untuk melihat gerakan
social ada tiga frame yaitu aggregafe frame, consensus frame, dan collective
action frame. sementara itu framing menurut Gamson dan Modigliani analisis
framing memiki beberapa perangkat yang bisa dilihat dan kemasan atau package.
Yaitu :

1. Methaphores, perumpamaan atau pengandaian

2. Catchphrases, frase yang menarik, kontras, menonjol, dalam suatu wacana

yang berupa jargon atau slogan.

3. Exemplaar, mengaitkan bingkai dengan contoh,uraian, (bisa teori,

perbandingas) yang memperjelas bingkai

4, Depiction, }rait-u penggambaran atau pelukisan isu yang sifatnya konotatif. ..

Rerupa kosakata, leksikon untuk melabeli sesuatu.




3. Visual images, yaita menampilkan gambar atau grafis yang mendukung

bingkai secara keseluruhan.

Sementara itu Gamson melihat framing schagal seperangkat gagasan atau ide
sentral yang didukung olch perangkat wacana lain yang saling mendukung.
Gamson dalam analisis framing: konstruksi, ideology dan politik media
(2002:226). Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam menjelaskan perangkat tersebut
kedalam teks berita dilakukan dengan cara, menentukan framing device
(perangkat framing), dan kedua menentukan perangkat penalaran (reasoning
devices).

Perangkat framing sebenamya ditandai dengan kata, gambar atau grafik, dan
metafora tertentu. Sementara itu, perangkat penalaran adalah sangat berhubungan
dengan kohesi dan koherensi dari sebush teks yang mergjuk pada gagasan
tertentu. Konsep analisis framing Gamson dan Modigliani merupakan suatu
kesatuan yang utuh yang menjadi dasar atan petunjuk dari suatu gagasan utama
vang didukung oleh elemen dan perangkal wacana yang satu sama lain saling
berkaitan dan merujuk pada gagasan utama.

Analisis framing yang merupakan bagian dari analisis teks media mencoba
menawarkan sebush konsep untuk mengetahui bagaimana sebuah media massa

mencoba membeniuk opini public dan menggining pikiran khalayak umtuk

merespon suaty isu atau peristiwa lewat bahasa yang ditampilkan media massa.
Penelitian ini mengarah dan sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh

Gamson yang bertujan melihat seperti apa berita kenaikan harga BBM dibingkai

oleh Harian Fajar dan Tribun Timur, serta bagaimana citra yang coba ditampilkan




kedua media yang sedikit banyak berpengaruh pada citra SBY-JK didalam
pemberitaanmya.

Untuk mengetahui seperti apa bingkai dan proses farming yang dilakukan
Harian Fajar dan Tribun Timur terhadap kasus kenaikan harga BBM dan
bagimana citra yang ingin dibentuk media terhadap citra pemerintahan SBY-JK
maka penelitian ini akan mengambil model analisis framing yang dikemukakan
oleh William A Gamson. Pemilihan ini akan melihat bagaimana bingka
dilakukan dalam tahap wacana serta bagaimana pemilihan fakta yang dilakukan
redaksi kedua media, sepertia apa fakia ditonjolkan dan bagaimana fakta tersebut
ditekankan.

- Analisis Teks Media

Berikut comtoh analisis teks pada tataran teks mikro, penelitian
mendapatkan beberapa pembingkaian yang dilakukan oleh harian Angkatan
Bersenjata dan Berita Yudha Secara umum ada empat pembingkaian yang
dilakukan oleh kedua harian tersebut, terutama yang banyak tertuang dalam tajuk
rencana dan editorialnya. Pembingkaian itu meliputi bingkai peristiwa G 30-8
sebagai kasus politik kontra revolusioner, bingkai kelompok komunis sebagai
lawan dan kelompok jahat, bingkai krisis kepemimpinan Politik dan kabinet

Dwikora, bingkai pemulihan politik dan ekonomi.




BAB III 'E"hj b

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya SK Harian Pagi FAJAR

Pada tahun 1967 cikal bakal lahirnya adalah Yayasan Penerbit Surat kabar
Mingguan dengan nama Yayasan Penerbit Ekspress yang diprakarsai oleh Harun
Rasyid Djibe. Melalui pengesahan  Surat Izin  Terbit dengan
nomor.0565/pers/SE/Dirjen-PP.G/SIT/1967.

Dalam rentang waktu beberapa tahun, SKM (Surat Kabar Mingguan)
Ekspress berubsh bentuk menjadi surat kabar harian (SKH) melalui surat izin
keputusan menteri Penerangan RI, Nomor. 0656 / Pers / SK / DIRJEN - PP.G/
SIT / 1972 Tanggal 28 Maret 1972 dan surat izin khusus Panglima Komando
Pemulihan Keamanan dan Ketertiban Daerah Sulselra Nomeor : KIP /0029 7 STC
{ 1972 Tanggal 30 Juli 1974.

17 Agustus 1981 Surat Kabar Harian Express berubah nama menjadi
Harian Fajar, setelah diera akhir tahun 70-an maupun awal tahun 1980-an surat
kahar harian ini tidak tidak terbit. Setelah beberapa mengalami kevakuman, pada
tahun 1981 Harun Rasyid Djibe lagi mengajukan surat izin penerbitan kembali
surat kabar Express }aang waktu itu bekerja sama dengan M. Alwi Hamu dan S.
Sinanasari Ecip. Dan mL]*;llui surat tertanggal 6 April 1981, Dirjen Pembinaan
Pers dan Grafika memberi lzm penerbitan kembali SKH Express yang kemudian

berubah nama menjadi Harian Fajar, dengan pemohon Harun Rasyid Djibe, M

Alwi Hamu, dan S. Sinansari Ecip

———_r—_—w_ =




Perubahan nama Harian Fajar pertama kali digunakan pada
penerbitan perdana harian tersebut pada tanggal 17 Agustus 1981, sebagai ajan
perkenalan dan era coba-coba pada tanggal 1 Oktober 1981 terbit dengan tiras
awal sckitar 5000 eksamplar. Adapun perubahan nama dari Harian Expres
menjadi Harian Fajar dikarenakan kevakuman yang pernah terjadi pada SK
Harian Expres sebelum diajukannya permohonan penerbitan kembali Surat Kabar
Harian { SKH ) tersebut.

Thun 1984, empat tahun setelah harian Fajar terbit, terjadi perubahan atas
UU pokok pers serta dikeluarkannya peraturan Menteri Presiden R1. Nomor : 01 /
pers / Mempen / 1984 tentang Surat Izin Terbit ( SIT ). Sejak saat itulah nama PT.
MEDIA FAJAR digunakan sebagai penerbit, bukan lagi Yayasan Badan Penerbit
Express. Hal ini disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor:
090/SK/Menpen/STUP/A. 71980 Tanggal 08 Maret 1986.

Pada tahun 1987, harian Fajar kembali mengalami kemunduran karena
faktor dana. Karena didorong oleh hal itu, pada tahun 1988 media ini bergabung
dengan perusahaan lain dan menjadi bagian dari group Jawa Pos (JPNN)

Hingga tanggal 1 Oktober 1988, yang mendapatkan suntikan dana dari
eroup Jawa Pos, Harian Fajar mengalami perubahan mendasar pengelolaan
maupun dalam menjalankan roda perusahaan. Mulai dari jajaran personalia
sampai pada perangkat teknologi operasional yang digunakan untuk

memperlancar jalannya roda persahaan.

Sebagai konsckuensi dari jalinan kerjasama dengan group jawa post maka

media fajar berada dalam pengawasan Jawa Pos. Bentuk pengawasan itu

T m
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antaralain ; mengevaluasi laporan keuangan dan cash plow yang dikirim setiap
bulan oleh PT.Media Fajar. Karena sebagian saham PT.Media Fajar berasal dar
Jawa Pos dan tetap mendapat kontrol dari Jawa Pos.

B. Sekilas Tentang Tribun Timur

| Tanggal 9 Februari 2004, Tribun Timur terbit untuk pertama kalinya di
Sulawesi Selatan. Tribun Timur adalah satu dari sembilan kelompok koran daerah
yang dikelola PT Indopersda Primamedia, divisi koran daerah Kelompok Kompas
Gramedia (KKG). Di Makassar, KKG bekerja sama dengan Bosowa Group untuk
mendirikan Tribun Timur.

Tribun, yang hadir dengan konsep liputan dan gaya penyajian yang khas,
ternyata mampu melakukan penetrasi pasar dengan cepat. Tribun mampu hidup,
bahkan berkembang sangat baik, justru di “kandang macan”. Menurut survel
terpercaya pada tujuh kuartal berturut-turut sejak 2005 sampai kuartal ketiga 2006
menunjukkan, readership Tribun tumbuh 180 persen, angka yang jarang dicapai
karan-koran lain di Indonesia.

Asurmsi yang mendasar lahirnya Tribun Timur adalah tumbuhnya suatu
kelompok masyarakat yang jumlahnya sangat besar. Kelompok masyarakat itu
diberi nama civil society oleh para ahli sosiologi. Kalangan bisnis menyebutnya
kaum professional.

Ciri utama kelompok ini adalah well educated, memiliki daya beli tinggi,
memiliki skill yang tingei, gaya hidupnya metropolis, tinggal di kota . Sebagian

dari mereka membangun keluarga muda.
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Tentu saja, kelompok masyarakat baru ini tidak bisa lagi dilayani dengan

cara-cara kerja jumalisme jaman dulu. Kaum profesional menikmati isi berita
yang berbeda, juga mengharapkan cara penyajian yang berbeda.
Mereka juga ingin diakui, didengar suaranya secara politik, karena merekalah
pembayar pajak yang tinggi. Dengan pajak yang mereka bayar, politisi dan
pejabat pemerintah menikmati gaji. Karena i, civil society membutuhkan
pemerintah untuk mengelola masyarakat dengan baik. Ttulah yang kami schut
sebagai public services.

Pada Media ini terdapat satu halaman public services. Inilah salah satu
rubrik paling sukses di Tribun. Lebih 100 SMS setiap hari masuk ke nomor
hotline. Semuanya berkaitan dengan tema-tema yang akrab dengan masyarakat
profesional: selular, health, perbankan, pelayanan listrik, telepon, air bersih, dan
seterusnya.

Pendekatan ini ternyata mampu mendorong Tribun untuk melewati tahap-
tahapan paling krusial dari perkembangan surat kabar dengan mulus dan cepat:
dari mula-mula diminati pembaca, dibeli secara eceran, lalu berlangganan. Lebih
dari 60 persen pembaca Tribun saal ini adalah pelanggan. Mereka itu adalah
keluarga metropolis dengan cin yang kuat sehagai civil society atau kaum

professional.

%

Dengan meisyani masyarakat kaum professional, Tribun mendorong Kota
Makacsar tumbub menjadi kota modem. Karena, kami yakini, demikian fuizh

harapan kaum professional dan keluarga metropolis. Mereka menginginkan kota
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yang nyaman, aman, lengkap dengan fasilitas leisur, dan iklim bisnis yang
kondusif,

[tulah yang menjelaskan, mengapa Tribun mendorong pembangunan ikon
kota seperti peremajaan Pantai Losari. Pembangunan pedestrian. Penggunaan lajur
kiri bagi kendaraan bermotor. Busway.

Koran ini sudah melewati tahapan menarik perhatian pembaca, dibeli
secara eceran, dan berlangganan, Lebih dari itu, Tribun telah mampu memerankan
diri scbagai salah satu pemimpin baru, yang memimpin opini dan pengaruh,
dalam masyarakat.

Qurat kabar adalah institusi bisnis. Tapi dia sukses tidak semata karena
bisnis. Dia sukses justru karena surat kabar memiliki pengaruh. Karena itu, surat
kabar sesungguhnya adalah pabrik yang menjual pengaruh. Komoditi atau mata
dagangan surat kabar adalah kata-kata. Namun tidak semua kata-kata laku dijual,
kecuali kata-kata yang bisa dipercaya.

Tidaklah gampang menghasilkan kata-kata yang bisa dipercaya:

Kata-kata yang dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara moral tidak
mengharapkan apalagi menerima imbalan saat meliput berita

Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara politik
tidak memihak '

Kata-kata yang bisa dipercayd hanya lahir dari pena wartawan vang secara

professional kompeten dan kapabel.

kepemimpinan di bidang jurnalistik maupun public opinion.
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“Kandang macan” rupanya tidak mampu mengubah Tribun menjadi macan.
Sebaliknya, Tribun mampu mengubah “macan” menjadi ke “Tribun-tribunan”.
Edisi Superball, yang tadinya menjadi ciri khas Tribun, kini mulai diadopsi koran
lain.

Grafis Tribun, gaya pemberitaannya, model layoutnya, diikuti. Itulah
kepemimpinan baru di bidang jurnalistik, yang tidak permah ada sebelumnya.
Itulah pengaruh.

Tribun hadir memaksa pemain lain di bisnis surat kabar untuk mengubah strategi
bisnis secara mendasar, Yang ada sekarang adalah koran umum, seperti Tribun.
Ada yang seperti wama Tribun. Seperti perfoma Tribun dari sisi layout, Beberapa
arsitektur halaman, seperti model pull out dan indexing page, bahkan mirip-mirp
Tribun.

Apakah meniru haram dalam bisnis surat kabar? Tidak. Silakan meniru sebab
hisnis surat kabar adalah bisnis di panggung terbuka. Seperti halnya model rambut
artis yang bisa ditiru secara bebas, demikianlah itu Tribun. Silakan tiru. Itu
semakin memperkuat kepemimpinan Tribun. Memperkokoh pengaruh Tribun. Itu
semakin menunjukkan bahwa Tribun adalah pemimpin bara di Sulawesi Selatan.
Ada yang usul, kenapa tidak mematenkan Tribun supaya hasil karya jurnalistik ini
dilindungi oleh hukum? Jawabannya, kenapa kita mematenkan kebajikan. Biarlah
surat kabar lgerluml:aulnmba berkarya untuk kebajikan masyarakat.

e sisi lain surat kabar. Dia butuh kesuksesan di bidang bisnis untuk

menjalankan idealisme. Tapi dia juga butuh pengaruh yang kuat, kepemimpinan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Bingkai Berita Kenaikan Harga BBM di Harian Fajar d.aln Tribun Timur

Dalam analisis bingkai (frame analysis) berusaha untuk menentukan
kunci-kunci tema dalam sebush teks dan menunjukkan bahwa latar belakang
hudlaya membentuk pemahaman kita terhadap sebuah peristiwa. Dalam
mempelajarai media, analisis bingkai menunjukan bagaimana aspek-aspek
struktur dan bahasa berita mempengaruhi aspek-aspek yang lain. (Anonimous,
2004:-). Analisis bingkai merupakan dasar struktur kognitif yang memandu
persepsi dan representasi realitas. (King, 2004:-). Menurut Panuju (2003:1),
frame analysis adalah analisis untuk membongkar ideologi di balik penulisan
informas.

Dimana Disiplin ilmu ini bekerja dengan didasarkan pada fakta bahwa
konsep ini bisa ditemui di berbagai literatur lintas ilmu sosial dan ilmu perilaku.
Qecara sederhana, analisis bingkai mencoba untuk membangun sebuah
komunikasi—hahasa, visual, dan pelaku—dan menyampaikannya kepada pihak
lain atau menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. Melalui
analisa bingkai, kita mengetahui bagaimapakah pesan diartikan' sehingga dapat
ditﬂtrpremsiknn cecara efisien dalam hubungannya dengan ide penulis.

Qesual hasil penelitian celama kurang lebih dua bulan di Harian Tribun

Timur, dan Fajar Makassar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik

pengumpulan data melalui observasi secara langsung.
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Dalam menjalankan roda perusahaan hal yang harus dibenahi agar bisa
sukses dan bertahan lama yaitu pengelolasn manajemen yang professional dan
berorientasi kepada kepentingan publik sera penerapan strategi yang tepat.
Demikian pula dengan Harian Tribun Timur dan Fajar. Proses pembuatan berita
yang diterapkan dalam meliputi proses methaphores, catchphrases, examplaar,
depiction, visual images yang dikemukakan oleh Gamson dalam Eriyanto
(2002:221) mengatakan bahwa untuk melihat gerakan social ada tiga frame yaitu
aggregate frame,consensus frame, dan collective action frame. sementara itu
framing menurut Gamson dan Modigliani analisis framing memiki beberapa
perangkat yang bisa dilihat dan kemasan atau package. Yaitu :

1. Methaphores, perumpamaan atau pengandaian. Merupakan sebuah
perumpaan makna yang terkandung dalam pemberitaan media. Dimana
jenis bahasa yang digunakan selalu dikaitkan dengan pengandaian-
pengandaian. Dengan bahasa pengandaian atau perumpaan dalam berita
membuat berita akan memiliki sebuah interpretasi bahwa jika beritanya
tentang kenaikan BBM makan diandaikan BBM sebelum terjadi
pemberitaan peristiwa. Olehnya perumpamaan menjadikan berita semakin
menentukan dampak dari kenaikan BBM akan terjadi peristiwa apa da lain
sehagainya. Berikut hasil dari contoh pengandaian yang peneliti maksud

dalam harian Fajar dan Tribun Timur.
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“Stok Koperasi Habis, Dapatkan Solar Dengan Mahal™
Fajar(16/5/08)

“Motor Tanpa BEM Laku Keras di Sulsel”
Tribun Timur(2/5/08)
Topik kalimat diatas merupakan sebuah pengandaian jika stok yang ada
dalam koperasi habis maka solar pun ikut mahal. Stok yang dimaksud
adalah isi dari pudang yang diperdagangkan dalam koperasi.sebuah
pengandaian yang menjurus pada mahalnya tingkat pembelian BBM.
Qementara Tribun Timur (2/5/08) menurunkan berita terkait kenaikan
BBM. Dimana pengandaian motor yang tidak mempengaruhi kenaikan
harga BBM di Sulawesi Selatan. Yang mana motor merupakan
pengandaian yang sama sekali tak terpengaruh dengan naiknya harga

BEM.

. Catchphrases, frase yang menarik, kontras, menonjol, dalam suatu wacana

yang berupa jargon atau slogan. Dalam media masa tidak pemnah terlepas
dari yang namanya jargon atau symbal-simbol apa yang kemudian
diangkat melalui pemberitaan. Makanya adanya jargon menjadikan
pemberitaan semakin muda untuk diberikan penandaan dalam berita.
Adanya kode yang menonjol membuat berita semakin gampang ditandai.
“Silahkan Demo Tapi Jangan Anarkis”
Fajar (9/5/08)

“Mahasiswa Kefar Anggola Dewan"”
Tribun Timur (13/508)
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Bahasa diatas sangat kontras dengan keinginan mahasiswa, dimana jargon
yang ditonjolkan polisi versus mahasiswa. Sehingga seolah-olah kenatkan
BBM jangan diwarnai dengan tindak kekerasan, Namun disatu 515
kenaikan BBM justru memberikan kesengsaraan masyarakat. Berselang
empat hari kemudian Tribun timur mengangkat kontras atau jargon berita
tentang slogan mahasiswa yang anarkis.

3, Exemplaar, mengaitkan bingkai dengan contoh,uraian, (bisa teor,
perbandingan) yang memperjelas bingkai. Berita-berita dalam media
massa selalunya melibatkan contoh-contoh  yang diangkat dalam
pemberitaan. Adanya contoh-contoh membuat pemberitaan semakin muda
dalam penjelasannya. Karena adanya contoh-contoh berita juga akan
terkait dengan beberapa variable yang membentuk sebuah berita dalam

media massa.

“ Tiga mahasiswa Makassar dikabarkan hilang setelah
mengikuti demonsirasi menentang kenaikan harga bahan bakan

mimyak BBM".
Tribun Timur(29/5/08)

« pDPRD Sulsel mendesak instasi terkait segera
mensosialisasikan tarif angkot baru. Sostalisasi  itu, bisa
disampaikan dalam bentukpersandingisn antar larif lama dan tarif

baru... "
v Fajar {26/5/08)
LN

&

Potongan berita diatas menjadikan mahasiswa :';ebagai contoh yang
melawan kebijakan artinya dihilangkan. Menjadikan isu kenaikan BBM
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kebijakan untuk menjaga stabilitas. Namun sekali lagi penjelasan untuk
mebahasakan stabilitas saat kcpaikan BBM dikemas secara halus oleh
pihak media harian Tribun Timur. Sementara Fajar (26/5/08) mengangkat
isu pasca kenaikan harga BBM dengan menjadikan contoh DPRD selaku
pengambil kebijakan perperan akiif dalam mensosialisasikan harga angkot
di kota Makassar.

. Depiction, yaitu penggambaran atau pelukisan isu yang sifatnya konotatif.
Berupa kosakata, leksikon untuk melabeli sesuatu. Asumsinya, pemakaian
kata khusus diniatkan untuk membangkitkan prasangka, menyesatkan
pikiran dan tindakan, serta efektif sebagai bentuk aksi politik berikut hasil

prelitian.

“I agi, Demo Berakhir Bentrok di Kampus )
Tribun Timur (28/5/08)

«pahasiswa UNM “Sandera™ Truk”
Fajar (10/5/08)
K ata bentrok diatas menggambarkan hahasa yang agak provokatif, dimana
mahasiswa sebagai biang. Karena bahasa diatas mencoba mengantar
pembaca kalau kampus :#2rupakan biang dari tindak kerusuhan. Bahasa
diatas mengajak pembaca untuk membangkitkan prasangka terhadap
kampius. Fajar sendiri {lﬂfﬁfﬂﬂ} menggambarkan mahasiswa di UNM yang
bertindak anarkis, seolah-olah memberikan prasangka miring kepada

mahasiswa UNM.



5. Visual images, yaitu menampilkan gambar atau grafis yang mendukung
bingkai secara keseluruhan. Pemakaian foto, tabel, kartun, dan sejenisnya
untuk mengekspresikan  kesan misalnya perhatian dan penolakan,
dibesarkan-dikecilkan, ditebalkan atau dimiringkan, serta pemakaian

warna. Berikut hasil penelitian penulis dari penelusuran peneliti

berdasarkan gambar.

Kalan kita melihat dari kedua gambar diatas mengenai kenaikan harga
BBEM, tampak gambar satu sedang melakukan pengisian bensin. Sementara

gambar ke dua menampilkan mahasiswa melakukan aksi penolakan. Kedua

gambar adalah dua sisi yang berbeda, tnbun menampilkan aksi penolakan

kenaikan harga BBM, namun Fajar lebih menonjolkan keberpihakan perbelanjaan

bensin di SPBL.
Kehadiran surat kabar merupakan pengembangan suatu kegiatan yang

<udah lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan di lingkungan dunia usaha.

Surat kabar pada masa awal ditandai oleh wujud yang tetap, bersifat komersial

(dijual secara bebas). memiliki beragam tujuan (memberi informasi, mencatat,

menyajikan adpertensi, hiburan, dan desas-desus), bersifat umum dan terbuka.
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Surat kabar lahir di abad tujuh belas di mana sudah terdapat pemisahan
yang jelas antara surat kabar pemerintah dan surat kabar komersial. Namun, surat
kabar pemerintah lebih sering dijadikan corong penguasa saat itu. Hal ini berbeda
dengan surat kabar komersial. Pengaruh surat kabar komersial merupakan tonggak
penting dalam sejarah komunikasi karena lebih menegaskan perannya dalam
pelayanan masyarakat dan buka sebagai terompet penguasa.

Sejak awal perkembangannya surat kabar telah menjadi lawan yang nyata
atau musuh penguasa mapan. Secara khusus, surat kabar pun memiliki persepsi
diri demikian. Citra pers yang dominan dalam sejarah selalu dikaitkan dengan
pemberian hukuman bagi para pengusaha percetakan, penyunting dan wartawan,
perjuangan untuk memperoleh kebebasan pemberitaan, pelbagai kegiatan surat
kabar untuk memperjuangkan kemerdekaan, demokrasi, dan hak kelas pekerja,
sertapmanyangdimainkanpﬂshawahtmahdibmmhpemndmkthmﬂn
asing atau pemerintahan diktator. Penguasa mapan biasanya membalas persepsi
difi surat kabar yang cenderung tidak mengenakan dan menegangkan bagi

kalangan pers.

Terlepas dari adanya kemunduran besar, sejarah juga mencatat adanya

kemajuan yang pesat dan menyeluruh dalam rangka mewujudkan kebebasan

mekﬁgmg kerja pg;-s Kemajuan jtu kadangkala menimbulkan sistem

pengendalian yang lebih ketat terhadap pers. Pembatasan hukum menggantikan

tindak kekerasan, termasuk penerapan beban
pasar berfungsi sebagal alat pengendali sehingpa surat kabar

fiskal. Dewasa ini, institusionalisasi

pers dalam sistem
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modern sebagal badan usaha besar justru menjadi lebih lemah dalam menghadapi
semakin banyak tekanan dan campur tangan,

Lebih dari itu, penyampaian sebuah berita temyata menyimpan
subjektivitas penulis. Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebush berita akan dinilai
apa adanya. Berita akan dipandang sebagai barang suci yang penuh dengan
objektivitas. Namun, berbeda dengan Kalangan tertentu yang memahami betul
gerak pers. Mereka akan menilai lebih dalam terhadap pemberitaan, yaitu dalam
setiap penulisan berita menyimpan ideologis/latar belakang seorang penulis.
Seorang penulis pasti akan memasukkan ide-ide mereka dalam analisis terhadap
data-data yang diperoleh di lapangan.

Misalnya, analisis tentang Ekonomi Pancasila. Ekonom yang memiliki
ideologi sosialis akan menulis dengan analisis yang dibumbui ideologinya.
Demikian pula dengan penulis yang memiliki latar belakang kapitalis. Meskipun
keduanya memiliki data-data yang sama, tapi hasil analisis keduanya pasti akan
memiliki cita rasa ekonomi sosialis dan kapitalis.

Dleh karena itw, diperlukan sebuah analisis tersendiri terhadap isi berita
sehingga akan diketahui latar belakang seorang penulis dalam menulis berita. Hal
ini akan memberikan dampak positif terhadap pembaca itu sendiri. Pembaca akan
(atau institusi pers: Kompas,

lebih memahami mengapakah scorang penulis

Republika, Jawa Pos, dan lain-lain} menulis berita sehingga seminimal mungkin

menghindari terjadinya respon yang reaksional. Pembaca tidak akan fanatik

terhadap salah satu institusi pers dengan alasan ideologi. Artinya, masyarakat

akan lebih dewasa terhadap pers.
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Ada beberapa metode yang digunakan untuk menganalisa berita, yaitu
analisis isi (comtent analysis), analisis bingkai (frame analysis), analaisis wacana
(disccourse analysis), dan analisis semiotik (semiotic analysis). Semuanya
memiliki tujuan yang berbeda-beda, disesuaikan dengan target pelaku analisis.

Dari hasil penelitian diatas dengan merujuk pada alur pembahasan
Methaphores, Caitchphrases, Exemplaar, Depiction, Visual images. Fajar dan
Tribun Timur menampilkan berita yang secara berbeda. Fajar selalu berpihak pada
pengambil kebijakan, sementara Tribun Timur kadang mendukung Pemerintah
dan kadang Seipihak kepada masyarakat sclaku yang merasakan kebijakan. Selain
itu pula perbedaannya Fajar selalu menampilkan berita agak lebih awal, sementara
Tribun Timur agak telat menampilkan beritanya. Ini mengindikasikan kalau
Tribun Timur terkesan menahan berita yang akan ditampilkannya.

2. Citra Berita Kenaikan Harga BBM di Harian Fajar dan Tribun Timur

Bila Pemerintah menaikkan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) lagi, tak
dapat disangkal bahwa ckonomi rakyat miskin pun akan semakin terjepit dan
rakyat semakin menjerit. Namanya jug rakyat miskin. Ekonominya hanya berada
di batas garis atau bahkan di bawsh garis kemiskinan. Hidup pas-pasan.
Barangkali makan nasi hanya sekali sehari, sisanya makan singkong, atau bahian
sangat mungkin uPumﬁ karena tidak punya uang untuk beli beras.

rilah sebagian fakia yang menjadi kenyataan pehit bag} rakyst miskin,
losok desa. Maka tak heran, bila segala macam

baik di tengah kota maupun di pe

penyakit dari mulai kurang gizi sampai dengan busung lapar, dan lain-lain dengan

gampangnya menyerang dan semakin menambah deretan penderitaan bagi rakyat




miskin. Berbicara soal jumlah rakyat miskin di Indonesia, ada perbedaan yang
mencolok antara Bank Dunia dan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Bank
Dunia mempublikasikan bahwa terdapat sebanyak 110 juta jumlah rakyat miskin
di Indonesia, atau 48,8 persen dari jumlah penduduk Indonesia yang sekarang ini
terhitung 225 juta penduduk,

Akan tetapi, data dari BPS yang disampaikan oleh Deputi Statistik Sosial
Dr. Rusman Heriawan menyatakan, diperkirakan jumlah orang miskin akan
berkurang 2 persen dari angka saat ini, yakni 36 juta orang (Koran Tempo, 19
Agustus 2005). Artinya, jumlzh orang miskin di Indonesia hanya 16 perzen dari
jumlah penduduk.

Bila kita bandingkan perhitungan kedua institusi tersebut, terjadi selisih
sebesar 32,8 persen. Sementara pihak lainnya, ada yang menyatakan bahwa
sebanyak 52,4 persen warga Indonesia hidup dalam kemiskinan. Bila asumsi
jumlah penduduk Indonesia 223 juta, yang dimaksud 52,4 persen menjadi 117,9
juta warga miskin di Indonesia. Perhitungan ini memunculkan selisih persentase
yang jauh lebih besar lagi dari kedua perhitungan diatas. Yang mana yang dapat
dijadikan acuan standar?

Lepas dari masalah pola penghitungan dan jumlah yang paling akurat, ada
faktor-faktor yang sangat penting untuk ditelusuri dari kehidupan rakyat miskin,
berkaitan dengan kelangsungan hidup selanjutnya, Miskin konotasinya hiasanya
“tak punya ape-apa”. Miskin juga berarti tidsk mampu mengimbangi tingkat

kebutuhan hidup standar. Akan tetapi, dalam kemiskinan, biasanya masih ada

-

Fa———
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semangat untuk hidup. Semangat juang umumnya cukup tinggi, karena secara

alami, harus mempertahankan diri untuk hidup.

1. Frame Fajar Memberitakan Kenaikan Harga BEM

Kenaikan harga tentu akan mengakibatkan penurunan daya beli
(pendapatan riil). Dampak ini sangat bervariasi tergantung pada pola konsumsi
dan sensitifitas dari harga masing-masing komoditi terhadap kenaikan harga
BBM. Rumsh tangga miskin umumnya relatif terproteksi mengingat tiga hal.
Pertama, pangsa konsumsi langsung BBM relatif kecil. Untuk BBM non minyak
tanah, pangsa kelompok 40% terbawah kurang dari | % dari total pendapatan.

Hanya minyak tanah yang lumayan besar yaitu sekitar 2,6% dari total
pengeluaran. Kedua, konsumsi komoditi yang sensitif terhadap kenaikan BEM
pun relatif keeil seperti pengeluaran untuk transportasi. Ketiga, Komoditi yang
dominan dalam pola konsumsi rumah tangga 40% terbawah yaitu beras
sebetulnya juga tidak bergerak banyak karena harga komoditi ini dijaga oleh
pemerintah dan kenaikan harga PBEM dilakukan pada saat siklus harga beras
mengalami penurunan. Walhasil kalau kita lihat beban kenaikan harga BBM
hingga tingkat pendapatan menengah atas cenderung meningkat lebih dari
proposional dan menurun lagi — walaupun masih jauh lebih tinggi dibandingkan

kelompok 40% terbawah.

Teori Agenda Setting dimulai dengan suatu asumsi bahwa media massa

yaring berita, artikel, atau tulisan yang akar! disiarkannya. Secara selektif,
men :

H L § k.an
“gﬂreﬁ:ﬂgﬁ:fr.:" seperti pen}runting, redaksi, bahkan wartawan sendiri menentu

i ikan. Setiap
i dan mana yang harus disembuny
mana yang pantas diberitkan

—
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kejadian atau isu diberi bobot terenm dengan panjang penyajian (ruang dalam
surat kabar, waktu pada televisi dan radio) dan cara penonjolan (ukuran judul,
letak pada suratkabar, frekuensi penayangan, posisi dalam suratkabar).

Misalnya berita tebunuhnya gembong teroris Dr. Azahari yang terus
menerus disiarkan dalam wakiu rata-rata 30 menit dalam dalam surat kabar dan
disajikan pada surat kabar dengan mengisi hampir setengah halaman muka, berarti
Dr. Azahari sedang ditonjolkan sebagai gembong teroris yang terbunuh atau
pencapaian prestasi jajaran polisi membunuh teroris nomor wahid di Indonesia
ife. Atau Isu tentang kenaikan BBM pada bulan mei hingga bulan Juni yang
diberitakan melalui surat kabar Tribun Timur dan Fajar.

Karena p:l_nbau, pemirsa, dan pendengar memperoleh kebanyakan
informasi melalui media massa, maka agenda media tentu berkaitan dengan
agenda masyarakat (public agenda). Agenda masyarakat diketahui dengan
menanyakan kepada anggota-anggola masyarakat apa yang mereka pikirkan, apa
yang mercka bicarakan dengan orang lain, atau apa yang mereka anggap sebagai
masalah yang tengah menarik perhatian masyarakat (Community Salience).
Berikut beberapa perbandingan data mengenai pemberitaan harian Fajar dan

Tribun Timur pada mei hingga juni 2008

Edisi Berita Ket
1 | Minggu 4 Mei 37 Persen BEM Bersubsidi Salah Sasaran
2 | Rabu 7 Mei “Tsi Tolak Kenaikan Harga BEM
3 | Rabu 7 Mei ——Gulit Menghindari Dampak Psikologi
-

o — P —

T



4 | Jum’atdMel Silahkan Demg Tapi Jangan Anarkis

5 |Jum'atMei | Negara Diminta Tunda Bayar Uiang LV

6 | Sabtu 10 Mei Mahasiswa UNM “Sandera™ Trak

7 | Sabw 10Mei | Konsumsi Bersin Men ingkat Tajam

8 | Minggu 11 Mei | Setetes Minyak Uniuk Rakyat

9 | Rabu 14 Mej Lagi, Demn BEM Berujung Benirok

10 | Rabu 14 Mei Kadin: Bukan Terobosan baru

11 | Rabu 14 Mei Polisi Bubearkan Aksi Teatrikal

11 | Kamis 15 Mei Dema Harga BBM Berlanjut

12 | Kamis 15Mei | Mahasiswa Lempari Polisi, Jalan Macet

13 | Jum’'at 16 Mei | Stok Koperasi Habis, Dapatkan Solar Dengan
Mahal

14 | Jum'at 16 Mei | Hemat, Larang Pejabat Korvoi Kendaraan

15 | Jum’at 16 Mei | Polisi "Serbu” Pendemo BEM, Delapan Luka

16 | Minggu 18 Mei | Hamid Paddu: Naikkan Pajak Mobil Mewah

17 | Minggu 18 Mci | Pembatasan Jatah BBM Di Perluas |

18 | Minggu 18 Mei | Demo BEM Bentrok...

19 | Sclasa 20Mci | ltham Andalkan BLT, Syahrir Stok Lokal

30 | Kamis 22Mei | Mahasiswa “Segel” Kantor Pertamina

31 | Kamis 22 Mei | Harga Bensin Rp 6.000 Fer Liter

5 Kamis A Mei | Demontrasi Bukan Berarti Demokrasi

23 <N | JK: Do Rakya, Kita Korbankan Popularitas
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24 | Sabtu 24 Mei Antrean di SPEU, Waga Pasrah

25 | Minggu 25 Mei | Sopir Angkar Naikkcn Ongkos Hingga Rp

3.000

26 | Minggu 25 Mei | lham. BLT Saja Tak Cukup

27 | Minggu 25 Mei | BEM Naik Kredit Macet Meningkat |

28 | Minggu 25 Mei | Polisi Sita Lima Drum BEM Bersubsidi

29 | Minggu 25 Mei | Walikota: Jangan Beratkan Warga

30 | Minggu 25 Mei | Besok, Tarif Baru Diberlakukan

31 | Senin 26 Mei Segera Sosialisasikan Tarif Baru

32 | Senin 26 Mei Beras Naik Rp 12 Ribu per Karung

33 | Selasa 27 Mei | Harga Mobil Bekas Mulai Naik

34 | Selasa 27 Mei | Sahrul: Kenaikan Harga Masth Wajar

35 | Rabu 28 Mei Tiga Mobil Rusak, 24 Mahasiswa Diamankan

36 | Jum’'at 30 Mei | Mahasiswa UIN “Salati” Keranda

=l

Tabel 1.1 Berita Kenaikan Harga BBM 4 Mei-30 Mo i Harian Fajas

Dari pemberitaan yang terhitung 4 mei hingga 30 mei 2008 menunjukkan
kalau harian Fajar sangat serius memberitakan kenaikan harga BBM. Disini bisa
diasumsikan kalau harian Fajar memberitakan kenaikan BBM secara intens.
Namun disisi lain barian Fajar memiliki islr.ema bagaimana mengemas melalu

hahasa media dalam tinjauan apenda setting mid ia.

Dari beberapa topik utama diatas b:ila"*bisa pula merangkai bagaimana

F jar ke khalayak ramai. Den
frame pemberitaan Yang ditonjolkan oleh harian 3! ¥ ai. Dengan
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kata lain bahwa topic d;
topic diatas merupakan referesentasi bagaimana fajar mengangkat
isu kenaikan BBM selama bulan mej

" Sekira 2.500 mahasiswa kenihal '
. { berunjuk rasa di depan
E::;a Pﬂ'm'fﬂ-ﬂ::;;ﬂhgf‘m l';ﬂ kﬁaﬁuﬂaﬁ J Garuda No.l Rabu 21 Mei,
; penola terhadap rencana imtah itk
menaifkan harga bahan bakar m:’rl]m!r{]ﬂﬂfﬂ". o
Fajar (22/5/08)

Mengenai berita diatas menjelaskan tentang aksi mahasiswa yang berdemo
langsung pada penjual BBM yaitu SPUB di Makassar. Dalam berita tersebut
mahasiswa iwnjadikan SPBU sasaran otama dalam menindaki kebijakan
kenaikan harga BBM. Yang merupakan bagian dari protes mahasiswa terhadap
pemerintah yang tidak berpihak kepada masyarakat. Fajar mengangkat berita ini
karena isu vang lahir dari Jakarta ke Makassar adalsh penolakan mahasiswa
sebelum kebijakan itu turun maka Fajar mengangkat pemberitaan ini karena
kondisinya yang memungkinkan untuk diangkat.

Sementara aspek psikologi pemberitaan diatas mengajak pembaca untuk
menyaksikan aksi mahasiswa yang fidak langsung menyerang pada pengambil
ar dalam hal ini harian terbitan setiap hari menjadikan ini

kebijakan. Namun Faj

sebagai symbol dalam menjelaskan kepada pmrirrtah kalau mahasiswa menolak

kebijakan pemesi tah. Pengaruh secara langsung yang dirasakan adalah pengecer

BBM yang. menjual harga diatas rata-raia pend
al ini SPBU. Gelain itu peneliti juga merampungkan isu

apatan pengguna bahan bakar

minyak dalam h

pemebritaan dibulan Juni.

=
R i S Sl g e B
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No 24l Berita Ket
I | Minggu L Juni | Bly, Siapa Rela Menolai
2 | Kamis 5 Juni BBM Naik, EFT Solusinya
3 | Selasa 10Juni | Jmbal Hasil Pasar Saham Menurun, Spelulan
Bermain
4 | Kamis 19 Juni Cara Mudah Hemat BEM
5 | Sabtu 21 Juni “Sulap " Kotoran Sapi Menjadi Gas Elpiji
& | Sabtu 21 Juni 34 SPBEU Ditarget Tersertifikasi
7 | Kamis 26 Juni | Rayuan Diler Ditengah Kenaikan BBM
§ | Jum'at27 Juni | HET Minyak Tanah Rp 2.800
9

Tabel 2.1 Berita Kenaikan Harga BEM | Juni-27 Juni Di Harian Fajar

Terhitung 1 Juni hingga 27 Juni Fajar mulai kurang gencar lagi memberitakan isu

kenaikan hdtga BBM di indikasikan adanya perubahan isu. Misalnya isu BLT

merupakan isu yang coba menimbun Isu kenaikan Harga BBM. Selain itu pula

pada bulan juni kebijakan harga sudah mulai dijalankan dimana bulan ini berita

yang di tonjolkan lebih pada dampak dari kebijakan harga BBM. Berikut petikan

berita yang di ambil di bulan juni harian Fajar.

i

tanah sejak
menyepakali Harga

kenaikan harga BBM

{ harga yang diberiukuian agen dan panghkalan minyak

sebesar Rp 2.800 per liter”. » i Faiar G7/6/08)

segera berakhir. Pemeriniah telah
Eceran Tertinggs, untuk penjualan minyak tanah

e, e, . gt

ey
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Dari petikan berita diatas kita bisa melihat bagaiamana fajar mengemas berita
dengan bahasa harga minyak tanah di pasaran. Dengan asumsi berita diatas pula
kalau Fajar memberitkana kenaikan harga di bulan Juni sudah berbicara bis
tentang kenaikan harga BEM di pasaran, Olehnya pemberitaan di bulan Juni pada
pada harian Fajar hanya memberitakan bagaimana efek dari kenaikan harga BBM
di pasaran.
2. Frame Tribun Timur Memberitakan Kenaikan Harga BEM
Bangkitnya gerakan massa menolak kenaikan harga BBM telah mempertajam
krisis politik Jdi Indonesia. Jajaran birokrasi mulai terbelah. Dengan segera, SBY-
JK. menyadari keterkucilannya. Tokoh-tokoh politik dijadikan kambing-hitam dan
dituding berada di balik aksi-aksi massa. Apakah keadaan ini akan bermuara pada
perubahan?
Apalagi, momentum kenalkan harga BBM berdekatan dengan rencana
pelaksanaan pemilihan umum legislatif dan presiden yang akan digelar pada tahun
2009 yang akan datang, Hal ini menjadikan aparat pemerintahan tingicat daerah
menjadi gamang pada kepemimpinan SRY-JK. Munculnya sikap-sikap kritis dari
jajaran pemerintah mulai dari tingkat desa, babkan sampai pada fingkat dirjen
departemen, menunjukkan kegamangan tersebut.

Penolakan tersebut mempersulit implementasi
erintah pusat sendiri. Kurangnya komunikasi

kebijakan sckaligus

menurunkan kepercayaan pem

dengan daerah itu merupakan preseden buruk karena
terbesar dari sektor minyak dan gas (BBM) dikuasai

strategis yang dibutuhkan rakyat, dan

sumber minyak dan gas ada

di daerah tetapi pendapatan

pusat. BBM juga merupakan komoditas

T . 1, T e T Tty -
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kepala daerah b
p erhadapan langsung dengan rakyat. Dengan tidak adanya

komunikasi ferlebih dahulu menimbulkan beban persoalan tersendiri bagi para
kepala daerah.

Secara umum ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahan SBY-JK
sebenarnya sudah mengarah kepada proses delegitimasi. Faktor yang sangat
berpengaruh adalah kebijakan antipopulis (seperti dalam pencabutan subsidi BBM
yang melambungkan angka kemiskinan) serta kerapnya penerapan kebijakan
tanpa adanya pertimbangan matang. Beberapa contoh dari kebijakan semacam itu
adalah perjanjian keamanan dan pertahanan dengan Singapura, sikap Indonesia
dalam masalah Iran, serta lemahnya otoritas pemerintah dalam menghadapi
korporasi seperti dalam kasus lumpur Lapindo. Akibatnya degradasi kepercayaan
publik itu terjadi di semua level masyarakat.

Teori Agenda Setting dimulai dengan suatu asumsi bahwa media massa
menyaring berita, artikel, atau tulisan yang akan disiarkannya. Secara selektif,
“oatekeepers” seperti penyunting, redaksi, bahkan wartawan sendiri menentukan
mana yang pantas diberitkan dan mana YAng harus disembunyikan. Setiap
kejadian atau isu diberi bobot tertentu dengan panjang penyajian (ruang dalam
cucat kabar, waktu pada televisi den radio) dan cara penonjolan (vkuran judul,
letak pada suratkabar, frekuensi penayangan, posisi dalam suratkabar, posisi

dalam jam tayang).
Karena pembaca, pemirsa, dan pendengar memperoleh kebanyakan

ia massa, maka agenda media tentu berkaitan dengan
agenda). Agenda masyarakat diketahui dengan

informasi melalui med

agenda masyarskat (public
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menanyakan kepada anggota-anggota masyarakat apa yang mereka pikirkan, apa

| yang mercka bicarakan dengan orang lain, atay apa yang mereka anggap sebagai

masalah yang tengah menarik perhatian masyarakat (Community Salience).

Berikut beberapa berita yang ditampilkan oleh tribun Timur selama bulan mei.

No Edisi e
1 | Jum'at 2 Mei Maoter Tanpa BEM Laku Keras di Sulsel '5
2 |Jum’at2 Mei | Organda: Tarif Anghutan Naik 20-30 % d
3 |Jum'at2Mei | HMI Makassar Kumpulkan Tanda Tangan g
4 | Kamis 8 Mei | Mi Naik 75%, Bawang 150% ;
5 | Juamd 9 Mei Telegram Rahasia Kapolri: Tindak Spekulan BEM
6 | Jum'at® Mei | Sahrul- llham Imbau Warga Tak Panik
7 | Selasa 13 Meci | Kalla Mulai Dingin Soal Aksi BEM
8 | Selasa 13 Mei | Triliunan Rupiah BBM Subsidi Dipakai Orang
Kaya
§ | Selasa 13 Mei | Mahasiswa Kejar Anggota Dewan
10 | Selasa 13 Mei | BEM Habis, SPRU Tutup Lebih Awal
T Sabm 1T Me | Polisi Mengancam, Demo BEM Melunak
1 TRabu2l Mei | Ribuan Mahaiswa Nginap i1 DPRD Hari Ini
S TRamis 22 Mei | Besok SBY Umumkan Harga Bar BEM
13 [ Ramis 22 Mei | Turunkan Benders, Segel Kantor Pertamina
T TSenin 36 mfmymm Sopir Tak Naikkar Tarif
S
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15 | Selasa27Mei | Harga Jkan Naik Hinga Rp 7.000

16 Iiabu 28 Mei Demo Unhas Warnai Cabut Badik

17 | Rabu 28 Mei Lagi, Demo Berakhir Bentrok di Kampus
18 | Rabu 28 Mei Polisi Sempat Larang Wartawan Mel iprut
19 | Rabu 28 Mei Nenia-Avanza Tak Terpengaruh BEM .

20 | Kamis 29 Mei Usai Demo BBM, Tiga Mahasiswa Disebut Hilang

Tabel 1.2 Berita Kenaikan Harga BBM 2 Mei-29 Mei Di Harian Tribun Timur

Pemberitaan diatas yang dimulai dari 2 mei hingga 29 mei lebih banyak berita
vang menampilkan aksi penclakan kenaikan harga BBM. Masih banyak berita
vang tidak menyorot pada aspek kebijakan yang sesungguhnya. Hal ini
menandakan kalau saja brita Tribun Timur masih melakukan filterisasi
pemberitaan sesuai dengan agenda sefting media. Berikut kutipan berita yang

coba dif ram oleh peneliti.

“ Sekitar G0-an lembaga kemahasiswaan se-Makassar
bersama organisasi masyarakat, dan  lembaga swadaya

masyarakat (LSM), akan berunjuk rasa besar-besaran...”
Tribun Timur

(21/5/08)

Dari pemberitaan diatas yang sempat diberitakan oleh harian Tribun Timur kita

dapat menyimpulkan kalau saja berita kenaikan harga BBM begitu besar. Diantara

atay lembaga swadaya masyarakat akan melakukan aksi

60-an organisasi

senolakan. Hal ini mehandakan kalau s2je Tribun Timur lebih banyak menyorot
pada aspek penolakan dengan bahasa halus dan tidak merusak hubungannya

s 1
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an Pemeri '
deng intah. Sementara di bulan Juni Harian Tribun Timur juga

memberitakan kenaikan harga BBM pada wilayah efek kebijakan.

et e . e

Mo Edisi Berita

1 | Selasa 3 Juni Organda Sulsel Juga Ancam Mogok

2 | Rabu 4 Juni Mobil Dinas Habiskan Jutaan Liter BEM

3 | Kamis 5 Juni Melenggang Bersama Mobil Irit BEM

7 | Selasa 24 Juni | Polair Makassar Gagalkan Penyelundupan BBM

17,4 Ton

Tabel 2.2 Berita Kenaikan Hargs EEM 3 Juni- 24 Juni D Harian Tribun Timur

Dari akumulasi pemberitaan diatas pada bulan Juni harian Tribun Timur lebih
banyak menyorot pada aspek efck kenaikan harga BBM. Dimana pemebritaan
harian Tribun Timur sudah berbicara harga BBM hingga di pasaran. Berikut
petikan berita yang sempal dif ram oleh penliti sehubungan pemberitaan harian

Tribun Timur di Bulan J uni.

# Dewan pimpinan Daerah (DPD) organisasi angkutan
darat (Organda) Sulawesi Selatan juga akan meRgancam akarn

lakukan aksi mogok aperasi bersama”,
ol Tribun Timur (3/6/08)

Ari hasil framing diatas kita dapat menganalisa kalau saja pemberitaan diatas

lebiah menjurusa pada aksi sopir angkot tentang harga angkutan umum. Dimana

arganda dalam hal ini organissai yang dibentuk sopir anghkut memperotes bigya

B T
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angkutan. Pemebri ini lebi i
gku taan ini lebih menjurs pada dampak kebijakan terhadap sopir
angkutan umum di Kota Makassar atau Sulsel pada umumnya.

B. Pembahasan Berita Yang Ditampilkan Harian Fajar dan Tribun Timur
Dari Kenaikan Harga BBM.

Produksi makna dalam scbuah teks merupakan kﬁns:eku:nsi kekuasaan
yang berdampak pada lingkup konsumsi budaya. Golding dan Murdock
menyatakan bahwa ekonomi merupakan faktor penentu penting untuk praktek
produksi teks media. Alasannya adalah bahwa ekonomi merupakan organisasi
pembuat keuntungan dan institsi industri budaya yang sangat terbuka pada
tekanan proses komodifikasi dan strukturasi, dan institusi yang punya pola
kepemilikan yang khas. Luas dan besarnya kepemilikan media di tangan
konglomerat atau pemegang kekuasaan secara tidak langsung telah membuat
media menjadi lebih terintegrasi pada kepentingan pemilik serta memperdalam
katan mereka dengan kepentingan kelas kapitalis.

Dalam perspektif ekonomi politik produksi tetap dibuka kemungkinan
faktor instrumentalisme dan cirukturalisme dalam  analisa penelitian.
Instrumentasime berpusat pada cara dan sarana kaum kapitalisme atau pemilik
modal mggmmkﬁ kekuasaan ekonomi dengan sistern pasar komersial untuk
menjamin ans informasi publik yang harmonis dengan kepentingan mereka.
Akibatnya, kontradiksi di dalem sistem tersebut bisa dilupakan.

Posisi kaum instrumentalis menyatakan bahwa kepemilikan media secara

privat m.crupa]ﬂm instrumen dominasi kelas (Currant & Guravitch, ed.. 1991).

Media berfungsi mmgg:rﬂ!{kﬂﬂ dukungan untuk kepentingan kelas yang berkuasa
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(Chomsky, 1988). D i
)- Dengan demikian, terdapat lima saringan yang dilalui olch

pesan media. Pesan media melayani kekuasaan yang mapan, diproduksi oleh suatu
industri atau institusi yang terkonsentrasi pada sejumlah besar korporasi,
tergantung pada sumber ekonomi utama, tergantung pada pejaba pemerintah
sebagai sumber, selalu ditekan oleh kelompok penckan dan diwarai oleh ideologi
tertentu (Herman & Chomsky, 1988; Downing, Mohammadi, 1990). Ketika
sebuah media massa menawarkan pandangan yang kontra dan mempublikasikan
skandal maka sebetulnya mercka menginginkan legitimasi mereka atau
meicgitimasi sistem kapitalisme secara keseluruhan dan melegitimasi sistem yang
dianggap lawan.

Apa yang terjadi setelah BBM dinaikkan? Yang paling gampang terlihat,
karena sering menjadi berita di berbagai media, adalah mengeluhnya pengemudi
kendaraan umum dan penumpangnya. Salah samu keluhan para pengemudi
angkutan umum itu adalah dilema dalam menaikkan tarifnya, karena kuatir
penumpang berkurang. Jika tidak mereka naikkan, maka penghasilan mereka yang
<ehelum BBM dinaikkan sudah kurang dari layak akan semakin berkurang.

Misalnya di salah satu TV swasta, seorang pengemudi taxi
i engungkap!mn, cekarang ia hanya hisa pulang ke rumah dengan mengantongi
uang maksimal RP20.000,- setiap harinya, padahal schelumnya bisa mencapai
Dengan uang RP50.000 qehari saja, saya sulit membayangkan betapa

- RP50.000,-.

sulitnya kehidupan mereka bersama keluarganya uniuk bisa hidup layak, sehat

dan apalagi untuk membangun _ asadepan keluarga mereka yang kompetitif. Saya

sulit membayangkan pagaimana membiayai anak-anak mereka supaya tetap sehat



dan bagaimana membiayai pendidikan yang cukup supaya bisa bersaing di masa

depan nanti.

Kemudian jika mau lebih jauh lagi menangani angkutan umum di kota-
kota besar, tentu harus juga memikirkan konsep yang lebih terpadu. Misalnya di
dalam konsep yang lebih terpadu itu diperhitungkan penggunaan BBM secara
efisien. Misalnya, jenis kendaraan yang digunakan dalam transportasi umum. Jika
menggunakan kendaraan tipe kecil dengan kapesitas 10 atau 12 orang (seperti
angkot atau mikrolet) tentu harus dipertimbangkan karena lebih boros BBM
dibandingkan kendaraan dengan kapasitas lebih besar (seperti type Isuzu EIF).
Dengan kendaraan yang kapasitasnya lebih besar ini tentu juga bisa sekaligus
mengurangi jumlah kendaraan umum yang berada di jalanan, sehingga jumlah
kendaraan umum yang harus berlomba-lomba mendapatkan penumpang pun
berkurang, Berkurangnya jumlah kendaraan umum ini bisa mengurangi
kesemrawutan lalu-lintas dan tentu mengurangi penyebab gangguan jiwa atau
gangguan prilaku bagi rakyat, bahkan mungkin juga bisa mendorong rakyat di
lapis bawah untul tidak mudah tertarik pada ideclogi kekerasan.

Media massa sebagai saluran komunikasi diyakini tidak bebas dari
kepentingan. Walaupun seringkali media mengklaim  dirinya netral, tidak
da di tengah. Tetapi secara faktual, media berada

berpihak, independen atau bera

pada motif dan kepentingan tertentu. Hal ini bisa kita lihat dari pemberitaan yang

berbeda-beda, walaupun faktanya sama. Dan kadangkala, fakis yang disampaikan

berbeda-beda walaupun dari satu peristiwa yang SAMmA. \.

1 T TR
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Cara menyebarkan citra barita dominan yang efektif bergantung pada
penggunaan sirategi image system yang memiliki due tipe dasar yaitu ideational
dan mﬂd!'ﬂfia.ltai'. Image system memerlukan artikulasi lapisan-lapisan representasi
pencitraan dan penempatan takiik teknologi komunikasi modem untuk
mendistribusikan representasi, yang jika berhasil akan mend mmg siidiois dilii
penerimaan dan sirkulasi tema-tema dominan,

Ideational system terbentuk dari unit-unit ideational representation
(berperan sebagai morfem), bentuk internal kompleks organisasi (berperan
sehapai sintaksis), dan yang menyarankan dan memilih interpretasi tetrtentu
(berperan sebagai semantik). Di sini citra tidak hanya terbentuk dari representasi
simbolik tertenty, masing-masing dengan sudut pandangnya sendiri, namun cifra
juga disalurkan dalam hal produksi tata bahasa (grammar) di mana media
menguniversalkan gagasan dan sebuah gaya hidup.

1. Pencitraan Berita Harian Fajar Memberitakan Kenaikan Harga BEM

Dalam penjelasan sebelumnya, media selalu berhubungan dengan ideologi
dan hegemoni. Hal ini berkaitan dengan cara bagaimana sebuah realitas wacana
atau teks ditafsirkan dan dimaknai dengan cars pandang terlentu.

Pendapat Golding dan Murdock (Currant dan Guravitch ed., 1991)
menunjukkan bahwa studi wacana media meliputi tiga wilayah kajian, yaitu teks
ity sendiri. produksi dan konsumsi teks. Kerangia teoritis semacam ini adalah

kerangka teoritis yang senada dikembangkan oleh Norman Fairclough. Perbedaan

analisis Golding dan Murdock jika dibandingkan dengan analisis wacana kritis

Norman Fairclough terletak pada wilayah analisis teks, produksi dan konsumsi
QT .

iy




76

sebagai kajian tersendiri, Fairclough mempunyai kerangka teks, praktek wacana

dan prakick sosial budaya sebagai wilayah amalisis keitisnya, Dari konteks

pgrﬁpﬂkllf aﬂﬂﬁsm di atas mﬂkﬂ teks dit.ﬂfﬂ-i'l'kﬂl‘l.

Wacana teks sclaiu melibatkan dengan apa yang disebut dengan alternasi
atau peralihan timbal balik antara dua fokus kembar analisis wacana, yaitu
kejadian komunikatif (teks, prakiek wacana dan prakiek sosial budaya) dengan
tatanan wacana (genre dan jenis pewacanaan). Model ini membagi struktur
El-'lﬂ!isrlE menjadi tiga bagian:

a. Media package merupakan asumsi bahwa berita memiliki konstruksi
makna tertentu.

b, Core frame merupakan gagasan sentral.

¢. Condnsing symbol merupakan hasil pencermatan terhadap perangkat
simbolik  (framing  device/perangkat framing dan  reasoning

devicelperangkat penalaran).

Analisis Pencitraan

Mo Eﬂﬁ”ﬂ“ggﬂ_]"

Mendisiplinkan

1 Jum'at 16 Mei




r_ mahasiswa untuk
tidak turun ke jalan
Core Frame | Polisi “Serbu” | Gagasan sentral
Pendemo BBM,
Delapan Luka
Condnsing Kata serbu Mahasiswa sebagai
Symbol schagai simbol | bagian yang harus di
stabilisasi stabilkan |

Tabel 1,1 Pencitraan Berita { Laan Fajar

Diingat, peliputan media massa transparan dan terbuka, perlu juga
menyadarkan kepada kita bahwa setiap tindakan kekerasdn terekspose melalui
media massa telah merusak citra orang Sulsel dan kota Makassar, apalagi yang
melakukan kekerasan itu adalah sekelompok orang terpelajar dan jawara polisi.
Sebaiknya, kita dalam bertindak dan berperilaku mendekati konsep harga diri dan
martabat dari perspektil rasionalitas, Tidak schaliknya. Karena, media massa
berfungsi sebagai Tjendela dunia? maka sctiap pemberitaan kekerasan berasal dari

Makassar membuat citra negatif baik kepada Warganya maupun kotanya.

[tulsh media massa yang mampd merekonsktruksi pikiran publik dan

memberikan penamaan (labeling) Yang stereotip terhadap realitas sosial.

i d motionya:
Bagaimanapun giat-giutnjm kampanye Walikota Makassar dengan
i identik dengan
Creat E.Hpmmﬁun, di saal yang Sama pmmu-aan kota Makassar 1 E

1' i 1 “[' kﬂkﬁmwi- Im
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Kalla, terus merasa risau dan Tadrenalin? meningkat ketika mendapat kabar berita

tentang tawuran dan kekerasan berasal dari daerahnya

Dari konstruksi media yang ditampilkan oleh harian Fajar dengan
mengambil gagasan sentral polisi melakukan aks; kekerasan kepada polisi.
Sementara simblisasi ini adalah upaya stabilsasi agar mahasiswa tidak membuat
rusuh pada saat kenaikan harga kenaikan BBM. Selain itu bahwa pemberitaan
diatas cenderung menyerukan kepada mahasiswa untuk tidak turun kejalan karena
polisi sudah bertindak kejam kepada beberapa kelompok mahasiswa.

2. Pencitraan Berita Harian Tribun Timur Memberitakan Kenaikan Hargu

BBEM

Kenaikan harga BBM bukan sekadar hitung-hitungan materlnﬂtik. tapi juga
politik. Lihatlah reaksi yang beragam terkait kenaikan tersebut. Logika-logika
matematik yang disajikan pemerintah tak mampu memberi pemahaman yang
substantif terhadap publik, sehingga kontraproduktif. Kegagalan tersebut lebih
disebabkan oleh disparitas pemaknaan atas kebijakan yang diambil oleh negara.
Bukan pada substansi yang ingin dicapal dari kebijakan tersebut. Di sinilah
simulakra kata dan wacana dapal menentukan benar tidaknya sehuah fakta. Dalam
konteks dominasi (permainan) wacana ini ada beberapa hal yang menarik ditelaah.
i Presiden untuk tidak menaikkan BBM yang

Pertama, polemik tentang jany

. i isa i -h'ﬂi
dilansir Wiranto dan direspon pihak istana. Tak ada substansi yang bisa dili

ini pad .akhhnjra bermuara pada perebutan citra untuk masing-masing pihak.
i a !

. |ebih beruansa politis daripada mengungkap

=

Karena itu, P.grdcbﬂl‘ﬁl’l lﬂfﬂbﬂ
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kebenaran. Dan inilah yang berkembang saat ini Penebaran wacana lebih
. I

mfngmm daripada kerja nyata. Janji lebih penting daripada bukti, Kesan dan
pesan lebih bermakna daripada kenyataan. Karenanya kampanye lebih dihargai
dan menarik diekspos daripada kerja-kerja sosial yang bergumul langsung dengan
rakyat.

Kedua, tentang kebijakan kenaikan itu sendiri Dalam beberapa
kesempatan pemerintah menjelaskan logika-logika kenaikan BBM dan dampak
yang akan dihasilkan. Namun logika tersebut tidak mendapat respon positif dari
masyarakat, sehingga muncul reaksi. Dalam kacamata komunikasi politik,
penolakan tersebut bukan sepenuhnya disehabkan oleh lemahnya logika kenaikan.
Tapi juga karena kurang intensifnya penjelasan {!mmuniimsl} sehingza gagal
dipahami secara komprehensif. Hal ini I:ni;m dibandingkan dengan kenaikan BBM
pada 2005 lalu yang reaksinya tidak sehesar saat ini. Padahal tingkat kenaikannya
jauh lebih besar saat iti. Rerikut beberapa asumsi kenapa kemudian pencliti
mengambil kesimpulan media membangun citra reaksi masyarakat atas kenaikan
harga BBM. Berkut Model ini membagi struktur analisis menjadi tiga bagian:

4  Media package merupakan ssumsi bahwa berita memiliki konstruksi

makna tertentu.

b. Core frame merupakan gagasan sentral.

c. Condnsing symbol merupakan hasil pencermatan terhadsp peraghca
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No | Hari/Ta I
, IIEE& %:;::Lll;ll; Teks Analisis Pencitraan
| 1 | Jum’at 2Mei | Media Package | Memiliki Makna | HMI menolak
kenaikan BBM
Core Frame HMI Makassar Gagasan sentral
Kumpulkan
_ Tanda Temgan
Condnsing Secara simbolik | Tanda tangan bentuk
Symbal tanda tangan protes
merupakan
bentuk
penolakan

Tabel 2.1 Pencitraan Berita Harian Tribun Timuar

Keputusan pemerintah menaikkan BEM adalah keputusan politik. Namun
unsur politisasi dalam kebijakan tersebut tentu sulit dipahami. Sejatinya SBY bisa
mengambil keuntungan dari kebijakan tersebut. Alih-alih keuntungan, justru ia
menuai protes, unjuk rasa, bahkan tindakan anarkis. Kebijakan yang tidak populer
ini sedikit banyak menyumbang delegitimasi dan penurunan citra pemerintah.
Karena itu, apdpun upaya pemerintah unbuk “meninabobokan™ rakyat,
sebagaimana ditudingkan, termasuk melalui pemberiaan beasiswa bagi mahasiswa
tidak akan bisa menutupi beban hidup dan kritisisime mahasiswa.

Pada titik ini secara tidak langsung SBY menunjukkan dirinya bahwa

bukan pencitraan yang ia bangun, tapi logika-logika kebijakan yang tentu menurut

pertimbangannya lebih besar manfaatnya daripada membiarkan (tidak menaikkan)

iri i litisasi dalam
demi citra. Hal ini dengan sendirinya menegasikan segala bentuk poli
menaikkan harga BBM.

Dan yang menuai untung dalam kontcks pencitraan dari kenaikan tersebut

ilu 2009, seperti
adalah lawan-lawan politiknya yang akan bertarung pada pem

Wiranto dan Megawati Bahkan Megawati sccara [eTUs terang melarang
IFar’ >
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dukungnva meneri
pen gny. ma bantuan langsung tynai, Kalau ini terjadi, proses
delegitimasi terhadap pemerintah semalin fyar.

Ini semua merupakan efek dari tafsir politik (politisasi?) terhadap sebush
kebijakan. Kebijakan yang dikeluarkan akhirmya berbuah penolakan karena semua
elemen oposisi lebih berperan secara aktif dalam menclak s e
Ditambah lagi organisasi mahasiswa ikut terpengaruh atas kebijakan pemerintah.
Bisa dilihat bagaimana peneliti kemudian mencoba menganalisis pola pencitraan
yang di bentuk oleh media.

Dari asumsi diatas analisisnya HMI selaku organisasi mahasiswz Isiam
kemudian terjun bebas melakukan penolakan. Hml bersikap untuk menolak
mengenai kebijakan pemerintah atas kenaikan harga BEM di Kota Makassar.
Selain itu symbol yang kemudian cenderung ditonjolkan oleh Tribun Timur
adalah symbol tanda tangan oleh organisasi Himpunan Mahasiswa Islam.

C. Maraknya Aksi Penolakan, dan Tingginya Pengalihan Isu

Rencana rejim SBY-JK untuk  menaikkan harga Bahan Bakar
Minyak(BBM) sebesar 30% untuk kesekian kalinya merupakan pukulan bagi
rakyat yang sangat telak dan menyakitkan ditengah melambungnya harga-harga
bahan pokok, Kenaikan harga BBM akan semalch momperparsh, earlaan
ke hari semakin merosot Naiknya harga BBM

perekonomian rakyat yang dari

inggi 1ag! hari
bisa dipastikan akan memicu lebih tinggi lagi harga-harga bahan pokok yang

. . -|

buruh, bufuh tani, tani miskin dan rakyat miskin lainnya.



Alasan atau lebih tepatnya pembelaan yang tidak masuk akal yang
dikemukakan oleh rejim SBY-JK untuk menaikkan harga BBM adalah karena
tingginya harga minyak mentah dunia yang saat ini berkisar diantara $ 110 per
barrel. Padahal pada kenyataannya, seperti kita ketahui bersama, bahwa di negeri
ini, banyak sekali perusahaan-perusahaan pertambangen minyak mentah milik
Imperialis seperti CALTEX di Riau, EXXON MOBILE di Cepu-Bojonegoro,
PETRO CHINA-Bojonegoro dan masih banyak lagi lainnya yang selama ini
secara terus-menerus mengeruk sumber-sumber minyak mentah di Indonesia.
Artinya, bahwa melambungnya harga minyak mentsh di pasar dunia hanyalah
menguntungkan bagi petusahaan-perusahaan pertambangan minyak milik kaum
imperialis, tidak memberikan keuntungan bagi rakyat karena hasilnya tidak
pernah dinikmati oleh rakyat.

Produksi minyak mentah dari perusahaan-perusahaan  milik kaum
imperialis dan borjuasi komprador Indonesia selama ini tidak pernzh
diperuntukkan untuk kemakmuran rakyat. Semua hasil produksinya berupa
minyak mentah di-ekspor keluar negeri untuk diolah menjadi bahan jadi (BBM)
bagi industri milik imperialis. Sehingga, tidak mengherankan spabils Bt
sebagai BUMN yang selama ini menjadi penyuplal BBM di Indonesia seakan
tidak memiliki pilihan lain selain melakukan impor BBM yang dipastikan akan
berkalidkali lipat harganys. Imbas lain adalah diluranginy® hapaitag profiica
hingga 50 % kilang minyak milik pertainins di Balongan-Indramayu dan Cilacap

I i mentah.
vang diakibatkan tiadanya pasokan bahan haku minyak
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Kiranya, sem it
ua kritkan dan tuduhan in; tidak akan menyebabkan

pemerintah Presiden SBY dijatuhkan, Kat "impeachment" memang sudah sering

muncul di pers belakangan ini, akan tetapi pada umumnya masih untuk sensasi

(berita jelek lebih menarik daripada berita baik). Cukup disadari bahwa selama
DPR tidak bersifat memusuhi pemerintah maka impeachment tidak realistik. Dan
DFR sekarang masih cukup dikuasai oleh Golkar dan sejumlah partai lain yang
mendukung pemerintah. Di mata rakyat pun citra SBY adalah sebagai orang baik
yang tidak akan menzalimi rakyat kecil.

Banyak orang menuduh ramainya pemberitaan FPI dan Ahmadiyah adalah
skenario pemerintah mengalihkan isu kenaikan harga BBM. Tudingan it tidak
salah. Faktanya seminggu ini berita kenaikan BBM di media massa menghilang
entah kemana.

Aku sepakat, media memang memiliki agenda setting  untuk
meminimalkan berita pehentangan kenaikan BBM. Tapi, aku tidak sepaka jika
pemerintah sengaja “membuat” kekerasan Monas 1 Juni 2008 untuk mengalihkan
perhatian terhadap kenaikan BBM. Aku lebih memandang ini adalah berkah

terselubung vang dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pihak-pihak yang pro

kenajkan BEM. Termasuk media massa.

FPI dan Hizbut Tahrir saat ity berunjukrasa menentang kenaikan harga

" BBM. Hal ini masuk akal mengingat dalam sejarshnya FPL disokong oleh

jadi i BEM.
kelompok militer yang sekarang menjadi penentang  kenaikan harga BBM

sebenamyd kelompok inilah yang paling dirugikan.

DEI'J.E-EII kﬁjﬂjiﬂn Monas, ‘
' negatif publik terhadap pemerintah

Upaya mereka membangkitkan sentimen



melalui isu kenaikan BBM "gatot” (Bagal total), Apakah AKKBR menjadi pihak

sengaja mengalihkan isu kenaikan BBM? Aku tidak punya data pasti, Memang,

pribadi-pribadi yang ikut dalam AKKBB adalah orang-orang yang pada tahu 2005
menandatangani iklan mendukung kenaikan BEM.

Media yang sejak awal sudah pro kenaikan BBM,. mengolah isu ini
sedemikian rupa schingga isu kenaikan harga BBM semakin menguap tak
berbekas. Setelah kekerasan Monas, media memperpanjang nafas dengan
mengangkat isu pro-kontra pembubaran Ahmadiyvah. Seminggu ke depan, berita
goal ini masih mendominasi pemberitaan media.

Dengan kondisi yang demikian, mahasiswa harus terus melakukan aksi
mienyuarakan penolakan kenaikan harga BBM. Saat ini scbenamnya kesempatan
bagus bagi mahasiswa untuk menunjukkan dirinyalah suara hati nurani
masyarakat. Ketika masyarakat lelah dengan permainan media massa, mahasiswa
harus tampil sebagai anak-anak yang tidak pemnah lelah berbakti pada orang
tuanya. Inilah saat yang tepat menyadarkan masyarakat agar tidak terjebak pada

realitas yang telah dibangun oleh media.



BABY

FENUTUP
A, KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penylis dapat mengambil kesimpul
il Kesimpulan

sebagai berikut

I. Harian Fajar dan Tribun Timur membingkai berita kenaikan harga BBM
di Makassar.

» Harian Fajar membingkai berita tidak memandang siapa pembaca, namun
lebih mengedepankan pada gaya penyajian teks, selain itu Fajar lebih
banyak mempertontonkan pemberitaan penolakan dari pada isi kebijakan
itu sendiri.

% Tribun Timur membingkai berita berdasarkan isu yang paling hangat di
masyarakat berkaitan kenaikan harga BBM. It artinya Tribun lebih
mengedepankan pembaca sebelum membingkai berita yang akan dimuat.

Walaupun isi berita diperhalus namun Tribun tidak seperti Fajar yang

cenderung meniadakan pembaca.

2. Bagatmana Cifra yang ditampilkan harian Fajar dan Tribun Timur dari

Kenaikan harga BBM

» Fajar, Dari konstruksi media yang ditampilkan oleh harian Fajar dengan

lebih banyak mengambil gagasat sentral berita kekerasan. Maka bisa
diasumsikan kalau citra yang ditampilkan dalam pemberitaan harian Fajar
cenderung fulgar dan terbuka. Misalnya dalam pemberitaan polisi
siwa, Dalam hal ini Fajar lebih

melakukan aksi kekerasan kepada maha



mengedepankan kek i
ckerasan sebagai Pasar dalam meningkatkan pencit
media kepada publik, o
Tribwen Timur, Keputusan Pemerintah menaikkan BBM adalah k
eputusan

politik. Namun unsur politisasi dalam kebijakan tersebut tentu suli
en suit

dipahami. Sejatinya SBY bisa mengambil keuntungan dari kebijaka
n

tersebut. Alih-alih keuntungan, justru ia menuai protes, unjuk rasa, bahkan

tindakan anarkis. Dari asumsi diatas kita dapat mengambil kesimpulan
kalau saja pola pencitraan yang dilakukan oleh Tribun Timur cenderung
politis. Dalam hal ini Tribun Timur lebih berpihak pada politik pencitraan

sebagai pasar media massa.

B. SARAN

Dari kesimpulan tersebut diatas, maka penulis merasa perlu memberikan catatan

atau saran-saran untuk pembelajaran penelitian dikemudian hari, saran-saran

dimaksud adalah sebagai berikut :

1.

. Penelitian im memerluka

Penelitian ini memerlukan ketelitian dalam menganalisis, olehnya bagi

mahasiswa sebelum menganalisis sebaiknya mengetahui lebih awal

tentang apa yang akan ditelitinya. Sehab kadang objek yang akan

dianalisis biasanya tidak singkron dengan teori yang digunakan.

o waktu yang lamea dalam pengumpulan data-data

yang akan meneliti gebaiknya

penelitian. Olehnya bag! mahasiswa
1 iek penelitian.
melengkapi data-data penelitian yang sesuai dengan objex pe
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3. Karena penelitian inj

mahasiswa yaig

Selain saran diatas, skripsi ini terbilang masih jauh dar; unsur kesempurnaan

olehnya penulis membutubkan kritikan membangun yang akan berguna pada

penelitian selanjutnya.



DAFTAR GAMBAR

"Gambar 1 : Isi Bensin Fajar (3/5/08) Hal : g2

Gambar 2 :Demo Penolakan TribunTimyr 7/5/08) Hal - 62
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Jit Menghinds

,| Rabu, 7 Mei 2008
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ympak Psikologi

tah Harus
'lﬁ-:; pengawasan

Pk
ﬂ“ﬂ:ﬂﬁ sehagai hal yang
.".'le Jihindart ptmenumh.
19 X emerintah sejalk awal
menyiapkan schual
 nee yang 1ENLY 52j3 pro
ﬂﬁﬁiﬂ?ﬂmﬁr&r dampak
e ea BEM ini. Salah
. lewal perbaikan dan

geruikias disampajkan pes’

ot chosomi, Marsuki DEA,
y ifwbungi Fajor, Sclasa, 6
o Memarotnya, pemerintah tak
g pithem [ain selain menaik-
s bt BBM. Dan untuk saat
{peye yang dilakukan penive-
ab hanya sekadar mengulur
. :

Wizl sendlini mengakou sudah

FEM A UR
HM Roem Marsukl E:‘

melihat munculnys dampak psiko-
logi dari rencana kenaikan harga
BBM ini. Baik kepada produsen

maupun ¥e konsumen,

“Untuk dampak psikologi ke
produsen bisa dilihat dari dila-
kukannya paiknya harga barang-
barang. Mereka bisa untung besar
sebab dari awal memang sudak
membeli barang dalam jumiak
besar yang hargamya masih rekatif

€ Berlanjut ke haiaman 11

Sulit Menghindari

» Lanjutan dari hal. 1

omad Konsumen jupga bereaksi
speepat. Mereka juga mem-
aneg I:-ann;g, scbab takut
E}:}'ﬂn naik terus,” jelas

h'ﬁ'r;f'ﬂh dari mumn
culnya
ﬂ_ﬁl’kningi ini, menurul
ok d'f-‘- yang terbesar tentu
lalami warga dengan
tetap, 1a -|||.-e.-|.1.-E1:|ur.
E‘:ﬂmﬁ. petani, serta PNS
ayg, g “gan ini, Tapi ka-
I E:;"'I"H vang sudah
e elam harga BEM
ey Ny tidak akan
mh“‘“ HEM memang

LP'IIJ ml‘h:l.'u.l maik,
h"ﬂi?b?;m harus diper-
gy kan sckadar efek
i, 11 Yang bisa muncul
Bopgy p, 4B Sosial dan kea-

--.,,_'__‘_‘__hal'lﬁ melakukan

pEngaWasAN Yang baik. Mercka
harus mengomunikasikan hal
ini melalu media,” katanya.
“Pernerinkah jugs hars mem-
bual masyarakat tpdak terlalu

. menanggapi hal ini dan harus

memberi informasi yang bk
Sehab, jni memang preblem
nasional,” tambahnya.
Pernverintah, lanjut Marsuki,
harns memberdayakan lem-
baga-lembaga ekonomi unhik
mengatas gejolek yang lebih
besar. Dia menyebul balwa
departemen perdagangan misil-
pya, haris melakukan penga-
wasan terhadap produsen dan
juga jalur-jalus distribusi ba-
rang, “pemerintall juga barus
imempereepal mekanisme ban-
fuan fnai langsung (BTL) yaus
memang sudah dirpncang sebe-
luremya dan memperbaikl o
distribusinya,” kata Marsuki.

e ——

Dampak Psikologi

“[ian yang harus dimengedii
hahwa kenaikan harga BEM ini
jangan dianggap negatif bagi
Indonesia. Sebab ini bukan
persoalan kit gaja. Negara-
negarsd Eropa juga mengalzmi-
nya. Balkan heherap menteri
di negara Eropa memang gisdaly
berscpakar melawan inflas-
Kita juga harus mengambil
langkakh pasitif, dalain hal ini
membuat kebijakan pro rakyat,”
tegasnyd. :

Hal senada disampaikan
akademisi Unhas, 1 Made Bu-
qyamin. [ melibat bahwa dam-
pak kenaikan BEM ini ~ "
{idkak dapai dibindart. Mamist
menurainye, damgak 1erbesar

akan dialami golongan mene

“ﬂah ke Tarwahe “hfnkanya -
|usi dari pemerintah harus fodaas

piskin,” katanyd-
i DPRD

Gulsel. HM Roem mengatakan,
keputusan menaikkan harga
BBM ini sebenarnya sangat
bernt bagl pemerintah, “Ini
keputusan sulil yang diambil
pemerintah. Tapi kila harapkan
kenaiken ini diikuti kebijakan
[ainmya. teruLams uniuk masya-
rakat tidak marmipa yang ak bisa
melepaskan diri dor1 peng-
gisnaan BBHL." kata Roem.
Roem jugd tak menampik
kemungkinan naunculny3 gEjo-
lak. Makonya. kaig din, BupRs
[TEEsHIE-IASHE instansi terkail-
tah ek meredam gejobek ini-
=Yang harus distisialisastkan
secarn boik adalah kebijalcen ika-
i, Masyarakat yang tidak marn-

| ganat
Fugud;h!:wjalaﬂ rerhak Balau nidak,

Snm:nlﬂrfili____.___.___,____._-—

e
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gpolda: Silakan Demy,

vai Jﬂﬂgan
gjap Baniu Polr

_ Kehijakan peme-
#f‘ﬂ}mgnaikkﬂﬂ harga
o o
W :
i mbuliean gejolak
A Di Sulsel, aksi
herlurjut di sejumlah
e etah
R adalah tela
pan B

isipasi kﬁ'muugkimn
m‘q"ﬂﬂﬁm el PET“["'E""
! |da Sulsel Irjen
” "mn menyatakin,
'ﬁﬂp melakukan langkah
s yang persuasik. _
fi‘ﬂﬂwmﬁﬂahm&mk—
} | BB, maka it hunﬁ

. Apalagl, itu _.'u;lal.
e ong tidak bisa ditunda-
b Tetspd aksi ity jugs tidek

Anafkis -

(BBM) hing-

O AR
Djako 5 Utoma ﬁﬂmlhm

bisa dihindari karcna inj juga
menyangkut kehidupan masya-
nﬂfa"’.“ kata Kapolda saat dibuby-
ngi via ponselnya, malam tadi.
H.upuﬁ_:l.n;ug; mengimbau kepa-
da mahasiswa anhek lelap memaha-
mi maksud pemerintah yang “ter-
paksa” menaikkan harga BBM,

® Beranjul ke halaman 11

Kapolda: Silakan Demo, tapi Jangan Anarkis

¥ Lanjutan dari hal. 1

Apalapl ta sudah merupakan
pilihan terakhir dalam menyelz-
matkan kewsngan negara. “Saya
kira apa yang diputuskan pemenin-
tah adakah jalan terbailk, dan tentu
it harasg kita kawal,” tambahmya.

Mantan Kadiv Humas Mabes
Polri ini juga tetap meminta
kepada masyarakat untuk tetap
bertindak sesuai koridor dan
tidak melakukan aksi vang

bersifat anarkis. “Silakan demo.
Ita tidak ada masalah, sepanjang
tidak aparkis,” ocapoya.

Oleh karena itu, pihaknya

" tetap akan mélakukan antisipasi

dengan jalan persuasif kepada
mahasiswa, baik melalui dizlog
maupun taran ke jzlan-jaken.
Dihubungi terpisah, Fang-
dam V11 Wirabuana, Mayjen
TN Djoko Susile Uiomo Jug2
menyatakan siap mendukung
kebijakan pemerintah. Meski

kebijakan ini cukup berat, kata-
fiya, namun hars dienmi.
Terkait adanya protes, Djoko
menegaskan ekan membenkan
dukungan kepada Polri dalam
mankan kebijakan ini.
Termasuk jika dalam aksi-aksi
penalzkan muscul kerasubag.
“Jikn akhimya terjadi gejo-
lak, kami siap membantu Polr.
Apalagi, memang ]:numE_h!Im
adalah mendukung kebijokan
tersebut,” singkat Dioko, (die}
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Lanjutan dar; hai, 24

{Linismub) Jalan Sultan laisd-
din, Namun. aksi mahnsiswg jiy,
dibubackan pihak kepolisian,
knrena diduga tiduk mermberitg.
hukan aksi mereka, "H.n:r“
[idﬂklﬂmj‘ﬂm_rﬂ'ikallpﬂhbcriw
I, raekamyn mereka kami by
barkan karena Ebﬂnlggaqggu
masyasakal,"wjar Kapolselia Ta-
malaie. AR PARimad Manadi

it di]ﬂ:nﬂlﬂlﬂn&lﬁudﬂh.

Meski demikian, masss ma-
sih semipat menggelar ornsi.
“Harusnya pemerintah memper.
bitungkan kembali dan memiki-
rh.an nasibrakyar, "kaa Jeisdernl
La n, Gende,

Ea;?ﬁ:num di DPRD Sulsal,
Serikat Rokvar Miskin Indane-
sin juoa berdemonstrass, Bahl-en
ibuerba membawa jeriken ka-

e ———————

[
M “Sand
ggﬁ:ﬁmmﬂﬁhﬂmmiknn
Pobda Rengy
Uiur:il Ntk Tipg

i"?i'-F!!TI.III Polisi sndah sl fog.
kam sejypmin, ESipasl. Salaly
B menshesk tim upgul;
Wengaas] day menzaps QR
JONE ada di Makngear dan ge.
kitemya,

Tim yang dibeniyk dan
ditarunkan terdis dari berbapai
satlan jagsran Polda Sulsel, sp.
Pt mmicligen, PeseTRe, dan unit
laimnya. Mereka alkan mela-
Kukan pengawnsan di sepumialy
Lalik ravesn pl:nlrhhunmrn:rupuu
pengoplosan,

"Pecsooed sodah kami urun-
kan umtuk gnenganiisipasi pe-

era” Trnk__

mimburan oy, Pengrwatan di
Stasiun Peagisian Bahan Bakar
Unusm (SPHUY sudaly dilakou-
knn," ugar Kahid Flemas Poddn
Sulac] AX japs Hery Suhiansairi

Lﬂs dilibuegi Fajar, Jumal 9
£l

i-irmm}:ahid]runuﬁ,m-
ral intebijen varg ditarmkarn ge-
Bk mengidentifikasi scanyn pe-
i husn, “Topi belum sda
katsus vang ditimduklarguti, Ma-
n indikasi fu adn,” kalamya,

Selainmenpawmsi pertaming
dan SPAU. sambungrnya, mobil
tangki pengangkont BEM jugn
disiaphan peajagaan khusus,
“Bimspya, sda ok pembawa
tonpkl yamg enpanibil siao
mergaples Makanyn, disinplan
Jups penpawelae seear terbuka
Enaipan Weriulisn, " wnghkap Hery.
ther) !
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‘Kadis bukan 1erobosan Bary

55AR — Pilihan strategi pe-
MAKA S nyiasati meroketnya harga
angan dan bahan bakar minyak
{FEBM} dunia dengan cara menesapkan
tiga paket dalam program klaster,
ditanggapi dingin pihak pengusabia,
khususoys dari Kamar Dagang dan
[ndustri {Kadin) Sulsel. 1
wakil Ketua DPD Kadin Sulsel
gafari Azis Husain mengatakan, ren-
cana pemerintah sepenti disampatkan
msjdm'ﬁusilu Bambang Yudhoyoino
(SBY) tersebut bukan terobosan baru,
Tapi, merupakan lerobosan lama yang
tidak pernali optimal dalam pene-
dila n, *
mp'm:ﬁpﬂ “PTTE:mkan bukan tero-
tosan baru, karena KUR, BLT dan

pHPM adalah program lama di mona

L auir
Safari Azls Husaln

[ ————

ldriz Ariof M5
dalamn penerapannya, antara

: . Bntara peme-
rinitah, bank dan pengusaha, jalan
sendiri-sendini,” jelas Safan kepada
Fajar, malam tadi,

& Barlanjut ke halaman 11

Kadin: Bukan Terobosan Baru

» Lanjutan dari hal. 1

Safari yang juga ketua Aso-
siasi Rumput Laot Indonesia
(Arli) mene-paskan, prograro
tersebut hanya akan sia-zia jika
ketiga steakholders masing-
masing pemeriniah, perbankan,
dan pengusaha vang disebut
tmipartit ind, jalan sendiri-sendiri.

“Sclama ini, pemerintah
kanya memberikan BLT, bank
Bamya memberikan KUR secara
diam-diam. Tapi ingat, KUR
Ii?nﬁ-f'l'-'m' bwiuh tuntunan oleh
pihak prakiisi bisnis agar tidak
Rish sasaran di tengah masya-
rakal. Saat itulah pengusaha
dibutuhkan, tapi kenyataannya
h“!: dan pemerintah tidak
I'I:II!]:IhE!I:E'.E.n pengusaha, jadi
KUR sia-sia jadi hal yang kon-
il saja,” beber Safan.

Ke depan, lanjut Safari, jika
Froerem BLT, KUR dan PN-
h Bleh pemerintah man ber-

F*Ii.lm:ka harus ada koor-

Masi langsung oleh pihak

tepEusaha minimal Kadin,

usp NERL ada arahan yvang jelas
uk menuju peningkatan
1 kerakyatan,

Bisa Meringankan
Walau tergolong vsang, tapi
pakar ekonomi Universitas Ne-
geri Makassar (UINM) Prof Dr
HM Idris Arief MS tetap me-
nanggapi positif sirategi peme-
rintah tersebut. Soalnya, kata
Ldris yang siang nanti akan me-
nyerahkan jabatan rektor Unind
kepada Prof Dr Arismunandar,
kebijekan tersebut bakal men-
ngankan kehidupan masyarakol.
idris yang malam tadi se-
dang bernda di Jakarta menga-
takiam, ketiga hal terschul meru-
akan formulesi n-wlu.l yomg
harus dilakukan presiden da-
lam menghadapi rencana ke-
naikan BEM. Pasalnya, kordisi
ekonomi masyarakal yang be-
lum stabil kian bertambah
dengan merokeinys kebutubon
harga dagar nmy‘a{akai. )
“Cacara oiomaElls k:uﬂ_tkin
harga BEM akan dibareng! de-
ngan k*""fkﬂ';d':_“'ﬁ bahar-ba-
1 . Sehinge” ~7
ﬁﬁ:ﬁjﬁ:ti#mnﬂ nl.:madl.;
|ah selusi nwmm'__‘ |
i resided, g
o ﬂb!mh&jml cBY tglah m*.'[a-
kukan berbagai F“”ﬂhmﬁ‘"‘:

e p—

dalam menghadapi kenaikan
BBM, termasuk menghadirkan
tiga klaster ine. [a mencon-
tohkan tentang klasier bantuan
peclindungan sesial yang si-
famya diberikan langsung ke-
pada keluarga miskm.
Menurutnya, pemberian be-
rupn Bantuan Langsung Tunai
{BLT) tersebut cukup mem-
banby masyarakst notak meme-
nuhi kebuluhan, Begitu pula
dengan pemberian bantuan
berupa beras, dan beberapa
baniuan sosial lainmya, “Yang
pasti sehelum kondis lerburuk
vanj dikhawatirkan i:rjad:_.
pemerintah telah mengambil
langkah-langkal sabuil unmk
m:rnngﬂ;ulangim‘l.l"u:a!: ldriz.
Kendati demikian, Lo me-
ngatakan jika upaya tersebut
hanya schalas mengurang -
han penderitaan masyarakat
miskin. Mamun secara total,
mmentnit Idris. unfuk mengatast
kemiskinan sangat sulit dila-
kukan. “Malah ada prediksi
setelah harga BBM naik, maka
jl.lll'l:lﬂ-ll- Warga I:IIEERII'I. mil-ﬁh
akan bertambah menjadi 56
juta.” kefusoyd. {sul-m4)

——



. Bubarkan
ﬁgTeaterikal

_ Aksi teratrikal menentang
(AR oq Bohan Bakar Minyak
elFilakukan mahasiswa di depan
gy andala Sclasa, 13 Mei sekira
Wi qq Wita beraklue ricuh. Polisi
Ak o paksa aksi teatrikal yang
n’“h'wr.;hapsisw-ru Liniversitas Megeri
U] ,
ﬂﬂm pnliii berpakaian preman
H.iian perusaha menangkap mahasiswa
s ¢ itw, Hamya saja, lidak seorang

oyl

:I;Y:rcha!:il diangkap.

@ Berlanjut ke halaman 35 -

HYARIS BENTROK,
Mandala, Selgsa, 13

Polisi Bubarkan Aksi Teaterikal

Lanjutan dar hal. 25

‘Kercubhan itu bermula st
ratusan mahasiswa menggelar
teatrikal berupa penyalaan tum-
pukan kayu. Dn atasnya difetak-
kan wajan sebagai simbol warga
yang lerpaksa memasak dengan
menggunakan kayu bakar ka-
rena BBM yang melambung
tinggi. Tumpukan kayu it dile-
takkan di jalanan dan berusaha

dibakar. Beberapa saat kemu-
dian, seorang aparat Polresta
Makassar Barat berpelaian nres
man masak ke kerumunan ma-
hasiswa dan berusaha menghen-
{tkan pembakaran kayu bakar i,

Kericuhan pun akhirmya 1er-
jadi. Sejumlah polisi lainnya
mengejar mahasiswa yang me-
lakukan teatrikal, Boruniung,
kericuban itu tidak berbuntut
bentrokan, (her)

nya™" Saya pun leringal parm
konglomerat hitam, ditagih, di-
tanghkap, dijebloskan Joe penjara
karena berutung pada negaratri-

" Jsuman rupizh. Tapimerekajustru

berlagal, semyui-senyum hang-
gadi layartelevisi, disxksikan pu-
buheam juta raboyan [ndanesia. i'_xnﬂ

”;hwm kapolisian bersitegang dengan manasiswa UNM di depan Monuren



Mahasiswa Lempari Polisi, Jalan Macet:

Lanjutan dari hal. 25 Akibatnya, mahasiswa pun
- kesal don melakukan pelempae ;
ran ke arah petugas kepolisian ;
yanp beradn di depan kampus.
Pelemparan pelufas terjadi
selama lima meni. -

dak kena lemparan, Akibatnys,
gemacetan pun legadi hingga
radiug dus kilomeler Wieski
demikian, sau-dua kendaraan
rodaermpat sempat mercoba me- seorang pemnda yang diduga |
nerobos jalanan depan kampus, pengunjuk rasa langaung dia- 2
akibainya schuah pelepets kena rrankan polisi dari Patroli Ber-
Temparan balu. motor (Paimory Polresta b~ ¢
aeski demikian tidak ada lkessar Tiovuer, Hingga sore ke-
yang terluk korban dalam marin belum diketahul identitas :
insiden tu. Mamun beberapa ﬂnﬂnaneﬁnﬁus.._ﬁ:?r
pelugas dan wariawan kena Eeribuan techenti setelah @
lemparan balu. Kapolwiliabes Makassar, Kom-
Aksi pelemparan terlindap pes Pol Grenot Hariyanto, masak
aparal Polresta Makassar Timur ke dalam kampus dan mener
don Polwiltabes Makassar di de- koordinator aksi. Kapolwil
pon kimpus Upiversitas 45 di-  meminta 2gat pahasiswa tdak
ﬁﬁi...s_unrﬂn._ﬁ_jd:dpﬂﬁnn_ﬂb melakukan oksh aarkis. "S-
....Em&ﬁg_zﬁn_ﬂ:wﬁ_ﬁ%ar kan uniuk rasa, lapl jangan
waln Makassar Timur, AKBP  menggangtl masynrakat lain.

TR

paruree_L ;
BT

g Kamaruddin, bersamasejumizh Aksl demo jangan menalup

i m petugas lainnya meminta maha-  jalan,” kata Genol

3 3 .m. siswa tidak menuiup jalan. K.oordinator fkst, Amal Sakai,
2A® Ban bekas vang dibakar di

mengamkan bahwa akimi wnjuk
tengah jalan pun disingkirkan

ﬁ.ﬂﬁaﬁ dilaloakan En:ﬂwrnn
i T i N pelugis. Demikion pula sapt a5 rencana pemeriniah yang
O3 ot Lﬂl.w = m.m Z m .MWM EE = sebiaah bangku diletakkan di - ukan menaikkan BEM, “Sudah
W 7 3 o 2 ,m = _m - tengah-tengah apt yang borko-  seharusnya pemerintal mende-
.-..l.l. (& WM w MM .mur.m = m.m __ bur, Kopoires langsung menens .,E._.im_sumum._.pum I YA burun
-E = _uu_ w2 =3 ...,_._M 2 Z=5 & m. ,w dang kursi tersebul. ke jalan,” ungkapoys. {her)
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5t Larang Pejabat.

E:ﬂ'*mi Kendaraan

T

ea!

. Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin

gﬁ%ﬂlu”{fmn instrukst, 1o :mrkail dengan
"_l‘l' m.ﬂﬂﬂe,un halan bakar minyak (BEM),
it B pinstruksikan kepada selurub staf
el Iﬂdﬂﬂim lingkup Pemprov Sulsel agar

ke Bandary
Bubermy

e R |

B bentuy,
dengan Pak Wapah {mm saya sudal sepakat

bethemat, Dalam
jalankan roda pem

meminta Kepads pejion df Sy LT K

Sulsel wntuk hidup

ani;n.g;fektil’dm efisien men-

) erintahan, §

miengembalikan huimnmﬁﬁﬁﬁ%ﬁ
, dan tidak lagi parkir di Bbermuran tapi sudah

kom0 bandara,” jelas Syahrul kepad !

Pl ola hidup hemat. Sebagai komitmen melantik pejabat eseban 1| dan pada wartawan usai

apkan antan bupati Gowa dua periode  Pempray Sy) . Il di i “
jhﬂ:m;:;.:sdng ml_:mheri kan contoh, la ulsel, Kamis, 15 Mei. kretari |

g :ﬂah m:ngﬂﬂhﬂilkﬂﬂ pesawal helikoper A .

¥ Lanjutan dari hal. 1
it o

Dia menambahkan, sebe-
sarnya, keberadaan helikopier
itn sangat dibutuhkan peme-
gintah Sulsel. Terutama dalam
menjalankan tugasnya ke berha-
gai daerab. “Tapi karena kasus
melonjoknya harga BBM dan
sebagainya, maka pesawat ini
saya kembalikan. Mamun, jika
ada hal darurat, pesawat ini hisa
saya gunakan bersama Agus ke
daerah yvang sulil dijangkau
dengan perjalanan darat,” ujar
Syahrul.

Mantan Wakil Gubernur
Sulsel ini juga meminta kepada
seluruh kepala SKPD dalam
lingkup Pemprov Sulsel untuk
tidak melakukan konvod kenda-
rzan jike melaksanakan tugas
keluar daerah, “Mari kita guna-
kan kendaraan seefisien dan
seefektif mungkin. Yang boleh
hanya pengawal, selanjuilnya
mobil dinas. Kalau konwvoi, itu
jangan lebils dari lima ken-
daraan dinas. Gunakan kenda-
raen bus, jangan ada konvol
¥ang panjang untuk acara sere-
moni,"” imbau Syahmul.

_ Bukan hanya iw. Syahrul
juga meminta kepada seluruh
siaf Pernprov Sulsel dan pejabat
d.' daerah untuk menggunakan
listrik di kantor seperlunya.
Pendingin (AC) harus dima-
likan jika tidak ada staf. Jika
herlu, kata dia, gunakan udara
segar melalui jendela, padam-
kan lampu yang tidak digu-
Makan, dan lain sebagainys.
. “lika pemerintah memulai
diapan cara hidup hemat yakni
efirinn dan efickuif, insya Allab
Mmasyarakal juga akan mengikut
kila, Jadi, mari kita hidup he-

ey —_——

— e ———

nmh" llnmba]m:.ra..

al senada disampai
Wakil Gubernur, Agumsprrbii[:i:
Nu'mang. Bahkan, saat me-
bakukan kunjungan ke daerah
kemarin, mantan Ketua DPRD
Sulsel ini mengpunakan bus

~ yany didampingi sejumiah staf

dalam lingkup Pemprov Sulsel.
Rombongan Agus itu, hanya
menggunakan dua mobil dinas,
yakai satu bas dan sata maobit
dinas Missan Serena denpan
nomor pelal DD 5 plos satw
mobil pengawal dari kepolisian.

“Kila ingin terapkan pola
kerja efeloul dan efissen. Hanva
ada dua mobik yang ikut ke
daerah, biss dan Nissan ind,” ujar
Agus kepada Fafar sambil me-
nunjuk mobil Nissan warna
hitam yang parkir di depan
mrﬁuw&hﬂlm.

Lﬂnﬁili. Ft'IJ.MI!:
Kemarin, Syahrul melanti
1 pejabal escion [ dan eselon
111 dalam fingkup Pemprov
Sulscl, Sesuai dengan prediks
ataw hocoran Fajar edisi 15 Ml
kemarin pergeséran pejabt tidek
meleset, Sebanyak linia pejabat
memang sudah “diparkir™
Prjabat vang dilantik lessc:
but, antam .ja}'?-_ p.-]:l:iykur Sul-
tlian sebagal Kepl
(sebelummya ﬂﬂrmp""“'“"ﬁf

Ak Wang
Iﬂ{nﬂ menjabat K epal B?-
wasda kini menjabal J"LEPIIIIE].
Badan Koordinasi Wi _
gulsel, Andi Mu{ninry B“J:ZE
gjtumy diplot sebagE Kepala
{sebelummyd kepaln

el pleanknn balnwa

ji- | aan T :
”J:“l,:wm .-[ﬁ.mah hal yang nj'.l"

dalam sebush arpanisasi peme-
rintalein, “Tidak ada unsur poli-
tikmya, Pilkada sudah wsai, nuari
kita bekerja wntuk rakyst. Per-
{;ﬂﬁ :I;tir:laknmmi i sini, ma-

! YR lanlangan yang hanus
kita faui bersama, " ujas Syaheul.

Dia juga menekankan, mu-
pertamss, Masih ada gelambang
muitasi selanjutrva. Yang jelas,
lanjut Syabrul, dasar untuk
mencntukan mutasi tak lain
adalsh kompetensi dan ke-
mampuan kerja sama masing-
masing pejabat. _

*Lupakan unsar pilkada di
dalamnya. Tek ada lagi siapa
yaog dekal depgan saya, siapa
yang pernah jauh dari sava
dengan Pak Apues. Mari kita
jalan bersama demi masyarnkat
Subsel,” tambah Syahml.

Llsai melanik, Syahral lang-
sung melakukan bragfimg dengan
pejabat yang telah dilantik.
Dalam pertemuan fertutup terse-
but, Syahrul meminta kepada
peiabat yang ulai[dila,nnkunmk
secepatmya belera:

i Masih Diguﬁu-l-td
eppennl mutasi pada ge-
|.:||:ibangﬂ kedua, AZus Arifin
Mu'mang mengakul bahv{a
dirinya bersama Syahrul masin
melakukan penggedokan p;rn
bat-pejabat slapa yang o
men-’g];félij:ba'lan ape. “Mudab-
midahan dalaen waktu dekat i
m]r.ﬂihnkliaa}:mmﬂakukan
pulasi Il wjar Agus.
Eendati snggan r;mé
an siapa pLja
::E:I‘Iﬂ nwuii pndng:lqmg.
kedus, namun informas Fajar
menyehutkan, sejumlab Iml;hsl
yang akan ber; -er, Antara R,

—

e

e e —

i vumat, 16 Mei 2008
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di ntas truk, ok barods
delapan M langsung
mslarikan dii dan nyais
sl manasivea

tevfay

A

EHH HrI'I'I:llﬂl' I:lr!&lll ﬂlﬂ'ﬁﬁtlﬂl:_
i mnduk ke dalam iy

B S s

Drmg NGKAP. Sejurnish mahatisam

b AP, | R

yang ks passa bankokan di kampas LR

[Ik_lm?lmn. Wahaslswa i dianghut inik dan dlama. ..an ol Mapoiresta

Polisi “Serbu” Pendemo
BBM, Delapan Luka

Akibat Tiga Jam
Penutupan Jalan

MAKASSAR — Penolakan mahs-
siswa terhadap kenaikan harga
Bahan Bakar Minyak (BBM)

kembali bemivn~ bentrokan, Ka-.

mis, 15 Mei, sekim pusl 13.30
Wita, Ratusan aparat kepolisian
bentrok dengan mahasiswa Ugi-

versitas Meperi Makassar {LNM)
di kampus Gunungsari Jalan AP
Pestarani. Bentrokan terjadi setelah
mahasiswa berunjukrasa sambil
menuiup jaban selama tiga jam.
Bentrokan diwamai aksi lempar
bsha, Aparat Polwiliabes Makassar
yang dilenghapi dengan lameng
dan peatangan, awalnya beriahan

@ Barlanjul ke hataman 11



olist “SerbU” Petidemo BEvg o

. : cno - :
Lanjutan dari halsd. - ditemui mengatakap, figay i BBM! DE]EI]]EI] Lllkﬂ '
r e “ﬁhmmghmpmm i DAL paripums DPRE Sulsel. i { ks .
jupus. Beberapa di-. taran fisik entarm mabasigw, o E B0 penctapun iga  berbagai elormen wop ey
§4% i gt membalas - dengan aparat polis, "Kam; . "R P Kamis, 1S M, © Raguens o asi e
s polsL : sal karens ada olu; - ropa bari berdkin usan mahasiswa sempa
0 erahan beberapi  yang sengaja menyusup don s 215978 derbonstrasi i M. poetet DR Mo
3 pinm gerbang, F';']'“ yuruh sopiz truk kabur saat ks e ::‘l"i'i“‘.““ﬁ_““.ﬂii Be-  sampai mengpanggu jalanny:
) m.a_gujii ke dalam mi h’EF:IEHld.i‘hrrllwiu-am}ll- e ﬂ;]:; 3 1m]3dimhd:mhlmt rapal pﬂl'i'_[ﬁll-'l'lﬂ-
s Melihat aparat me-  Tindakan oknum jty, kaiy ng T uaRiom Ratusan sharat keamanar
par? peahasiswa pun - dia, jelas memibuat mahasisyg " Sparal kﬂm:mu!l_ Sebe-  dari kepolisian disiagakan d
W:Th,@u:m. Namun, be-  lainnya marah sehingpa memg.- Rihu:l '-H“‘;:‘?:}wmmm sekitar kantor DPRD Sulsel
::;u yang lari langsung di-  lang sclureh badan jalan. * ki Uﬂiﬂl:mjmg?.s i depan kampus *Beberapa kendaman taktis jug
.~ fan diangkap. yang kami [akukan ini sehagsj Kbt E{rum: g disiagakan, Pendemo mening
H'wmbg:mi] dibekuk. ~ bentuk perlawsnsn teshad sdat ini butud Suasan; !:{In R bt DIPF'DI ]!.mbdu."
o yang dipuku] mengguna- ﬂm keoaikan BBM. Tidsk  umnake ml:nllmnﬂm i mpfmrmu 1 sekn
hingzga berdaruls. menyerah meski barus  dari kenaikan ba | warip
E"]ﬂyu lapgsung dmngku? ?mu.ﬂﬂmﬂ*hmﬂﬂﬂm Bakar Hinﬂkﬁ&%l{?.agq dip?;:gﬂ: E:EEE?RHIEEE;;:
s Mapolresta Makassar Timur  tidak dinaikkan,” tegas Afandi.  salays, pemerintah sudah tak  HM Roem didampingi Waki
truk tersebul. Pembantu Rektor IIl UNM,  kuasa membendung kensikan  Ketua Surva Darma dan Zaenn

Mereka yang ditangkap,
gsng-masing; Hasrullah dan
fmae dari Fakultas Iimu So-
jai (FI5), Jusman dan Manyam
air Fakultag [Imu Keolahra-
pan [FIK) dan Putra Arum.

Sementara korban luka juga
fslami aparat kepolisian. Dua

pisi dari Satuan Dalmas Pol-

sikshes Makassat jufa menga- -
ki Bk laptaran tarkena lem-
jn batu saal menngsek ma-

skcke kampus, Tidak hanya itu,

klah seorang Bantuan Komu-
ukat Polisi (Bankompo) juga
seigelami luka berdarah di
Bang siibuat terkena bam.
Sehimgpa, total korban luka
fihat bestrokan jtu sebanyak

i orang, Litha dari kubu .

Prof Dr Hamsu A Gani yang
diternui men: bentrokan
mahazsiwa dan aparat kepalisian
ihu. “Siapa saja yang melaiokan
apnarkisme i szlah. Baik ma-
hasiswa maupun polisi tidak
sepantasnya melakukan aksi
anarkis,” kaianya.

Sekaitan dengan pensng-

kapan lima mahssiswa, Hamsu
mengakn mahasiswa lainnya
tidak terpancing unfuk mela-

kukan hal-hal yang tidak DI:I]F:'I_i'F.E
conling

“Untuk sementara, kita
down dulu. Jangan ada yang
terpancing dan melakukan Lin-
dakan anarkis,” ungkapnya. -
Réncananya, dia akan mels-
kukan p:mbiurun_d:ngan
aparat kepolisian tentang stafus
mahasiswa yang ditangkap.

s Hamsu kemudian menuju ke
H:!-_:Lﬁgn F, setelah  Mapolresta Makassar Tignur,
W e UMM ATID SONE. : ;
E‘ﬂmgiarl, M aparat itw h?lmgga pelang. aparat ﬁ;ﬂa;
08 meyiaBian i di  lsandar Poteilabes AT
g S oMM atgan BAAK  dan Brimob Poids PS50 P

Unungsars, jaga-jega di dep ;
b I terjadi ben-  UNM Gumungsar: Sl i
bigy Mashinya polisi berpa-  bil water canof NP G,
hh;"éhﬂ kedalam kampus  siaga di Jalan AP

Plzu ddga 1
M0 terha g ﬁﬁmﬁhﬂ 5"‘"'3:5';;:1:
H-.'.i} L Kn Fl:llll Getint Ea_]gh EHDI'BEE-::M i
ay i:"" dari dalam kampus. bﬂ?ﬂmﬂmﬁpl penurut-

- Kapalwil bermaksud | polisi 52 T danglout

a prkg enal g;t:la]]- 1 .
l&qui adi dengan ok s':tl-!" ik Dalmas Polwi!

mo o

ki dia baria SR8

lﬁm RaM\dril mendekati  tabes Mﬂ,fﬂ?[ft-?;m berads di
Mg o i , tha-tiba ada . - keluardan tof

i Clemfar, Akibataya, ntai satu kamp = dia, puala

oy o Bgtamengdi  TibatibAEL Cinas dan

by mﬁmanﬂ kampus dan  han aparat 2 ghapay? “5aya

B*mm HIpari mahasiswa, proman MEOE U o e idik

Yy 580 kemydian, polisi © sudah bilanE ke i dilsng

gy Mecoswe, . tahu aps-apa P TP oy

g 0si, . - o, ujary: el

%E"h”éﬂnﬁ Ik ﬁﬂp‘ Fﬁuhm polisi M0 TE,

i = a1, 1 v
by, mﬂhﬁhmllgiﬁﬁhl_T e nada bagian WS L

hasga BEM tersebut,
Rapat paripurna istimewa
DPRD Sulsel kemarin sempat

i

Abidin. Sejumlah kepala ins
tansi di Hngkup pemprov jug
hadie. {her-sap)

16 wer



Mdmﬂ,ﬂﬂﬂﬁmu-
gﬁsﬂﬂﬂﬂ“ :
,g:aﬂ'"‘“" Serikat Kaum Na-
s o0t G
[l fhu m ang Ja
r}uﬁdmrmi depan-kampus
wﬂﬂnﬂmgﬂﬁ yafif memye-
#lan.
upwalnya, siya cuma -
mint2 n‘[ﬂ]ﬂEiEm untuk tidak
memalang jalan. Soalnya, ;1]
mggmﬂu masyarakat
angs! an kendaraan,”

dm
keta Genol Hariyanio yang -

diicmvai usai bentrokan.
Topi kemudian, fanjul diz,
s yang melerpar.
dia memerintahkan kepada
perngas lainnya uniuk melaku-
kan pembubaran dan penang-
kapan. “Gayd Sudah komitmen
azar unjukrasa it dilakukan
tampa melanggar hak orang lain.
Jika dilakukan dengan menusup *
jalan dan membakar b, pasti ©
gkan ditangkap,” ungkapmya

Makanya, kata Genot, mere-

ka vang ditangkap karena um-
jukrasa dengan thenutup jalan
skan diproses hukum. “Kalau
meagenai unjukrasanya huko-
maneyz tidak berat, Tapi mere-
ks akan dikenakan pasal pelang-
garan lain karena mepusak ata

mengpanggy ketestiban,” kata -

mantan Kapolwil Parepare i,
Sementara pihak Mahasiswa
besargumen bahWa hentrokan
it dipicu ulah oknum polisi
ying memprovekatori aksi
mshasiswa, Beberapa mahasis-
wa yang melakukan orasi, awal-
nys menvandera sebuah truk
dan berorasi di atasnya.
Tiba-tiba, saat mahagiswa
berorasi mobil truk jtu langame
melaju dengan kecepatan Lnggl
yiag diduga ada oknum palisi
Yang menyusup. Dua maba-
siswa berada di atasnya nyanis
terjatuh. Akibatnya, mercka
kesal dan melemypart mobil yang
otlimdas, -
Kejadian ity memicu kema-
b mahpsifoa lninmya yagg
I;;mdi dalam karipus, Pula-
! mahasiswa lanfsung mema-
k?ﬁjahu hingga tidak satapan
ndarasn yang dfpat melintas.
Selain ity, mahasiswa mema-
Bang pagar di depan jalanan.
Ketua SKNI, Afandi, yang

pre

. Sudah bilang-kalau say figg)

12k apa-ape tapi terg
o Hip .
hur Wamya. Selclah a‘?!l'llﬂﬂ_
» Puluhan polis laly meq,
laulnya pada bagian wajah, gy
pula yang memukul g bagian
perut dan dads, Akibatnys

AT mzhasiswa
dan polis mendepat kecasmin dar
Lembaga Bantuan Huloam

Makassar. Melalui rilis yang

ditandatangani Direkturnya, |
Abdul Mustalib SH, lembaga 1

meminia agar K;;"}[n Jenderal
Sutanto mencopot Kapolda Salscl
Irjen Pol Sisno Adiwinoto dan
Kapalwiltabes Makiissar Komibes
Hal ita, kata dia, didasari
pagalan dalam menanggulangs
segala bentuk unjukmss yang
terjadi di Makassar beberspa

- hari terakhir, "Kapolda Sulsel
yang sejak swal bertugas di-

Sulsel sudah menunjukkan
karakter dan perilaku yang

cenderung melecehkan de-

mokragi dan kebebasan me-

nyampaikin pendapat di muka.

urrum,” Ujamya. .

Menurutnys, aparat kepo-
ligian schagai bagian dart peoye:
lengpaa n:gaatdth}:dmdm
pgriuuhUnwg.munmt
menegakkan bukum yang sché-
msnya melmduangl dan mela-
jukan peagharmatat, PEOCER
Jea, dan pemenuhan Hak Asast
Mannsia (HAM). Sehanusays,
cata di, aparat membebaskas
m]::l!.'iij“ mie !k:ﬂ tan
jika ada unsur tindek P

ah aparal pals 1
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Demonstrasi Bukan
Berarti Demokrasi

ertakan lantang mahasizwa ak-
hir-nkhir ini mekin nyaring ter-

" . ' dengar, Di Gedung DPRD, di
. depan kampus, bahkan di jalap-jalam.
- Betiap kaliada kebijokan pemerintah yamg
| tidakdisensjui, selalusajaujung-ujengnya
3 demo. Boleh-boleb saja sib, ‘tapi kalo
- demonysudahbikin orang lxin resah, macet
misalsya, bakarban yang bikin bikin polsi,
" st berujung bentok yang karbannya bisa
giipa ajn, mah, sspa coba yang hans
2 bestangpunpjawab dengan bal iml. Lala,
A 7 Ayne salah sana siswi SMA Kimia Ma-
. menurst siya demo ifu cuma can sensasi,”
terang Ayoe. “Menyuarkan aspirmsi kan
tiddalk hanas taran ke jalan, soalnya banyak
orang dinsgikan akibat ulah demonstran
ima” iauﬂ]mmhmim ne .,
“Biasanya kalzu ada demo kan terjadi
balar b, terus behum kg jike
ada kerusahan pasti bamyak yang kena im-
basnya," jelasryn. Namum, Ay o uga MEm-
benarkan demonstrasi, .'illl'—!;;ﬂi’: et
i damai, “Yang penting Jung
s e “mﬁs:hﬁmqﬁu

eeniarul ' :
wmmmmgiﬂdwﬁ
sia bebas mengshuarkan p.:nd.apat. Lapd Ju-
an samp jugn kebebasan ifu disalahart-
jam. Kan tidsk selamasya demoesen
berartl demokrasi, * tandas
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MAKASSAR—Jelang penpumun;
naika haga BBM, sejumiah SPRL] s
wpmﬂmmdeIm]M, llﬂ]‘e“m_
jang di bederapa SPBU tidak dapt ifieyar;

Pemandangan ni terliha di dyg SPRYJ
‘di ruas J1AP Pettasans dan J} Rappocisg

Pantauan Fajar hinggs pul 73,
dua SPEL di lokasi itu terfihan djpﬂarr:.

cmgsl, ]

Di ruas A AT Pettarzni, antrean kendargan
menshpai rafusan meter. Kondis
juga teclihed di SPBRL J Rappocini Ra
Keondisi ini diperparal lantaran hanya WIE

Subsidi PNS dan TNI-Palr
Pemerintah semakin tertarik
pola bantuan langsung weai (BLT),
Subsidi dalam bentuk uang
kontan it jupa akan diterapkan

patan kurang dari Rpl juta i
terdiri atas buruh, PNS, prajurit

yang masuk kualifikasi itu ada-

taméama dan bintara,

i SPBU, i

Titn skan diberi subsidi dalam
beras murah. Mereks
E’arga etk berat murh, Ma
idi d ary hArER 53=
H'Srah : :ﬁmﬁ sebanyak 15 kg
Dt il 1 M DT s,
- :}_unnltmmuk'-‘}!l':f b

-:.Th iy, beberapa pe-  subsidi datam wajud bt:ﬂ-'il T:n_
g 0" Yang ditcinui i rab, Namun, jtu akan dibere
gy P00 BEM mengakn  dalam beatuk tunai deagt o
h;;‘h“mmm kenai-  teotukan kemudian. B2t
[ “E:ﬂu demikian, be-  tersehul m:;:}tﬂﬁ‘“ e
Bl ey 7 Bayu jogs memiets Koo

E‘f‘_‘-ﬂhﬂmumit.mu pok BLTRTS ysrg M=k, o

gy
by i, U%0 Buharus dite-  jagah Rp 100 b8 PEF IR
E"‘Eﬁm ki irubau tak :;”‘ﬁ“ﬁ S
- enmmbangy ke-  mepdai fcariu
bﬁaha WL ga dapat dilak-  tama. Semus %Fpﬂ
g 2o baik cleh peme- - bisa 9 en bulanke
*h:ﬂr h'llﬂll.\lwga"rm tu-waktu dalam tgn pﬂ]-ﬂ-l"-ﬁ'"
“";:lhmhﬂmm _ Din berbanh " ko

r E‘-."I ll-.q_t‘

Antrean dj SPBU;'.Warga Pasrah

Yang san .

THI, dan anggoia Polr. PHS :

lah mereka yang berada dalam ~ takan,
strata golongan | dan I1 Sedasg-

Antream - bmd ek s puisk :

H‘Fﬂmﬁnmgw

g5t medayans

MESmen. Padaha|, ;i
L gk o
memﬂmﬂum.@mﬁm.?diﬂﬂf'
ik melan TN e ek s day
Al 2% pembeban BBM jenis bensin,
Ay, bensin di tempan tw elah habis.
emeat pengisian hahan bakar sqlas

¥eng lerfihat tetap

"D pulkiul 2000 Wit besin i sini i

'Pﬂ.k,"
ﬁlFU!H-mm' SCCEMNE pefupas ke senanan

ﬂym' i 3 2 1t
g Wmm ditemput '
® Berdanjut ke halaman 11

yeaog paling nyaman, untuk
menphiddar anirean dan sivassi
besdesak-desakan. “BLT tahap
pertans yesg tiga bulan i$u dapat
diaméil kapan seja & kantor pos

* selama figa bolan. Masyarakal
diimbau jangan berdesak-de--
,aaksm padq hari pertama. Ind di=

- jamin, sepanjang dis punys kar-

o, T s cliarmhil,” beata By Kris-
mamrrrthi di kanioemy, kenarin

. Sementar ite, Memeri ESDM
{Energl dan Sumber Daya Mine-

- ral) Pamoma

Wsgianters menga:
pirogram BLT Il]fl.lk' %1
juta RIS dipassikan tetp berjalan.
Sebab, program erscbut meri-
p-B]ETI ];m];u!l"l.lltlh me-
TR
ogan s BBM hepds st

mencaikin
sk peryalur LT B
ﬁn:ﬂ mmmﬂrﬂhﬂ’fﬂﬂ
13,6 jun RTS,dar 0t T
Depken memElR bas Dc-
% knrt. Pj,dﬂ ilhﬂli'
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e duit i pgangemr aERek el
Judi, lisa eajabemahap,” kata Hery.
5 Mailkkan Gaji
Pemesicish ipendesal seluruh

penpusaha mencpati komitmen
umituk menaidan uang makan dan

. tumjangan iramsporasi sebagai

i kenadksn hanga BHBM,
Eomitmen ita ielah disampaikan
penipurys Asosiasd Pengusaba In-
donesia (Apando) kepada peme-
rintah awal bulam ksle. .

“Berapa besarnyva kepaikan
T2 bipartit dengan serikat peloerya
dan melibatkan pimpinan i
kerja," ajar Menakertrans Erfisi
di kantomya kemann, =

Dia juga meminta keagikan
ke i akibat kenaiken
harga BEM tidsk membuat pe-

] rrrtllh.l]-:ir;j{pemuﬂj mmﬁm
bwbussgan kerja (P P
pekerja dup;dhu;ﬂt. kbmsusmyn di
haan s=haikmya meningkatkan
afistensi dengan mengurang haya
ticlak larzung din over-femd corr
untuk menghincr PHE," isftanya.

Bila Eﬁsm 1d:1ng;m mtﬂ: -

i biays B gang tak cu-
ﬁnﬂhmtu. pemerintaly e
ngimbau agar 9,000 penpusaba
anpgots Apando rasgn pengu-
gaha-pengusaha AONAGEO-51251
merumahkan karyawan wnruk
gementara dengan telap mwEm-
bayar gaji, mengans ukeng sif,
ENALEUE MENEURANG pekegjann



Sopir Angkot
N.’Elikkan Ongkos
Hingga Rp3.000

MAKASSAR—Meski belum ada terifresmi
atau tasif bara yang dikeluakan pemerinsak
kaia, namun seumiah #ngloutan kota se Ma-
kagsar, sudah mulai memberlainukan tarif ba-
ru, kemarin. Berdmarkan pemantavan Fajar
di sejumlbzh ruas jalan, sopir anplot mukai
menaikkan Lu.r'ifumu.jﬂi RP'!'."}W. i

Tarif sebesar Rp3.000 inj dibeclakkan

sopir angkot jursan Pusar Banse-Ujung Te-
nah-Kampus Unhas, Terminal Malengheri-
* Veteran-Kampus Ushas, Peramnss Penak-
loukang- UNM-Kampes, Ushas, Tallo-Kam-
pus Unhas, Cenderswasib-Kampus Unhas,
serta Makassar Mal-Daya. Jiks dibandinglan
tarif Jama yang hanya Rpl.500, maka sopir
angkot menaikkan tarif sehesar Rpsi0.

# Borariut ko halsran 4

Sopir Angkot Naikkan Ongkos -Hi_ngga Rp3.000

» Lanjutan dari hal. 1 Rp3.000 sebab pertimbangan

uang receh ik kembalianoya
Erenaikan tarif ini sama de- gulit didapat.
- njn rute Pasar Butmg-Cende- .
ﬁmh- Sementara mte Maka- Penumpang Telantar

i ghan ke
T Rpash. s M !u"lill'i'[Eﬂillﬂihs.:,rumlﬁ'I ah s0par
Yakni hamys Rg350, Maksssar  Minyak (BEML 00,
Mall-Borong sendis, sejak ke-  S0BVIEL P Coony, 24 Ml
marin sudah naik Rpd30 dar kan unjukrEsa
Rp2.000 menjadi Rp2450. K o meminta adanys petye-
Dok ang i o
t::iﬂrmu-m Mﬁ pantawan Fafar sng koe-
’ jukyasd
UNM-Panakkukang, Makassal mm;]mm: Wmﬂ;ﬁ.
Mall-Permnas .-’m:-‘li.r p..{:::u.:ﬂ lakedkan
sar hall-BTM Minasa Lpa, 8 i
BTP-Daya-SMAN 6, Keraikn nﬂ":: Euml’ ke
di jalur-jaiur ini meocapai KIS ﬂmnmwymwm
ran Rp550 hingga RpOD- . :
“Ini merupakan hasil kesepa- :,r.mf: 2 wpir
: 1 ]

nu ymuman resmi N Aksi menr e
ot T S Mo
&mﬁaﬁrwmlwm Aﬂhﬂt lk.ﬂ: P‘ﬂ p{lFII 1 #
i Tamalanrea, 5008 kemarid. I

untuk rute yang dilainya REeY e
naik hingga Rp2-950- Haoy? ] perjalanas
faja, terpaksa dinnikian

Salah searang sopis, Tamsil,

- 33, VETE dll:u!u_mmgﬂ.un. )

nta grintah segera

g i v
i3 bane . |

ﬁ:gaﬁh’i gudah padk. "Hars-
mya Eadt dimnphnf k:::ﬂmn
h BEM, tanf pelepetes JUER
Ry Eh-l'l'lP'-i- caal o, {iﬁllﬂ!_hﬂ'
pagrin, red) belam ada kepulisan

]. Kirn-iira pukal L 14,30 Wit
Hismym 5, 5T sopir udals -
m:mﬁﬂﬂ tartf bary yakol
mmﬂ.{mrrh&rl
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yKASSAR—Penyelesaian. malkin produktivitas mereka,” | selemp pencap
Fpﬂ.uhmal:mﬂldmkm- kata ﬂhHEdlhumrpuh]::u: ' Wgﬂm'hpf:;.nm::
g-mup:humhuga di 1l Slamet Riyadi, Sabta, 24 tama, linghuagan meejadi baik,
fidar Balgar Minyak (BBM)  Mei usai mengunjungi pencai-  dan kedus, masyarakal biss
peearyl walikGTa-Makassar, ran BLT di tempat it . mendapat uang. Yang palieg
Ban Anif Sirsjuddin bukanla i I"-mﬁmgithhlhmkhr
pizgain gampang. Mengan-  ngan BLT, 2005 lab mEdm\n]mkm-j:mmidn-
ﬁﬂ!ﬂmmmﬂm juga punya kar- - b progeam ini jauh lebil be-

Thsaja, kata dia, itu belom- ya. Bagi [Iham, kegiatan dalam - gus,” jelas lham.

Mokep - hentuk padat karys ini sangat Terkait penerima BLT di kot
“BAT saja tidak culeurp dalam R imi, e menegaskan 260 1E-
bedis! sekaramg ini. Tapi B nya, llham berharap -0 melakukcan verifikasi. I
Elﬂ!nlahuumhﬁm- program i kembali s, mepurut dia, bisa jadt

o s v : : R il hanysk warga yiag
e e i crintah PUSSLEVL Dy pendapat BLT namat
hﬁﬁ'hmndiahﬂhimmm "Saya selalku walikota et mw&m telsh
misyarakat miskin. harap pemeriniah pusat 08 SELL g Hasilaye
ﬂT"Fu:" depan, kita harapkan  membuat progrars padst kary®, ﬁ'ﬁ;ﬂﬂﬂ@ miskin
¥a :ﬂh!:;.l;sl mendorong  misalnyd k Fﬂwﬁ penerims BLT yang diverifikasi
yamekas in untuk me- dalam beptd at kit temukad 1.680 udak

"Mgfatkan dan menpgopti-  YAOE pekerjanya magyara

[lham BLT Sa] q tak Cllkllp'

bisa reendapat BLT. Tapi ada

“juga 1,035 yang kits
o

Vierifikasi dan proteksi data
memang jumishnya fana naik
gkibat koan ini menjadi sasaran
masyarakal Urbam. kita mau
muﬂ:uﬂppwisidmﬂm"
jelasayn,

Poda kesempatan it Tham
jugs mengimbau WArgd yaug
meraca dirimya miskin namun
tidak menerima BLT uaiak
melapor ke kantar larah atau



Polisi Sita Lima .
Drum BBM Bersubsidi

Diduga Dijual ke Industri

SENGKANG — A
Heisn B < parat k
nmn] j*r‘]“ hﬂi‘“l wil.
tanah s=ki ima drum minyak
Gilieng, Diduga minyak tanah
bersubsidi diperjualbeli

tuk kealangan industri ke salab

satu perucshans industri di dae-
rah setempat.

Terbongkarya aksi jual bel
minyak bersubsidi it atas pe-
ngamatan yang dilalkoukan korps
haju coklat. Ssat it personel
Polsek Gilir-nig hanys mencuri-

gaimobil i +olah sata pang-

mﬂﬂ}'ﬂiﬁuh di K ecamat-
an Gilireng ;
Pengendusan ternyats ber-
bush manis. bobil terssbut ter-
myala meaganghut lims dum
mimyak tanah. Bahkan infor-
masi yang dioumpulicon pibak

it
salab ietachut bendak dijual ke

‘".‘”ﬁkmlmh:rhmﬂg
0 15ter, Kendsti demikian o

Wajo, AKBP Miyanta, didasn-
pingi stafinya H Amal, mengata-
fean, penshanan tidak dilakoakan
kearena pibakoya masih melaku-*
kan pengembangan techidap ke
sus tereehid,
Seandsinyn, laojut, Miyanto,
mohil bersubaidi
MEmang untuk salah satu peru-
gabaan industn penahanan akan
diladoicam. Bahkzn F:I.Ihhﬁ_llla_
terancam hukuman penjara

BBM Naik, Kredit Macet Meningkat

farus hechati-hati dalam mem-

MAKASSAR — Kenaikan har-
g8 bahan bakar minyak (BEM)
yang berlakon Sabtu 24 Mei di-
prediksi akan memicu Fﬁmng.
keatam kredit macet ataw noaper-
forming loan (NPL). Penye-
babnya, kemampuan debitur
. akan menjadi semakia menurt
akibat meningkatnya selurk
sektor pembiayaan.

Anggota supervisi BI, Mar
suki DEA hal
ini usai menjadh pembicara di-

lam Dialog Ekenomi yang digs-
lar BFD Hirmpunan ]J-.:n-:u_::.lllﬂ.
Muda (Hipmui) Sulss Hotel
Sahid, Sabi, ken clain
harpa BEM naik reacet
ni juga dipen jxikon
Bl rate gebap . kenai-
kan halgl '|:'.

K:mungjfiu?ﬂ Joepadkan ke-
dit macet terjadi pdds bermacim
kredit-kredit gonsamsi oled

e mup'tmiil macel ind,
lanjut Marsuld, b gebab-

: : MPL. Bab-
Jinan meainglaE L L

mernprediksh
e, S0 ini hal i 2R

c“:;'tﬂhla :

terjac . ok hai-bai perbaio
akan menzalam risika P;L
burukar 1 bermastiall (8
nen £ ke depan,” ¥

H:'l -hl'hLPumlm

berikan knedit. Sehab deagan
kenntkan BEM ind, maka ke-
mungkinan besar pengusaha
aksn membutuhkan banyak
dama schingga pada saat ada

m:namrkm.mﬂﬂmn

langsudig mengpacinyd tanpa
berpikir pagje -3
"Bi:::l'::u, alam kondisi
geperti sekarang, [ika ads bank
[EEnEWATKR

pengusais,
kirkan di belakang cam pemr
bayaranay# yang peting mers
kg berhasil o ang-
jepschut dan membizyal
wruh pekerjpanaya agar
el ipl;.tu.“ N bah Ma

piie
guld. (die)

I-
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Walikota: J ﬂﬂlﬂiﬂl]
Beratkan Warga
" ——ee—

+ I Amiruddin
MAKASSAR— Walikoss Makassar, llham
Arif Sirajucidin menegaskan, perscalan kenai-
kean tarif pasca keoaikan b BEM bar da-
lam tihap simulasi dan sementara dirapatksn.

. Senin besok, stmulasi ini bar
disampaikan e dewan gnnak diteiapkan.
- 'EB.-MI.I-'l ios halaman 4

Walikota: J ang—a_ll Beratkan Warga

erriberatkan wangd. Seal  DESD kota
besuTu genaikan el “ﬂ’ﬂ Kasim meagataka, locpubusan
“Kalan Seni di anghot, Iibam me0 kan Seein, besak. Makanya, ia
hmmn}:aﬁlung?mwﬁa}lruﬁ signifikan. Unkuk rute Y208 5 L ecani menyehut berpa be-
b:!l.ﬂ.hm“ kaimjl‘ij : di kamior lama Hu mtmwwjhmw mh&ﬂﬂﬂm gl masing-ma-
pos Makassar, J| Slamet Riyadi Rﬂ'ﬂmﬁ Rpi2. 700 atau sing ruse. “Seain h““ﬁh"""“
;‘If,;' ;}*"sunjunsi pencairan ;ﬁsﬂu. O berdasarkan  SaIt S50 1. Tapi ada empat
sana,
Menurut [iham, pikakya | pefseniass persen, 20
ga sudah Ihhlll:l'rlpﬂ'tﬂmj:ﬂ P ads tarif 0gk0t YAE By oy i san dgadilan ¢
me ; ' R | s
dengan pemilik kendaraan. Di2 WE“"“‘IIﬁ Kadis pechubu- 142 _'__._.___.__-““"""-""L

» Lanjutan dari hal. 1
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farga Masih Wajg,  Zoessnzmm

DFFH} Een_tuk * (Hargap =
| AKASSAR — Harga ba- | 5 pe et oy
| MR epgtuban pokok dalam
peberapd hari terakhiz imi maik.
" ymun Guberour Sulsel, Syah-
ol Yasit Limpa, menilal hah-
g hal iU masih dalam batas
I : wikanhusa.mii ha-
i Pﬂma:muw kita setiap hari
;:ﬂlib:fkj!ﬂl antara % hingga
csen saja. Pergerakannya
n masih normatif.
g hargamya ma-
parus, i daging,” kata
gyahrul 4i sela-sela kunju-
pgannyd ke Pasar Terong;
oy, 26MEL -+
 5oal harga minyak goreng | REEHIECSE T
p naik paling tinggi yakni 1, Wi Rpr.200eg aa g 20k
ﬁmsmtmwm 7. Hasa:Rp G000 [uh Apiig)
, i jugn masih normal, | Bawang marah *Fespl S0 e

@ Barlanjut ke halaman 31 Sumber: Disparindeg Sstsal sy

Syahrul: Kenaikan
Harga Masih Wajar- *

Lanjutan darf hal. 21 RpS5.700 perkg. Kalau jesds lain *
ratn-rats hanys naik Rn200 per ;
Alasanmys, pesgerakn harga m'mmdhmpuqmu}':
minyak goreng hanya umtuk danpemilik tokoh Cahaya Mak- r
waktu-waklu tettentu saja, mardi Pasar Terong. <
“Tapi kami telap akan berusaba
mjagaslul.ﬂmkﬂhm Avyas Kenaikan BBM
vidak nda lagi lengikas harga D lain pihak, DPRD Subsel
yeng tegjadi,” kcata Syahrul yaog sepaiat membentuk tm peman-
dalam kunjungaanya didampi- 0 dampak kenaikas harga Ba-
ngi anggats DPRD Sulsel, Adil kan Bakar Minyak (BBM), Se-
patu, Kadis Perindag Sulsel, Iunuh amggot dewan yang me-
Amal Natsir, Kadis Derindag  fakuknn perjalasan ke dasrah-
: daerah dalam wilayah Sulsel

Kot Makassar, Ricfad Susib, !
Kepals PO Fager, Kadir jugé ditnstruksikan melakukan

sesia
Hﬂl'ili- ]]Erl:l.'l.ﬂ“'l-lﬂ-lﬂ- i
Syabrul juga meageluakan Saal e misalaya, peage-
imibaan kepadd distributoe  $aha anglostan diminta tidak me-
agar N eodisi serba su-  lampai arif yang telah diletag- <
: i ican pe . -

T T
Y parang s.shhiu:m;ammiw lngi W“ﬂa“mi‘“'
- E0 5 dan (endU s hasga _BEH_ kata .l'l!'l_fl.l-d-ﬁl.‘l
B Sl han Sydb- Garansi yang mewakili ketua -
£ Koenizi L , :
Rapat kemarin dipimpin
ulssl

-]
i
[~y
.
HEE
S
¥
E
g

seeud jonis o p 2 Padindang, Ketaa
. enaikan- i ILATE, i Wad
paik, Yang [ertinggt K= gneisl 1T M arruki LD,
Sebe- RO Bachtiar mewakili .

ya adlalah berss FEFCEE dan Hoist
menjual Rp5AM0 iz omist T¥. jamr-sap)

__-F__
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FAJAR | Rabu, 28 Mei 2008

Tiga Mobil Rusak,

24 Mahasiswa Diamankan

Lanjutan dar hal, 25
*  Kericuban dipieu din
- ma
kanmya 20 skiivie HM] :,-.;
- bermalesud menwju ke pinty sang
- Unhas. Mahasiswa yang seha-
: pan besar dan Universilas Me-
*gen Makassesr (UNM) it me-
- gendarai truk ke Jalan Perintis
Kemerdekaan.
Mamun sanat berada di depan
Mapolrests Makassar Timar,
- polisi mengadang dan menang-
» kapnya. Alasannya, mercka
~tidak mengastongi Surst Tanda
- Terima Peeberitahusn (STTP).
_ Mereka yang ditangkap di snla-
~ranya Yakob, [khsan, Amrin,
* Akbar, M Akbar, Faisal, Sarif,
Mustafa, Fair, Sapri, Hasan,
" Faret, Najamuddin, den Arfan.
Selain ita, di pints sam Un-
+ hias tiga mahasiswa STMIK dan
! Jima mahasiswa Unhas digelan-
dang ke Mapolresta Makassar

T didu f
-'d i mahasiswa iu

* memicu aksi tohap jalan di de-

pinty S&03. Pollsi memints
- mahasiswa masuk ke dalam
| kampus, nAmUN dibalns dengan
‘ |emparsn bamu. Saling hemipar
. pun terjadi antand mahasiswd

_: dan polisi.

Jaga !¢_|1m11 di kampus UIN
Alauddin. Di tempat it palisi
menyerby masuk ke dalam
hf“l:"-ll- MERBCAM mhl'iim
yang melkukan pelemparan
mh'd"_’P aparst, Salsh seorang
mabasiswa Unismub, Mustafa,
ﬁiﬂl:lgklp,

i babak belur dihajar puluban
aperel beﬁﬁﬁjllui:ln Lameng
hp‘mmﬂ- H‘bﬂ-ﬂm na=
bas riu dipelandang ke Mapol-

Bentrokan akhissys mereda

di pinu satu dan UTH sstelah
lima mehasizwe Unbas dilepas.

" Sementars 24 mahasiswa lain-

nye masih ditaban,

Pembanty Hektor Bidang
Emm{rg_mum
bahwa makesiswa melakukan
pelemparan karena polisi me-
masang pasukEnoya di Pil]t‘l.l.
gaha, i

“[tu memancing mahasis-wa
hertindak nekat karena me-lihat

“lalanya.

Eabid Humas Polda Suisel,
AKBP Hery Sublansauri, me-
n}ﬁi]kan.ﬂ.'fl hmlrl:lhﬂ YANg
tecjadi di dua tempat di Makas-
gar, Hanasnya, kala dn.. Emua
pihk hisa menahan dizi. (%)
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DEMO BBM. Puluhan masyaraist dari berbagai shmen kong maech kn Kankoe Gubermir

Mahasiswa UIN

MAKASSAR — Aksi mahssiswa me-
mantutdi g harga Bahan Bakar
Minyak (BBM) kembali digelar. Kali
ini, mihasiswa Universitas lslam Neger
(UIN) Alauddin mengusung keranda
mayat di jalanan, Kamis, 29 Mei sekirs
pukul 12,00 Wita. -

sabagal baniuk panclakan kenalkan BEM, Kemis, 23 Mal

“Salati” Keranda

Kerands ibe “disalati” oleh pulahan
mahasiswa yang menggelar aksi, Hal i
dilakukan sebagai simbal matinya de-
mokrasi. Selainiiu, sehagai benbuk perla-

. wanan ferhidsp permesintaban SBY-JK. J

.Mhmﬁ

Mahasiswa UIN “Salati” Keranda

Lanjutan dari hal, 25

Lisai salat, keranda yu dibakar
di Jalan Sultan Alauddin

Adksi it membust ans lale-
lintas macet. I terjadi lantaran
mahasiswa menyandera sebuab
mobil tangki DD 227 P. Mabil

impmdipahngdimphjllu . pu

“|m1 sebagai ben-tuk peslawanan
keami atas ma-tinya demokeash,”

ujar Wadi, salah secqang
demonstran,

+ Aksi demo menokakan kemii-
kar BEM juga terjadi di Eantog
Gubernur Sulsel. Paluban’ de-

rmonstran dari berbagai elemen -
medalnkan prsi di depan Rasioe

ﬁubcatw&ulad.ﬂatﬂnhm-
i saru jam pinfu masuk dan
pimha keluar Kantor

diturup demonstran, (er-sul)

ichan el S
harga bahat Ba¥e

e

Lovnis PAMMIMGDL__

:Harga Minyak
Tanah Rp4.000

GGUMINASA — Sejumilah peogecer
iugnm pamai-Tam mennikkan hasga mi-

tanah, -Padahal Dinas Perindusleinn.
Perdagangan dan Fm-::f;f Modal e
pempat i menctapk
Tertinggi (HET) BEM mmimyak tareh m
yenaikan BBM. Misalnya saje di

: bung, Beberapa Warga menk i
o inyak tasah hingga Rp & AbY puiint
di timplat peOEece

I
i kalao
mentara pada tingkat pang
Rp3200 hingga Rp3-S00. Kaml 18 B

Koo, WATEA Hidgas
ke D dusiras dan Perdaguaa
mim-w,m G, bl menslapkan
inyak tanah. HET yang masil dapunaka
masth kepufusan bupati tahun 263 yaki
R acaar, HETralk 25 pessen s B0
P Perdagangan Gows, Abdul Kb
sl lpesailcan it bebam et
o il Hamya saja, kata dia, huni-n
LT tat jauh bedks s ik Bargs ¥
schesar 25 persen, ' HURIDEAD kita, meTs
angla ia. (ada)




| Tak kebagian BLT

Blt, Siapa Rela no

“TKA dibandi ikean harga BBM yang dibarcngi : wnfuk menerima daga yang hanys
mukmw?mmmw mmm buini mendatsngi kaster pos |
; tuhan lainmya, sehenarmys Rp300 ribu. i iiharaskan olch pemesictak,
Musghin mersang 0 VEE T B arya yang disnggap
: ceorangibu  membe SR Jain masih banyak puls warga
:]Tzi'“d.“huthlg l'ularlﬂ.,'_' kata Daeng ME‘J’ gguhIE# loureng W&TMHLEE?&MﬂH B
rusia 70 tahun, sambil lmﬁ?}m]ipuﬂn pe— mishdn yaug ghan + 223 7 Merakn mendatang Ea;mﬂliu;l:
nang Rp300 riba nya ke sasi Bahan tapi siapa YA0E 1SR By (PS). Di kanter BPS mere
E“:‘mhhlndnnmiamma 'mﬂkﬂ:& Fanroan 480 H_aﬂll}f"m 'Tm tak memuaskan i i
inyak (BB lehih dikea i j  mepenmd wabas YanZ puntut siapa akan haknya.
LBI:IE.EI.InE Tl-'ll.‘lii (EE E:El mELt.h.ﬂ angka wmlﬁlﬂ YWargapun himgung 'm;"::; rapish, telap saja meim-
Indosiesia D Lain pi kan. BLT bukanlah SO o banys behorapa PE L apa yang hanst bertangung
| . “"“.’E‘.mtatl Iﬁ?ﬁﬁi’;‘hﬁﬂﬂ Indonesii- jaiket  Dullas mlﬁwﬁwwﬂ‘?? (Tawaldcal)
pu;l-;lmﬁﬁ dari apapun itu, BLT diﬂﬂlh“‘::'hkkgaﬁﬂm jaswib dengal
ong di Kota Makassar. Puluban, @usas

| ——
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Imb al Hasﬂ Pasa Sahamﬂm | Selasa, 10 Juni 2008
Menurun, Spekulan Bermain

STIM N Getar Diskus
Kontroversi Kenakan Haa Bay
MAKASSAR— Jika dilibs da-
i perapaktif ipmhui,m]ahm
penyebab naiknya harpa BEM
adalab semakin menurunnya
imbal hasil dari pasar saham.
Feromena ini membuat banysk
investor yang bkebih memibih me-
nginvestasikan modaleyy di pa-
&ar koermsditag, Telim isveslas &
pasir saham yang tidak kondu-
gif menjadi alasanmya, |

“Hal ini juga membuat sema: _ yarg, mewakili kalangsn pesg-
Kil'feluasanya spekulan minyak

mempermainkan barga BAM.
pemerintah hasus ber-
benah. Kita harus bisa mencip-
takan iklim investasi yang kon-
dsif agar investor tidak kaber,
jelns Dr Agus Arman, SE, M3i,
_ saat menjadi pembicara pada
diskusi panel bertajuk "Sikap
STIM Nitro terhadap Koofro:
versi K enaikan Harga BBM, &
Gedung Fajar 2, Senin, 3 Jun.
. Namun, dari sis mﬁs-ﬁﬁ

5, yang jugs doseh
ﬁﬁ: mymwln“ P
naikican harga BBM sudah{cpo"

*“Tapi ini relatf, Ke depea,

o rusnya bisd
pemerintah SPECN i bijak
uhuk menyehatkan e
g 73 hﬂma BRM," Wi

P pembicars tineya. B
" DM, SE, M5L mﬁﬁuﬂtfm

salah sam AT Y Oy menghin-

1 pEM 4t
dari kenaikan BT o daloh

pur swasts " knlanya,

Nalsir mensnvbahken, me-
BINgRAMRYS kasus konaps mem-
buat kondisi perekonomizn ne-
garn menjadi semakin tidak ge-
bat. “Tirulzh Tiongkak dsn Si-
ngapura. Karena punya ieknd
yang kust entak membemantas
korupsi, perskonomian mercka
eningkst pesal,” tmdas Metsis

usaha. {reké)
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54 SPBU Ditarget
Tersertifikasi

MAKASSAR — Pertamina
menarpetkan 54 SPBU di Sulsel
lolos sertifikasi Pasti Pas tabun
ini. Hingza Jemat 21 Juni, Per-
tarnina Pemasaran BBM Region
V11 telah menyertifikasi 17 3P-
B yang mana 15 di antasanya
berada di Makassar das sisanys
di Pare-pare.

GM Pertamina Pemasaran
BBM Region VIL Alam Yusuf
mengatakan pelayanan terbaik
dari mitra pengusaha SPBU
menjadi komifmen Pestamina

| untuk memberikan pelaysnan
" yang terbaik. Meski hal tersebut
menjadi tarnbahan biaya bagt
Pertamina yang dikonversikan
dengan peninghatan margin S5

Fp 180 per liter menjadi Rp 200
peer liter. Ketika mendapat serii-
fikasi, margin diimghallan lagi
menjadi Rp 205 dan omecapai
puncaknys dengan margin Ry
715, khususeaya ketika

Pasti Pas bisa dipertabenkan.
“Bagi yang ingin menjual Pes-
{mmn, margiosya jaga kila tm-
heh dua kali lipet menjadi Rp
350, Uniuk mendorong perjual-
an Periamax,” Himys.

Alam
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MAKASSAR — Spekulasi
yang diberlakukan amuha;f:
ngkalan minyak tansh. sejak
kenaikan harga BBM segera
herakhir. Pernerintah telah menye-
pakati Harga Bceran Tertinggi
(HET) wntuk penjualan minyak
tanah sebesar Rp2.800 per liter.
_ pascakenaikan harga BBM,
pira 3gen dan pangkalan minyak

HET Minyak Tanah Rp.890 -

TIAJAR (| Jumat, 27 Juni 2008

per liter pmﬂa
dilakukan,
kepuiusan

hanga Rp3.000
Katéna bef
da;.“'“ belum: ada

Eratpenpecer mencapai
Rpd.000 hingga RpS 000 e liser

DPRD Sulsel

PR Sultel jupa telab mesye-

tufui penetapin HET barutersebot
i

: “{“."“EI 26. Jumi. DPRD menilai

h.hqrga_“pﬂﬁ iy

HET yan

£ beru tersehut
ealini, Pmm&m::

[T

E:lldm 5 unbak penetagan
: asarkan kescpakatan se-
l;:mhhlmmr;i terkait, asitama |:1$n

Aamima, Hiswina Migas, Das-

o Baranjul ke halaman 25

HET Minyak Tanah Rp2.800_

" Lanjutan dari hal. 25

perindag. Distamben, dan Bimo
Bina Perekonomion Pemproy
B0 tersebul
berlakudi panghkalan. Sementara
hargaeceranke rasyarakal tidak

Sulsel, harga Rpl.

HET kita kenal
eceran tertinggi.
di lapanga

—

“Salama ini add Yang ranci.
dengan hasga
K enyataanny,
n adalah harga eccTalk
terendah, Silakan dicek, harga
minyak fanah di msjrmkat

+ kemarim.

legislatorassl Fraksi Partai

i

"

lid.ll-:ll.d:ynngdihw“ahﬂ.p?.ﬂm}
per liter,” kata Ajeip Padindang,
anggota Komis | DPRD Sulsel,

Dialam rapat bersama ghse-
kutif, Pertaming, dan Hiswana
Migaseli DPRD Sulsel, kessacin,
Gal-
kcar ita memniata agar SK Gubet-
HET dibwat lebih
ielitl. Hal ini agar lebih efekiif
dan ditaati, SK i mesti mem-
pestimbangkan hargs yang ber
ko dii :ing}tﬂ p:.u,lﬁ:tr. [sap}



\ ﬂi]mll‘ Timur

otor Tanpa BBM
aku leras di Sulsel

o o baindler T NI MDD |

bt 1o0oneSll  @7Tis Soplar B34 A

e U, men® ® Tipe Spirit: 8.9 jta

) Smggusana, Kamis @ Vipe IR RpTaM

MLWMW {asap) karena digerakkan olch

ik (BEM). e diname, g EE s
-k e A pasar Gelain ity motor ol jugs sargat

ngah himpitan cko-
i bipena hesarmya Draya Ope-

vl perggna, mOLCT Jarena -
ﬂhw BEM. L
m@ﬂmam&nﬂ’f FL_.Fmt-
Jap Mobilindo, Ricky Ljan, : .
minea Kty T, Tlham: Harga Sudah Bergejolak
wptut sodah diluncurkan di : ,
faiasgar sejak, Juni 2007 lalu, Trmus - Wali Rota Makassar [lam ;
nﬁnﬁnu'lah penjualan men- v Arief Sirajuddin mengungkaphkan, mieski ! Mah?ﬁs_ﬁr ini
i 100 unit. Emoto tidak pemerintah belum menaikkan hargs pusat distribusi
up il di Makassar. Motor | kar minyak (BEM), namun hargd wumlsh  kawasan di Sulsel
mduits dalam negers Imiﬁ . barang sudah bergelak di Engkt produst 4 opican di Indonesia
serambah pana pasar di distributor, dan pedaging: -
mdin : " . "Saatam B ot swalipan dan pusa=-  Himur, Kalau ekses
*Prodak bara ini memban asar tradisional. Gejolzk bargd "‘E’"”E negatif dan kenak
pogram pemerintah uniuk semakin terasa. Sayd 02 meadapat lpemh o warpa ity kita
e s e AP pelak tau dari awal itu
s lidak, menghasilkan polust dan perdagangar) 3t langsane N  lah pan hi
S e chﬂnumi.']r.mﬂlnmhmm ;’Sﬂﬁt‘;ﬁ hisa mempengard
harga bahan kebartuhan .1/ gtabilitas harga.
produlsi di scjumiah ¢ snlagan, s !gm
5). : pasil puntauan  ILHAM ARIEF SIRAL et
Menurutny, DErBSSIOAL oy dam L
disperindaf Aalam satu bubin trakhar, §
# ke h-]p.ﬂ]aﬂﬁ
- e e o sekimr Rp
e L PR N SET _________——P ' lﬂ.l'l-[ﬂ-i‘ ]'ntﬂ.?'lTﬂl kan :
nhﬂ.'[n : k) skala e hh‘:"‘;'::fﬁ:: I;.ﬁmmgm Hgmeman ﬂﬁ; h.,lna dan
. Harga kol [sem kot juge  ackanons ; m.hﬂuhmﬁis&thh
5 hin 'I;tsﬂ.l' n B-]H-ﬂ'l makr “Iﬂ]?rﬁ M|Hhﬂ-w wmumt ko b ’ m\ﬁuﬂ.ﬂl
W ey e
€10 ke asar i puss g ¢ BT ke pulslanﬂ opibelanjaan mALPL
: “Ma fn- WA ikas ind janal :
B ’ du pal, :
d-i'i s Ii.ll_'l_ halaman 1 !_awa_’,al_-n_ I:_ll mﬁﬂkzﬂm e r*litlﬂu];ﬂ 1].'|'|'d|' “H. 'P":mb ]l:l.gkil'l- hamga ﬂ'llfl':I"LEn'
N iy kenafkan BBM i donesia HING P20 o juakita mei s | e purah maupuy hemasan
fgan hi::"}"d' bahan penimba- g:lifd?-l'l- “"h“im ] x ﬁ gin di Bﬁh.ﬂﬁ pxasih relatlf stabl. Hanya
=] " : gymp
D GRS P¢?1[E:mh| quabilitas BarE® ‘“‘“ﬁlﬁpﬁgﬂ E-“j'”ﬂ'"’“m'. ! :muﬁﬁn i naik,” B2
rui'rzi“ﬂjuga akan terus me-  Qjami . oiglasan T.l.f_;_-ki!l i METL ; ﬁﬂjw My Ti::gi. i mmhi-::]ﬁifr
fhh-iqu;l'-"“ dari rencana pe- MengutP F.:ajjiaullh‘rmﬂ" Dart Al 1H:: peras  [ATE d;ﬂ
B B 1 meeralkkan har- Frﬁiﬂ:ﬂi{ pekar 1 M thagm-:.ﬁﬂﬁa:: =gl kang-|
gy, - S0ASN T, Kaeamsa A T O T s
iy van dilakoakan dillevel Iham menedS S pBM 304
F sembilan bahan po- %0 menaikkal
I

prakiis perawatanniya karena
tidak memaial bl;mﬁn,-:lli, busd,

dan rantsi,” jekas Ricky.

Fada kuartal pertama 2008
(famuari-Maret}, penigalan mo-
tor hemal ensrg) ink mencapa
91 pessen dari target 2.000 unit
dian diharapian sepasjang 2008
target penjualan dapat mencapai

mesamiablan, kares
memakai tenaga dinamo dari
MEm.mﬂmEn1mmhu :
charger sehagal pembangiinyz.

Mosar ini juga memilild conimller
schiga Etnfllurdmdmpmr
listrik.

niuk mendapatkan jarak
tempuh setranpak 0 Wometer,
ot ind memluhian wikia
detapan jue di-cathdengn bisp
lisgrik hapys Bp 900 sap aldd
mmkpmﬂnurhu‘m.mm ;
mal ke¢epatan yan dapal dic
pai malod isi ellpeme-
ter per jam. (]

]
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dinaikkan. Tapi dampak

4 — atas, Tidak bebih 20 persen sezka sekitar s31u Bhun,
]angﬂﬂ ﬂ““‘.“da negaiifnya masyarakat akan penduduk miskin yng Perseriniah harus serbii
u dari halaman 1 kaget karena kenalkannya menikmati subsdi BEM. uniuk meyakinkan masyrakat
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E"ﬂﬂ BEM secara wajars nm].'an_.h: m:mp-en'n.phn makstznal, Ean itn. Dengan demiken, jika
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e ik -pem:ﬁnuh baru Bagi pemerinizh, imiadalah  dari potensi pajak g bisa mayarakat Gdak g kaget "
senaikian BBM pada bulan jalan yang repat yakni menca- disernp. Kalau dinaikkan 50 :
jusi mendatanig lam bz subsicli BBM. Selama ini- rsen ja sudah lumayan. * Dir Marsuki DEA, honinn dam
peniegahan bulan ini menikmati subsidi BEM i k_clrurarw_mfmlt bisa  dasen Fakultar Ehemoni Undversr
senarya sudah bisa Fa gelongan menengih ke digenjot secepal i, pch ¢ tey Hosannddes
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Hpﬂm]:Iakassar Kumpulkan Tandatangan

Tolak Kenaikan Harga BEM

@ Bentuk Dukungan

. puluhan  kungan masyarakal yang we- kemarin.
'ﬂmmpumu Ha::im mif:un menslak rencind Cahelismnys meTeka sempl
- M} Cabaing Makassar rimah RI menaikkan har: hentrak :Itnﬁmpﬂuhzn sparal
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Te|egram Rahasla Kaboln
indak Spekulan BBM

fangkah . Jusasra, Tromon - Kepala K
nnli!];miﬂ a| = TRepublikn dnnmﬁl‘;ﬁ : gﬂjpcﬂ E]ﬁ Ebmrﬂ,-'mamm“&
e deral Sutanto menginstruksikan “"“-“Emptnr
@ Pertaming MENENE  Lenada seloruh kepala kepolisian SR
Shen wars OBkl daorah (kapolda) - an 1 3 1 e o
i erah (kapolda) se-lndonesia  dhorod kgm.{ j_
jika ada MH&H *, untuk mengantisipasi munculayz  legal lagging, il fishing i
BEM Iapm‘-ﬂpﬂel: I spekulan rFaan' penimbun bahan i fesan, feopl 5 nmg m;nlzrml':f
F'ﬂ'lhlf"i“ . kl:,nerl:-a bakar minyak (BBM), purm:m.limt,mrmmkmdahrmm
:ET:'EU m‘ngm Erﬂ-iﬂl . Kapoirimemintaselunahkapolds,  penimbunan dan penalibgunasa
= fam‘a kapolres, kapolsck, danuni-unicain  distribusi BEM di savsiat seperi
el diperia untuk menindakiegas paraspekulan  sekarang ini.
“a.'“;a'ﬂh' m BBM yang terbukil menimbumn. Biamban menambahkan, Re-
perguy |:|E Pemerinah mengumumkan ren- E:h:pm wikayah lebilk memabasi
nelzyan dangan cana kenaikan BEM i 1 Juri 2008 karakerisskeicyzh "‘*mm“‘ﬁ
Jerigen |:|r_urn yang mfmauns masing, sehingg2 mereka taia
el SR kres diumamkan Presiden  melakiskan pengamanan ssuaipola
mﬁjﬁkrmalm llo Bambang Yudhoyono (SB%7,  ¥H0 o
non/KECOMSIAT . Senin (5/5) Jal, berart ada 25 har Bambang mencoalobiah, L
Penga berpotensi bagi para spekulan, ayah kepulauan, bahuks, Rau
B,000 Fter per bulan & .:j.a].aE-nhal'nidi ibtor, gen, dan  Bangka Beliung, dan scbagian
‘Harga premium subsidi engece . wilayah HnI'DJM.ldﬂ menganti
Ap 4,500, nonsubsid sipasi BEM iegal via
Rp 7.977 per liter ® lf.-tpala 31?.:5;\]:%?:; > l':ﬁ F;ﬂmk wilayah ﬂ"F ""m‘“ﬂ:
Harga sofar subsidi Rp. mun I:i{u]:‘ hes Pol Bambang Kup  dengas bugam, g &-d]la.lt: 1:|.f
4.300, nonsubsidi Rp Polri kom karta, Kamis (8/5), troli lebih intensif &1 s€X
9?4? & Miryah anah f.l:lkl:l Iﬂ.lk{ﬁ ;;’mm Fﬂp'ﬂ'lﬂ i "-I-'.||.-i h hucag wna mf]"-ql
subsidi Rp 2.200 - Tﬂf“ﬂ-’ﬁl %L: sejak SMeL pcﬂF{'-‘“d”F“” rﬁa:l%dﬂ
nonsubsidi Rp 9.630 surahdisart ia (TR) p;ap-uln
per Bter Ttlf-ﬂ““" Rahas

e

Menteri Parddgﬂﬁgﬂﬂ

MENTER| Perdagangan Mari Elka Pangesil

mengaky tak khiwati
kengian harga bahan
resmi barkaku 1 Juni na
harza BEM tak akan

© sambalko di Tanah AIr ©

 banyak, Ini berbeda dengan
- 2005, Nantj yang paling menga

it n-lﬁru'aﬂﬂ‘“‘t
ek g n'rE""-F"H"'ﬁ‘;m

1" kan premiun dan itu
" transportasi yang tak
industri,” kata Elka Fa

Presiden SBY di Kamor Pré=

. Hamis [B/5).
Mendag belum

. katanya menegaskan ha

pampikdr AdE

¢ pasar. “Ade mekanismedyd.
nalk di atas 25 F‘El"f"e"'-
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Petugas D
di depot minyak
Periamina i
pelabuhan
Makassar, Kamis
(8/5].
Pertamina
menjamin stok
hahan hakar
minyak (BBM)
di termpat
tersehutl aman
menjelang

kenaikan harga . i
BEM. Rl

i —

e e Y

Warga Tak

@ Terkail Lonjaka

Sirajuddin meminta warga tidak
panik menanggapl Jonjakan
glrastisnya hargﬂ-lﬂrgﬂ-'hbuil}_
han pokek dakam beberapa fran

Syahrul-lTham Imbau

TR TIALL/ BN SR

Panik =
n Drastis Harga
smebbm|
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Syahrul-ﬂham
Imbau Warga
Tak Panik

® dari balaman 1

Syahrul mengatakan, scka-
rang bukan lagi sevuju atau tidak
seluju denEan FENCAnA pemenin-
pah menaikkan harga BBM,

“Sekarang baFai:nm:a per-
siapan maksimal agar gejolak
harga dan lasnya dapat teras-
risipasi untuk mengelininasi
dampak yang makin menyulit
kan posisi masyarakat,” ujar
Syabrud ditemui di ruang kerja-
nya, Kamis (8/5).

Terkait dengan hal in, menu-
ruinya, sekarang butih suasana
vang Gdak panik dan masyarakat
dan pemerintah, tetapi me-

langkah mencari al ternatif 50"

et e

——

I-"!lhgkn]l eTecahay mélﬁhh

b, ki ofigiens
tlan l:{l:ilm!:u LES31T) 1) |il'|i:l:|:ll:1nl.:.

mengurng wkanan derasaly

i g
B tilakijkan p

Sulsel teriait gejnh: :h;;nur.::l-ﬁ;

h:nt:rnk'hir:ini,ﬁfahnﬂrn:np-

I‘.!l Lelah berkoardinasi dan

pihakeya melabui dings terkal

tefah men
o Bopname sk kehi-

"Rt telah opname sigk ber:
tat:“kanl.ah ﬂmFasill. cukup EJE
ulan, minyak pare buds
dan ]l!thu:l:haﬁrlu Fﬂrl-Euuﬁ.uny::

) i Lol

Pemprov juga akan mencas.
puri elissribusi, “Eehin.ggn pe-
nyumbatan bisa dikurang) Yasg
penting jangan panik agar wk
lE‘]:Iﬂ.dj E'E]"fmu. '-*""'I""'"

Agar tidak berkesan panik,
pempror, menurat Syahrl, be-
lm akan membentuk dm khe

sus yang akan meanggulangh

e i—

“Tidak ada solusi dengan il:m;:u g:jﬁ];ltmj:hngm&
marah tapi harus kerja sama n harga .
untuk hadirkan suasan kendusit “Tim belum dibentuk t2pi
dan berkomunikasi satu dengan  untuk pantiu dan lainnya secis
lain,” katanya. ' Fungséonal saja dari dinas terkat

Apalagi kondisi snatini, mery- . dengan target yang e, 1t
pakan dampak gejolak duniz. Ay

- . N akan dsusul gengan kenalkan
Kesulitan harga barangbarang 4en
] tra 5
i
Mahasiswa Manasisa yarg ﬂ;ﬁ“ﬂ‘w‘m
® dari halaman 1 lﬁmw' han, nl#ﬂmqﬁﬁ
menyelesaikan studi safing gt-uh bmuhwﬂMHp
tenpang tindih dengan 5aﬂ:ﬂllmﬂaﬂkﬂﬂl e [FFI
habututan sehari-hari yang e ipu ke heryE H'l:;::
m‘-:‘-ner;:xg mahiasiswa nelk %mﬂﬂm
perguruan tinggi neged 4 :ﬂ: ;ﬁfu mana-mans.
Makassar yang ditamui Trisam, ] ; ota e
Hamis (8/7), mengatakan, 3d3 000, ggpalan, 0 oy
kemungkinan ia akan mengan- maﬂﬂ“ﬂi’m train
bl euti jika tidak mampy 128 wasi Rp 250 - an,
mamenuhi kebutuhan hidup e ma?': Bk
dengan mengandalkan kinman Mmﬁfﬁpaﬂ}m
dari orangtua saja.  sgrmasuk DIEYE YU o dan
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mereka (SPBU dan agen) me-

mang begit,” egas Agusalim,

Menurut dokior ekonomi .
Inlusan Universitas Padjajaran,
Bandung ini, menjelang kenai-
kan harga, agen biasanya mena-
han stok untuk meraup untieng

sebesarbemmy.

Harenanya, - otoritas Pertami-
nz lebih kuat menekan para
pemilik SPBU dan agen agar
pidak menahan awmk BEM, Se-
dangkan pemda harus meng-

gelar dialog dengan Peramina
*lenalkan harga BBM past
i ke

Kenalkan ha
mtmir:ul-;tn:lihnhh feho
han pokok. Masalah makin kru
sial J;Fiﬁ:l kepaikan harga LEM
disertai dengan 'k;l::tg!;ai;ri;
[mbas kelangkaan jusiru lebi

berbahaya dari kenaikan harga
o senclin,” muh;hﬂ_u!.enl-‘alul-
1as Ekonomi Unhas ini.

Dia mengkhawatirkan sekior
industri dan angl.u_lI:;n ;::;
byl denpan kenatkan
aeg gngun kelangkaan

B di pasaran.
i 3 i karena tekanan
*Teon inflast ki s ke

pavearan [suplay corp!
.lFf:m}. kenaikan BBM achu_g:&
hahan baky serta mer berim
bas paca kenaikan ha -I1:.Lhrﬂj
Onghos inclusir dan sisin :
harang maik. Teon imi ﬁlm;g:_
elementer dalam ilmu ekon

Puncakiy, sekitar puk
00 wite13.00 i mﬂi;:ﬁ’;
berbagai pergurian tinggi nege.
1t (PTN) maupun swasta sudah
memenuhl halaman gedung
DFRD Sulsel. Kantor wakil rakyat
ini berubah bak lauan demons-
tran. Meski dalam kelompaok
yang berbeda mahasine teup
MENFUSUNE tunlulan uiama
menolak kenaikan harga BAM.
Dengan isu turunan mula
pengaliban wnjangan pejabar
negara wituk ﬁﬂpﬁ ma-
kat, revisi UL Migas No 22
tahun 2001 yang dinila: berpihink
kepentingan pengusaba asing,
manpun pemberantsan korugpsi
dan penyian kekayan korug-
tor untuk pembiayaan Mﬁ
rakat miskin, hingga meno
gliem hanioan hrlg:.h.lngkﬁmﬂi
BLT) yang dinilai tidak me-
g’rﬂenjl:angpﬂmilin.
_*Kita minta pemerintah SBY-
Kalka terun dar jabatanmya jika
tetap menaikkan BBM, Mercka
sucah gagal menfzlankan ama-
nat untuk mensejahierakan
rakyar,’ kata Keuia Badan Fe-
ngun Harizn KAMMI Sulsel,”
Fusdi Layong,
i wakil rakyat kita mene
(If&ﬂk an (F] DFR.D :I'I'-'-IHUF"U“
h.:mltﬁ'}an wakil gubernur
OE-AALE masyarakat nienc-
kak kenaikan harga BB yang
hisa e I:Pﬂﬁ'kaﬂ rakyal,
teriak jenderal lapangin aksi dar
Jamkorina, Firmnan A Gani.

Sehelum b-trq;nlf E.Egﬂ:::E
el, mahasiswa m

gﬁgﬁ akasl di lokasi karmpus
masing-masing dan heroras.
Kemacelin PAmjang scmpat
peradi dibebempa o npemd;
J1 Urip Sh.lmq]':‘ajl:l {d-|:||'nr| Um
dan Universitas 45, | J"tn::'l;
Keenerdekaan, depan
e
m&lﬂﬂgﬁhuddm]l k-

Termanak miclabukan
wazai disiribusi BEM mﬁ;ﬁ
sembzke uniuk mencegah hal
bual yang iclak diinginkan,
Kantar Gubernur
D'“E“RF' %ﬂgﬁn berangsrangaur
! fEwan ini
sebitar pukel 1300 van.
5'*“_!5311 besar mahasiswa
dalam {Jam-

mﬂmﬂ ' L ke
anuikan i
kantor Guhernur Eulu:ﬁ;ug
hanya berjarak 500 meter dan
kaitor DFRD Sulsel
Massa dari 17 elemsen nabasis-
wa i berasal dari LIV,
UM, STIK GIA, Universius 45,
UIT, Universits Sasria, STIEM,
Eﬂﬂg}ﬂﬂl YFUE, Kamal, dan
UMM, sempal terahan di pintu
I'mkklﬂ.lﬂl Eubtr]mn
Megosiasi -bunta, akhirnya
2853 MEMARHAL PAgas SUTPAE
dan berhasil I:H.F.Ikh:hhm!
kanier g;llhrmur.Hu_m hemike
ras untnk dipertensdan :Iu@_n
Gubernur Sulsel pual Yasin
Limpo atau Waki E?uh-ﬂll.ur
Sulsel Agus Arifin Nw'mang.
Massa kembali teriahan di
hataman L:nwrgub:!fmu'.lhn-
.pat terjadi aksi kejar-kejaran
aniars malsine dengg “ﬂlmpﬁ
palisi pamong praja (satpsr 24
dan petugas kepolisan greiki
magsa mencoba mendelad pi
1 massik ueama gedusg A B
eherntr 1
LﬂE:gj-lagi unfasista Mdr:.ﬂll
lolos mencdekati piniu msl
L ATIA, M.Iurn{l_l massa lanya
ditemui perwakilan pubsrnar
dengan alasan Sg.-a_hru]-.-ﬁ.gtﬁ
H-I-:-lu.uE Iﬂ'ﬂlﬂhlﬂ-l;::::ﬂ ||.'|\]Il'-
Aksi ini dijagn
kepolisian d.iln sapal Pﬁi%
pats ¢ A jawaban Abad
]Fp'tmﬂ’u an penprov), 1II?.1-!:
mengancam mel kan anj
raga bebih eiar serayd r:u_eﬁ
galkan gubgmuran. {mf

g}
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Polisi Mengaﬁcam
Demo BBM Melunak

@ Mahasiswa Tak Lagi Tutup Jalan
Marissan, Thorum - Aksi menen-  Kota Makasar

lang rencana kenaikan ha
bahan bakar minyak (E-I'!;ﬁ?

Mamiun, berbeda den aksi
bchmpa hari H:ml.hfr.fﬁ jn;

hingga Jumat {16/5), masih
ma ; mah i
mewarnai ]mlr.pns.-l-.ampua di jalanagcn;:aft:;mmmﬂﬁg

Lk s i

KELES Baay] SN
e oy

ban hekas,

Kepala Kepolisian Wilayah
Eota Besar m&hﬂuhﬂ] Ma-
kassar Kombes ol Hariyanio,
Hhﬂ.ﬂ l-l_'ht'lﬂmml caim
akan mtmngl:apir::lﬂlfm
YA menun islan,

Kemarin, palshan mahasiswa
Universitas Negeri Makassar
5me berunjik msadi -

epan snya di IAP Petrs-
rani, Makassar, :

Selain menokak kenafkan har-

" W ki halaman &

b -
7
¥
i

i —

pemerintzh menaliéan harga BEM?.

'll'n*
Eﬁ . Kirim ke 081-625-2233.

TIDAK E'IUJLL_ o
+620135427 harmat janganish boda pikirn

BEM - p sby k8 0
A0 salu jangan Aa
rayatetil yg memiiirmu o orang A S -

: ,%: . §ms hbm: awoa ingin

i g ummﬂm-. n ambien hansk

berkurang semejak aa ampr semua jadi
_ dangan meseim b i |
e e

ek mngen o an g
. et S
mr‘?‘uﬁmfﬁm P memipin
Eﬁ?rnnwm W“"r, jsgvmtr}{r?hfw
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Polisi Mengan-
cam, Demo
BBM Melunak

B dari halaman 1

polisi yang cenderung anarkis
dalam menangani aksi mahasis-
wa beberapa hari terakhir.
Schari sebelumnya,
_ mahasiswa terlibat benurok di
Pettarani. Polisi memaksa maha-
siswa membuka jalan yang dible-
kir mahasiswa dengan ban yang
dibakar.
Dalam aksinya, mereka kem-
bali membakar ban bekas dan
bambu tepat di tengah badan

. Halnl ini membuat arus lalu
lintas di depan Kampus UNM

pnlil.'.id.‘m i

nai IZH!|'|1J'|:|l; antara mahasi
dan polis, G

Sementara, hingga kemarin
mn enam rekan ]'Illl:'mh ':,':HE
ditangkap saat bentrok dengan
polisi di depan kampusnya,
masih ditempatkan di sel @
nan Markas Kepolisian Resor
Kotz {Mapolresta) Makassar
Timur

Kapolresta Makassar Timur
AKRBY Kamaruddin kepada war-
tawan mengamkan, mahasiswa
yang diamankan h:]u:n_.
ditetapkan statusnya sebagal
tersangka. >

*Kemungkinan tindak pidana
ringan. Tapi kalan dalam penye-
[idikan arla bk atan saksi yang
menguatkan, mereka bisa sy
dikenakan pidana murni,” ka-

[an
ﬁam UNM, sejumlah maha-
siswa Universitas Hasanuddin

demo menentang ke
;?“‘1“ nargy BEM, Jarat {16/

Absi berlangsung di depan
fanty saty Universiay
Hasanuddin i J| Perints Kemer
dekaan, Tamalanres, Makissr

Para akeivis.LMND ini mem-
bagi-bagikan selebaran bemsi

royaczan stkapnya, Kendati
okast aksi mereka tepat di bibir
jalan raya, arus !uﬂnm di
d intu gt Uinhas mmpak
hﬁiﬁimﬂuﬂfwﬂhimuih
berlangming damai. .

I depan kampas Universitas
Muhammadiyah (Unismub)
Makassar, puluban rabasisea

jopa berdema. - ot
gmmum i, dua mobil we-
e camon 'I:H!]'IIEE-! di dEE:
Mapolresta Makassar Timur.
kompi-pasukan dalmas dari
Polda Sulsel dan  Polwiltabies
Makastar juga disizgakan di

'
dari arah utara menuju s:laﬂ yang tergabung :ﬂ:ﬁﬁ& E‘:_ Mapolresta |, | Makassat
mulai terganggy NAE S ol (LMND) jugs wron  TWrhoUBR) Gy
L]
; Sayn setuju 0 kenakan " BEY e 30 sdnghan g
SMS BBM ' ﬁ:a lbm keama hal w b= ﬁ”ﬁm ﬁ
B dari halaman 1 beshemal {1 R - W“'ﬁ“;ﬂf‘“‘"‘

q],l +m11—ﬂ' ﬂﬂB- +E|m.:'l 1 : I
e ves LW sopert B Sababc BT g et SO 0y
$MIH|HIEE'UF1HIHHPME&‘ N EM;I! m;:a“ﬂlﬂdl’”m
SETLLU ;EE“ . Pemerita menaian susahe"decisian Mm.mrrﬂl
+62B134 2366 : " pm,mahasiswa GEMO. g 10 plark@nizh pmriniah Y WS
BEM - “bbm biEn ndik ame_nm-' agang senin & T
T S T TN
itw sndri dgn it k4 pe hdidnqé  pequangkant sudsh wma:m'ﬂl i
i misoben 3gArd Ko pemenialy BB hares s tal Ingat pemein

g 19057 .
%3"" Hﬂi‘ .Halnﬁw&m salujs wah mﬁww
BEM - Kami masyarakal an SbEC deagan W“’L-'
sanpat stuju kaleu BEM dinaik s pak marsuki & I i
mmh::ﬁmamﬁ i";ﬂmmmﬂf";f” 57811042 “hlhir!ﬁm'l
mermeakan bikn org miskin jd 87 M. Ingiat hait pEENEE- BEM - Sekarsng
skai-kali menjual nama kami GRS IREETE" shutis gudah naik el hamibal
uma shedar gl BEM - Tl;ﬂ"“' o o et o gt pamEAY
+62A13585307 7" : S0k V8 e g

2 kepentingd utarwea i Doesan B0 tah men<ari
il R e T =
ingat dung dngan imbes A1 EFL mgﬂma"T F T RARENA RetasS, g

an Ram

mm pak ada "'H“‘uf 88 gEM - Hmm;ﬂmﬂm rafeyak “"LT’W spis tainng |
SrmmmiTL, mRCWe | eme
pancapaian kg PR
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osol, S

Harga

enkeu Pastikan Harga Naik
Persen @ Inflasi Diperkira-
M;iﬂTaPSai 11,2 Persen @

u egera Dibagikan
Emsuk di Makassar @ Mﬂ‘;lkﬂ-
o lE‘:E'i"l{al]a Pertaruhkan

e Politik @ Harga Barang
ronik Akan Naik 10 Persen

- KAMIS
22 ME| 2008

-
SEeass =

Y L] 1
Jusiasrs, Thapins- Presiden Susilo-+ | o

ulasi naik Bambang Yudhoyono {SBY)
I? FETEE“ dikabarkan akan mengumilm:
I Bole Wiy kan kenaikan harga bahan bakar
tassah minyak (BBM), Jumat (23/5)

C T L bﬂﬂh. "
Gumber Tribun di Istana Presi-

kan, pengumuman akan di
kan menyusul pembagian kartu
bantuan langsung tunai {BLT)
wniuk masyarakat miskif untuk
13 kota, termasuk Makassat
sudah mula dilaksanakan.

Dalarm kesempatan rerpisal,
nieri K (Menkeu) 5ri

mrouskan harga BB
it rata-rata 28,7 P
i3 e : kemungkinan akan I:]1IJ|'|'I1:IrI1l.E|n
st Ay angsu oheh presiden.
' E::: ::Sa. rﬂialj!}:}ﬂ sydah final,
yaitu 28,7 perserl. Tanggal 23
Mei [ﬁmhf presiden 3

den, Rabu (21/5), menyebut

PRIBLN THAURABEAS S0
an mahasisa dari beberapa

fassar perdenronsirast hesar-hesaran
. BRM, Rabu (21 /5). Demo akhbar

menolak kenatkan hargs B4
herlangsung aman psiden berart. .

]:H:rguman [

T
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 SBY

:Ll’]kﬂn Harga
4BBM

.dﬂihahl'llilll

fo e Kesm (Aburiza
| dm Kepala Bappenas
jueua) untuk meT
sygan penyaluran BLT,
i'i Hulraui di jahal‘lﬂ-p
;.] e kenaikan
L hanga hensin n?i.]ﬁ.ldan
% per liter menjadi Rp
ﬂmulﬂ solar naik
$M$¢i Rp5.500
e harga minyak tanah
2000 menjadi Rp 2500

Inflasi
m, $ri Mulyani belum
& memastikan apakah
1B
M tersebut besok atau
maatzu dua hari setelah
NN menteri-menteri

sl kenaikan harga
nebat, depken mem-
kam inflasi akan men-
£ persen,

nerupakan perkiraan
W&, Namun kita per-
| tahun depan sudah
| saran enam persen,”

inkenaikan harga terse-

mumkan harga

Imj:a.nd-i

but tidak berubah dag g
sudah dibuat pemeriieh B
beredar di ka angan DPFR Rl

awal bulan ini,

., BLT

Menunn menkey, dafiarisian
pelaksanaan anpparan (DIPA)
untuk prvgram BLT juga sudah
dicairkan dan ditransfer ke PT
Pos selaku penyalur,

“Kartu BLT sampai sekarang
sudah dibagikan di 1% kot
sehingga BLT sudah siap distri.
busikan besok PBEI (hari int),”
katanya seperti dikutip Anigre,

Direktur Bisnis Jasa ngan
FT Pos Indonesia Arief Supri-
yono mengatikan pihaknya su-
dah menyerahkan kopon BLT
kepada aparat desa di 10 kot
sejak kemarin.

“Kita menukar karwa BLT

n data rominasi penerima
sudah dikoreksi oleh aparat
ﬁdmkmmm.‘hmﬂriﬁ-

Sebel FT Pos Indone-
sia menyerahkan daftar nomi-
nast rima BLT kepada
rat desa uneuk dikoreks dan
dicek ke lapangan kondisi ter-

akhirmya. :

Pada tanggal 19 Mei dilaksa-
ﬂEﬂ]riruﬂds kota h:ﬁ

han dafiar nomina

P Fada RT/RW melalud kelurs
han,/desa sesempat yang dilaku-
kan unmlk mencocokkan kel
yakan dan keberadaan
mm:

Arjef mengatakan untik -
hap pertama BLT akan dibagr
kan melalul PT Pos Indonesid

Pada 10 ima, dengan |
penerima aebanya!:uﬂ{iﬂlﬂ

Ak Bngg sasaran (RTS),

_tjumlah rumakh tan
I Lersedar i TYED
nyak 157505 & o
84.287, di Semarang 89 665 4
Surabaya 121.145, df Makageay
T0.160, di Medan BE.525, di
Eupang 86,980, di Eanjarmasin
59,346, di Padang 99 345, dan g
Yograkaria 19,111 TS,
Sementara i, Memter Komy-
nikasi dan Informatika (Menko-
manfa) Muhammad Muh menga-
takzn SRY-Ealla sedang mem-
riarubkan karjer pn%iljhn]ra
emi memikirkan masyarakat
dengan menaikkan harga BEM.
“Ralau pemimpin kbR mems
perhatikan karier politiknya,
pasti dia tidak akan memilih
menaikkan BEM, karena "‘7’*
tusan ini udak disukai aleh
semua orang. Tetapi karena dia
memikirkan masyarakat, maks
dinzikkan harga BBM,® kata
|nmk:;1;;¢?mm}'"m““
dija kemann.
!]'ﬂuh mengataian pemerintah
memang periu melakukan pro-

Fﬂ:mhﬁﬂ.ﬂ Bl-T ghﬂgﬂi
mpgnsui kenaikan harga

BEM agar tetap dapat memper
uh,.,.;w.n da:Euclj msyarikat
Mantan Rektor TS Surabaya

bahlan, mberan
R P miskin

iaran

_@'ihlm limar

SeLApI justru uneuk nyembang
!.hfkl-ll_:glrmi:kjn unuk d'P:;

thhl:rruinﬁu. mensint ke
da semu elemen mnnﬁg:;
itk Tt menganel pemalray
i agar sampai i
denpan bepar, paca it
“Pemerinial mengajak k
elemen masyarakat uniok
mengawal penyaduran BLT supe-
i “!':"' Hita ajak mulai dard Fak
Lo , Pak l:arrm. ehéfiven ma-
srarakal dan mahasisea wniok
mengawal,” ambahng,
Barang Elektronik
Harga barang eleiutronik jug
akan terimbang dengan ke
naikan harga BB e
diumumbkan pe
“Bila BRA nand naik, hampe
dipastikan h barang elek-
hﬁ;m maéﬁmh;m
mulai dari ugjuh persen hings
10 persen, maT:nF barang-
barang elckronik impor. * une
kap Branch Toshiba

g ko o G
barang & j M
maikiya hhﬁfwﬁuﬁﬂ s
biea impor produk
*Biasan
— i kare=
kebutghan barang elekrosit
katmya perimmak=
e
\mﬁ.‘fldl.‘.lrﬂ.l"
e



Segel Kantor Pertaming

@ Mahasiswa Lanjutkan
Demo BBM Hari Inj

Masassar, TRivun - Sekitar 2000 mahagisya
elemen masyarakat Kota Makassar, Rab [E!E]”:
ht!'d_tm onstrasi besarbesaran menentan
kenaikan harga bahan bakar minyak (BEM).

Sedikitnya enam lokasi difadikan sasaran aksi
demonstran, antara lain Kantor PT Telkom di 1
AP Pettarani, sekitar kediaman peibadi Wakil
Presiden Jusul Kalla di |1 Haji Bau, dan Kangor
PT Pertamina di |1 Garuda,

Kantor Perwakilan PT Inco di J| Penghibar,
deran Monumen Mandala, dan gedung DPRD
Sulawesi Sefatan juga menjadi sasaran aksi massa
yang tergabung dalam Perhimpunan Nasional
Akrivis "398, Front Bakyat Men 1, dan Froot
Hebanghitan Rakyat Anti Kenalkan BBM.

. Fromtdront tersehut masing-masing Lﬂ:guhl!mg
dengan sejumlah elemen pergerikan mahasta
dan NGO. ;

Di antaranya perwakilan badan chaekuiil
mahastswa dari beberapa p-ﬁwll_nﬁ'llj Lo
seperti Universitas Hasanuddin, Unmessitas bus-

® ke halaman 6
| i . j bergerak dan menduduki
: . a kam Dari Mandala, para pengunjuk  my2 .
inkan Bende- Eamﬁ“;m;jﬂ?m o rasa bergerak menuju kediaman Et%ﬂﬂfrﬁm ”h‘#ﬂ-‘-.lﬁhu
I i Kantor PT Telkomdi]l pribadi Kalla i ;:u:h:n mahaszwa nekad
IegE] Eantﬂr i}d;f;“mm uﬂthnthmmmh :nﬁ Ir::;’rmhl nf:vnumnhn bendera
4 s " * . Sﬂtm | T tm.ﬁ-
Sedianya, massa hendak men- S bed Pa massa tak  merth putih yang
wTves duduki kantor terscbut S35 E'h?n?:gldﬁn. Mepeka dilia- bardisehuah mng%

' jam, : i tersebu
® dari halaman | memin agar sclams SEERE g gun it F‘.’“‘ﬁ:irhﬂ B kol

mesin pemancar ieickomus masin dilengkapl :
lanesia, Universitas 45 ° dihentikan sementara mﬁ;mw_mﬁsu minimi  hin ﬁmﬂmﬁ_ﬂﬁﬁ
1 dan Univers: i Namun rencana td i N on peluru tajam sehanyak s | berduka 3 ;
i, dan 1_[:.5"---“n;:‘IL:i5 FT IT ﬁi}:ﬂﬂ“aﬁ- ﬂé-ki'ﬁ“ ko EEEH Mne ﬁﬁl:{;mwk i

: Demmn hadirmya dua panser Saat berkumjuRg ke 3l

Lt lisi
dipah hakassas yang dibanw puluhan P

; R oor ki kanr- ; T
M aksinys, mahasiswa  mencegah massa memast jig ridak ada demonsiran FAnE : i enalant, pard pEnEs
siling ﬂr;}mng dengan  tor PT Telkom- Mit{ﬂil?'?cl’": tmhmni masuk ke JI Haji Bﬂk:I mﬁ;ﬁﬁa—i kepemudaan (ORF!
dimassa berpekad masuk  hanya bisa berorast & 6Py, hanys melakukan Haji  di Makassar yang lergabung
m kantor yang m:njadi " kantor Telkom. fg unjl.ﬂi Imle:mmP.:nJ dalane Kelompak Cipayang
aks, Saking '!““F“fmhmﬁm Ban dan JI Fi"]'lr::efa fukzn ~ menmsiin h:mhnhgsﬁldﬂ
£k $0re terscbut u i dep tahih dua fm.  AKSLIERE L er dari rum fesslangi, Kewa HIE
i bentrokan fisik dan  alami gar P sl sekitar [rransiel ; ;
\damai, n fis Danﬂap-? Telkom, f:ﬁ;:;& Kalks. PT Inco mhanﬁg}um Sah_a.:l;ri:_:lﬂu:
Bdak terjadi saling lem- mengendarai 1 i

il jeris : i dekat rumah
G mahasiswa dan polist,  motor dan beberapemoBL IRy p; herorasi de Sebaglan  [MM). Rabest

gl kemu MCAF 2E0AE idiums EMERI,
arus Lk Tinvas  bebe.  trok, bus, dan WAL G, gl s PO i Presidion P L g e

 jalan utam dian menuju k¢ O enghibur,  Sunjapyyangak s T
jiaa;!t-: a sempal mina Upms V1 mjlﬂqw_di-mE PT Inco Tok di J “E asing  (Retud ';Hﬂlhmuiﬂ'i ini jug2
3 Tapa jam. | kantor il mahasiswa Kantor milk perusil il Alkgivis m N Lxpangan
Iﬁrﬁmﬂg penalakan b i uﬂdﬂmjﬁia&:ﬁ rersebut tepat berada ; mmf@'ﬁpjtﬂdﬁ pan
M, mercka juga mass n uima Arwangyzh bes o
LLET F:merjutah untuk koran an]zf qul anan p lainnya 1!;]5 ji.l‘ls Joordin wlapq.ﬂﬁ-ﬂ‘.

1 Kantar holis : ng DF aleam dersd 4
W g | e e S e 08 T e | Pt G0 b,
N BEM, siop kekermsan  tersebul dlﬁﬂﬂg ersebit ﬁ,[ﬁmmﬂmﬁ’ “""I “Redarngns kami  aban kami
E&am . : . “mm:l:gmﬂd-i'“ “nd“tgd mﬁ'wh mml;nr pagar mmpjllﬂmﬁjrjl i
B st oL uu”j;[';;,, fag olch AP o menggedOrEL Y fiie,  selaliy .m,d..’“-'-'&mg;
Nagionalisasi industri  * D sentang bertiagss, o
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Lagi, Demo Beralchir

Bentrok di Kampi

Huuss._m, Trmuw - Demonsirasi
berakhirbentrok kembali terjadi

antara mahasiswa dan aparal

kepolisian hingga Selasa (27/5)
kemarin di dua lokasi berbeda.

Di depan kampus UIN, |1 $ul- -
bisa .

tan Alawddin, Makassar,
(27/5), demonstrasi gabunj
mahasiswa Universitas Isfaa;
Negeri (UIN) Alauddin dan Uni-
versitas Muhammadiyah {Unis-
mlil-ljl} berakhir ricub;
| yang sama juga terjadi di

depan kampus Llﬁlxﬁ?slug Hasa-
nuddin, Tamalanrea, Makassar.
Dua aksl di lokasi berbeda it
lenjadi -hampir bersamaan. Isu
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dinilai idak berpihak padarakyat
keeil. '
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Xenia-Avanza Tak
Terpengaruh BBV

Magassar, TrisUN - Eenaikan
harga balsan bakar minyak [BB-
M) dinitai akan memukul pen-
jualan maobil weruiama mobil
penumpang bermesin besar.

Sebab, selain harganya lebih
mahal, juga konsumsi bahan
hﬁiﬂ!’!tﬂih besar.

“Mungkin mobil penumpang
seperth Rijang Innova dan seke-
lasnya akan erenﬁamh penjuar
lannyva,” kaia Hea
& Promotion Marketing Plan-

ning & CR Depaniment, Yudi G, -

i Makassar, Selasa (27/5).

Sedanpkan mobil sckelas A-
vanza, katanya, tak akan ter-
pengaruh. Dalam kiasifikasi
kendaran, "&ngm.imkdlkths
medium MPY, bersama pemain
lainnya, seperti Isuzu Panther
dan Missan Grand Livina.

Di anasnya, kieh MFV, yaitn
Mitsthishi Grandis, Nissan Sere-
na, Marda5, dan Hyundai H-1.

Dia mencontohkan, di 2005
ketika harga BBM naik, antrean
perminiaan Avanza eap nggn

Hal i dipicu selain inden
yang hesar, suku bunga kredit
masih relatif rendah dan bebe-
rapa lembaga pembiayzan men-
berikan kemudahan,

Dia mencontohkan, |:'I.‘r!1|JC“
lian Yaris tanpa bunga dengan
larma kredin 12 bulan. Bagaimana
dengan kelas sedan? _

Dinilai pasar kelas sedan jugd

of Program -

nenuaian mot |

Warnari-April 2008]

—_—

& Low MPY: 785
unit, 196 unit
per bulan

& MPY
medium: 409
unis, retarats
102 unit sebulan
VTR BAMSET KIAEASSAR .

relatif aman, Pasalnya, tarpet
pagarnya segmented. Bendat
demikian, secaraumum, dampak
kenaikan BBM tak separah di
HKK, yang langsung membaat

. pasar mabil anjlok. o

Sales Supervisor PT Astra [n-
ternational Thk-Daihatn O3-
bang Makassar, Ronadd, Lima.
ne, mengatakan, berbeda de-

ngan di 2005, ketka BBM nalk

maka penjualan mobil anjlok
Untisk t2hun ind, diz mem-
prediksi penjualan mobil retatif
sizbil. Dashatsy mislnya, inden-
nya masih 2da sekitar 600 unic
Dia menitai balna yang akan per-
pengaruh penjuatannya adaleh
mabil bermesin 2000 oc ke atas,
Sementana unuk kendaran
yang bercc kel dinilai 1k

terpengarich. (eki)

P
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flobil Dinas Habislan
utaan Liter BBM

Jatah E:ensi 1 ‘n;:'r"’alivl‘{nm_dan Wawali 50 Liter Per Hari @ Pemprov Tiadakan
ngadaan Mobil Dinas Tahun Ini @ Pemkot Makassar Habiskan RK 8 Miliar
|

k BBM Kendaraan Dinas @ |

pesak, Trisuw - Kendaraan dinas
pdigunakan pejabat di ingkungan
wrnmh Provingi (Pemprov) Sulsed
pun di Ilrl-E:up Pemerintah Koga
nkod) Makassar menghabiskan
s Ber batan bakar minyak (BBM)
1= setahun, 3

a Biro (Karo) Umum Pemproy
1ed lbrahim Beddu dan scorang
bt i Pernked Makassar, Selasa {3/
nergunpkapkan, setiap kendarxn
ibal mendapar jatzh BEM puluhan
‘perhad, - " : .
sduany diabung terpisah antak
intai Engyapannya sepuar alokasi
duntuk kendaraan dinas & linghup

- - E o= o=

sekreariat deerah {sepda) penprovidan
kol g

D jajaran pemproy,diperkirakan
terdapat 500 unit kendaraan. Se-
dangkan di Pemkot Makassar terdapat
954 ynit mobil dan 300an unit sepeda
molor, _
. Menurut Ibrahim, setiap mobil
mendapat jarah BEM yang sama, 14 li-
wer per hari, untuk kebutuhan di dalam
kotz.

[hengan 22 hari kera, malka pmprow
harus menanggung sekitar 1140 ribw B-
ter per bulan BBb acsu sekitar 1,33 jusa

# ke halaman §

ham Akui Pakai Mohil Boros BB

Biaya Pemeliharaan
Juga Miliaran Rupiah

SELAIN hiays untuk bakan bakar minyak {BEM]
nsohil dinas yang mencapal Rp 5 miliar per whus,
hiaya mainfengnce {pemeli araan) kemdaraan
tersebat juga menyedot anggaran milsran m{i'aﬁh-

Sumber Frilen i Pemkiot Makassar, Selasa {3/6).
mengatakan, biaya perawaian mobil dinss pejkal
di Hingkup 'pfmﬁqlmta{lijﬂdlﬁlrﬂﬂ_mpﬁlahun.

Angka terschut melipeti servis ringEn, penE
gantian suku cadang, dan lainny- Uniuk peme-

ke halaman 9
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yobil Dinas
Hahiskﬂ:f}
]uf.ﬂﬂﬂ Liter
1M
. dari halaman 1
taham.

“helimiya, Keiia Fraks! PHS'

m Sukl' Mﬂﬂl: Muddin!
mﬂul m m"-

;*mrkm sekatar R]fﬁ miliar

fuk nvohil dias.

Bin juga menyebuatkan, ken-

gaan dinas di Pemprov Sulsel
i 500 unit T

‘0l BPRD mija ada sekitar 25

itjaditidak masuk akal kalay -

wiahea hamya sekitar 70 unit,
wAkmal.

eteluminy, [brahim menye-
ikan, kendnrnan dinas di
ngroy sekitar 70 unil. -
iementars Kabag Umum
nkab Bone, mengatakan,,
thaa mengalobasikan Rp 50
ianggzmn BBM s=tap bulan-

1z Bone,

mtuk mobil dinas di Engkup

ja perangkat
1 (SKED) dan aumt
B unisk BEM dikelola
ehasendin,* kata Saleh, wdi

m
thelumnya, Fraksi Golkar
I'F!ilﬁ;t: di DFRD M&ZI
n penghapusan
E: kendarman ;?nas
ﬂlﬂx’uhwh pt;mghu‘;;l:an' mes
M hi
upfknm?q e 5l
0 Kevangan Pem Sul-
Ml_rﬂufm-i.m:nﬁhn;
ToF tidak kan mengusulkan
!:iila}n kendaraan dinas
% pejabat pada tahon 2008

i:nmn:n. kita akan hﬂ.l-llﬂt
kukan penghematan de-
I melihar kondis ada
i;‘-m_g. Bukan hanya seal
Ii_du-m.-._ Lapi di sekeor lain
mllz akrn berhermar,” kat
at Agigien [[ Pem-
Builze] ﬁs
;Fll_iiﬂ.u?lan dinas banean
k pusat blasanya un-
Menunjang operasional

}' mobil ambulans untuk

sakit
. Rumak-Kanior
nhltpn naenaEn i BRM
Wprov Sulsel, Syamsir,
Riakan, jaah BEM 10 liter
el diperuniukkan bagi

kendaraan dipgs .r;mg dllg_-u-‘_

nakan dari rumah ke kantorhagi
seluruh Pejabat di lingkup u‘:rﬂ
Larial pemproy,

Bila pengguna kendaraap
Lnr;e’bu:_ menggrunakan BEM
lebih dari yang diberikan, selisih.

_nya ditanggung oleh yang ber-
sangkumn, '
Namun uruk ke

. daerah, pejabat yang hu;ﬁlg-

" kotan akan mendapat ambakan

HEM den N mengFacu
jam Lo E:- gi padﬂ
Semakin jauh jarak tempuh,
itmahp E"’-_"‘.I“PL'Ilijiuh
yang diberikan. “Jadi kalau ke
Lo tentu jumlah bensin amu
solar yang digunakan jelas.
berbeda kalaw kit ke Parepre,”
Syamsiri memberi analogi. .
Sedangkan Yoshar menje-
laskan soal kendaraan dinas
terkadang menjadi “masalah®
tersendini dengan adanya ken-
daraan dinas yang berasal dari
banuwan dan pemerintah pusac.
“Soal a ran BBM terka-
dang sulit sulic dirinel, Kadang
kita tidak tahu a kenda:
raan dinas rersebot menjadi
mnggung jawab Pemprov Sulsed
alan LeMAp MNFEUNgan pusay”’
wjar Yushar. . . .
- = s B Liter '
v G Saleh menghklaim,
pihaknya sudah HENEMM1 Rp
10 juta wntuk 1ar BEM
hu]lan April di jajaran Setda
Bane. _ -
Bupati Idris Galigo, juga sudah
m:nnguarkanB;H_:nn ik
MEghemmatan .
Pt"égc]:anﬂg. kalau ada pejabat
g akan berugas ke Makassar,
{i:mi membaiasi jatah BBM
maksimal 20 liter pulang-pemgl-
Kalay masih kurang. ya diam-
bah dengan biaya seadir oleh
yang menggunakan Fnpbil terse-
buat,” jedasn _ ;
E.I:‘Lsm ﬁmk mehal bupat
pengisian EEM seperlunya sc-
ri saat emdak bertugas. -
*Pak Bupati hanya sekali-kals
keluar ke pohdl bediaa hnru
difsi bensin kalau l!:ﬂ!i;“!l".
ong,” kaanya.
sadnh mau kos E.l-nmzillﬂ“
Wali Xom Makassaf, IIJ!;I:
juddin, me
ﬂ:f:rlz?ﬂ'lumuhmn il dinins
di lingkup Pemerintah Kotd
Makassar terbilang boras. o
Bahkan fa meminu maaf
da magmrakal terkait denigan
abil dinasnyl FINE

- konsumisi &5

bemsilinder besat

Wali kory i
dimas, Tm:faﬂﬁﬂmﬂ Untuk pejabar epeyqr oo
do dan sedan Toyom Camy EIarias antara 10 hine, "E
1A% mpsin hl.‘dua ED!J'E : IJHFEEEI'.AP hard ke e I'I.E;:_

ersebut di aras 2000 cc e
E::Iu gunaan bensip ]-ﬁ
cmpat sampai mizh kK
i Fat=mpai tujih kils.
“Saya mengakui,

fa¥a membual oy

pemborosan

BBM. Tetapi, itn konsekuens|
yang mesii: banyak

pentimpin
wrun ke bawah, Tak mu
sy jakan kaki" kawnya diba
dapan masyarakat di Biring-
kanaya, kesnarin, ity
Naenun Iham berjanji untuk
melakukan penghematan pada
JAanran pemennihannya, " Saya
tetap berusaha untuk meng-
atasisya dengan be [ car
agar perssalan jtu bisa diaa-
&, "ugar [iham, !
Pembot Makissar menpope
rasikan sekitar 260 mobal dinas
untuk pembat eselon satm, dua,
dan tiga, belum termaasuk dus

" mobil wali kot dan dua mobil
. wali kot yain Topeta Fonuner

Sememtara jumlah kendarman
roda dua di Lingkup Pemerintah,
Kota Makassar uhanﬂﬁ 550
unit. Sepeda motor ini diper- -
umul.h‘?:bm 143 Turzh, 14
sekretarss camat, dan ssanya
untuk staf di sekreczriat, badan,
kantos, dan dinss,

Anggaran khusus untuk
BEM ratusan kendarsan dins
it dialokasikan dalam APBD
di setlap unit kerja masing:
s
._[a:an'li'lr BEM mnnik mokil ber-
varissi, Ada ya 10 liser, 15 liter, |
dan 20 liter per hari, Sementara
wniuk rnmn'-rlin]';:]ilu' Flicuhﬂa

jaran pejabat exs
[h{?ﬂh d’uEJd:u kepals badan
serta sekrelaris dagral) mEn
aly BRM 30 liter per hart
selama har kena.

RERIL ' tor, demgan lima lier

“Jika men mhlljumlﬂn*
dixn BBM Iﬁur VES liter saja
per hari. maka ssat inl anprarn
:ﬂmg dibutuhkan uniuk W
mobil dinas selama serahyg
E:u::pm Rphl::.sdlm'rlia:.‘uj:.r

E sumber di Balaj
Fivdeo & ikota

.

Semeniry Gk e

v hari,
maka anggaran yang dihiabiskan
mencapai Rp 2,8 miliar lebih

Hu:auull;;m.
2K told anpgamn uatik
BEM di cheriﬂ Kol Ma-
kassar mencapal sekitar Rp 8
anidiar lebih.
Jah alokasi BEM untuk se-
a maosor ini terbilang cukup

Bila digunakan Ehusus di
dalam kota, bensio dua liver
sutdah cukup digunalan ank

e Mohil Irit

llham mengatakan, pen
adzsn kendaraan dinas uno
abun 2008 wetap akan ada
Sebab nadah di anggarkan dalam
Lagi pula setiap hun ada
mabil yang didum (lelang) se-
hingga busuh g:rquﬁm il
uniik, pejabar ban,
i s il fep AN
mempertahankan mobd a
{mw boros BEM. Hampa saja
e depan, kits akan pikirkan
bagaimana membeli mobil ng
kit bahan h.hr,"ujarlll‘ij
Selain itu, upaya penginsan
BEM juga dilakukan di teghat
hawah

fx meminta aparat kelurahan
dan kecamalan unluk !-l.‘.f'ﬂtur
mengganakan mabil

“Ralau bisa pakai motor
sehaiknya pakai motor sajz,
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Polair Makassar Gagalkan.

Penyelundupan BBM 17,4 Ton

Panampas.”
Padshal diketnhui SPRU tdak diperke-
nankan menjual BEM kepada incustri.

matzm masih ditahan di Polsir Makassar
Saa ditangkap; sang nahkaoda mem-
pedlihatdokumen pengangkutaniegel,

.........

A
4

passia, TRIBUN- Kepolisian Perairan  ditangkap di Perairan Makassar, deka Tkoda .
[Polair) Polda Sulselbar berhasil  Pulau Khayangan atau sekiar saw mil ka:{ﬂ i :E{T"llhlhq
nenggagalkan rencana penyelundup-  dari pesisir pantai Makassar, Sabuu (217 jehsKepala ki

gn bahan bakar minyak (BBM) jers  6) pagi lalu. Namun penanglapanini  AKBP i : :

calar sebaryak 17,4 on. BEM tersebut  haru diu n isian ke diM Suilelbag M‘“‘F’E‘Fﬂ

fangkut kapal motor (KM) Mitra  wartawan, Senin (23/6). Menurat Hery, dari hasil pemesik.

Abatil. 3  "Hapaldanbarang bukiberupan BBM  saan aparaunya diketahui bahwa BEM

Kapal yang memuat BBM ilegal e jenis solar itw kami tangkap karena  irumilik Faisal dan repcanamya disclun-

dupkan ke Papua Barat mielahiPenaminayangdibolehkan  semen, dan tang fistrik. Padzhal

BEM ini diakui oleh nahkodakapal  menjual BBM ke pelaku indus, ientu dianghuinya ld.EIah drsm-tiram m}lg
‘yakai Basman dibeli dengan harga d:r@nm:ga.indmuigla. beerisi BB jenis salarsebanyak 17 41on.
industri df Swusiun Pengisian Bahan Basman sejak hari Sabau ko resmi Aus perbuatannya i, ierangks yan
Bakar Umum (SPBU) yang ada di * berstatus tersangka dan hingga tadi - ban seorang yaknd Bﬂ.lm:nimhhuda%

dikenakan telah melanggar Pasal 55
Undang-Undang Migas. Ancaman
hukumannya enam ahus penjan |ju)
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e i S m]barmengamlﬂh“ kan disefundt
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ton di atas kapal motor
di perairan Makastar,

Jekar Pulau Kayangaa: . s

R TRLR S MU




